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Pembaca yang Terhormat,

Selamat datang di edisi 
kuartal pertama Indo-Asia-
Pacific Defense FORUM 
untuk tahun 2017. Edisi ini 

menyoroti ancaman nontradisional, 
keterlibatan multilateral, 
dan tren masa depan yang 
memengaruhi kawasan ini. Edisi 
ini mengeksplorasi hasil prakiraan 
masa depan di bidang keamanan 
dan bagaimana perkembangan yang 
akan datang ini dapat memengaruhi 
strategi militer dan kebijakan 
pemerintah.

Analisis masa lalu untuk 
kawasan ini menunjukkan bahwa 
meningkatnya ketegangan dan 

berkembangnya risiko keamanan dapat menyebabkan insiden serius atau konfrontasi 
bersenjata kecuali jika dilakukan langkah-langkah untuk membedah titik kilas dan 
bekerja sama menuju perdamaian. 

Menghindari konflik dalam jangka pendek dan jangka panjang mengharuskan 
militer dan organisasi keamanan terlibat dalam diskusi yang mempromosikan 
pemahaman sekaligus mengurangi ketegangan. Kebutuhan untuk melakukan 
pembicaraan ini diperkuat oleh potensi ancaman tradisional dan nontradisional 
yang berkembang dalam beberapa dekade mendatang dalam menghadapi kemajuan 
teknologi yang cepat, pertumbuhan penduduk, pergeseran demografi, pembangunan 
ekonomi, dan perubahan iklim.

Negara-negara di seluruh Indo-Asia-Pasifik lebih efektif dalam melindungi 
kepentingan mereka dan kepentingan sekutu dan mitra mereka dari potensi ancaman 
melalui perjanjian kerja sama dan pendekatan multilateral. Perhatikan, misalnya, 
kekhawatiran tentang pertumbuhan penduduk ditambah dengan berkurangnya 
pasokan air dan energi. Tanah subur menjadi jauh berkurang ketika urbanisasi 
dan industrialisasi berkembang sehingga menciptakan tantangan keamanan ketika 
ketersediaan pangan berkurang. Meskipun risiko ketahanan pangan ini muncul, 
kerja sama regional dan teknologi baru yang sedang dikembangkan akan membantu 
mengurangi kompetisi sumber daya dan ancaman terhadap stabilitas.

Semakin banyak negara membagikan data tentang topik nonsensitif, maka 
semakin aman perbatasan, aset nasional, dan sumber daya yang saling dibagikan 
satu sama lain. Contohnya, Angkatan Laut Republik Singapura mengoperasikan 
Pusat Peleburan Informasi (Informasi Fusion Centre) yang terletak di Changi C2 
Centre dengan niat untuk melakukan hal itu. Pusat pembagian informasi keamanan 
maritim regional ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kolektif mengenai 
domain maritim guna menjamin keselamatan perkapalan di kawasan ini dan di 
daerah sekitarnya. Lebih banyak upaya semacam ini — di bidang-bidang lain ketika 
kerja sama menghasilkan manfaat timbal balik — akan sangat membantu dalam 
membentuk Indo-Asia-Pasifik yang lebih aman dalam bulan-bulan, tahun-tahun, dan 
dekade-dekade yang akan datang.

Saya berharap bahwa edisi ini mampu menambah wawasan dan menggugah 
pemikiran Anda, dan saya menantikan komentar Anda. Silakan hubungi staf FORUM 
di iapdf@iapdforum.com untuk menyampaikan perspektif Anda.
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Indo-Asia-Pacific Defense FORUM 
menawarkan konten online ekstensif, dengan 
artikel baru yang dipasang setiap hari, di 
www.iapdforum.com
Para pengunjung dapat:
n  Membaca tulisan khusus di dunia maya
n  Menengok kembali terbitan sebelumnya 
n  Mengirim umpan balik kepada kami
n  Minta berlangganan
n  Mempelajari cara untuk mengajukan tulisan

Indo-Asia-Pacific Defense FORUM melayani 
personel militer dan keamanan di kawasan 
Indo-Asia-Pasifik. Majalah triwulanan produk 
Komando Pasifik A.S. ini menyediakan konten 
berkualitas tinggi dan mendalam mengenai 
topik-topik yang memengaruhi upaya 
keamanan di seluruh kawasan — mulai dari 
kontraterorisme hingga kerja sama internasional 
dan bencana alam.

FORUM membangkitkan bahasan-bahasan yang 
mendalam dan mendorong suatu pertukaran 
gagasan-gagasan yang sehat. Ajukan tulisan, 
foto-foto, pokok-pokok bahasan, atau tanggapan-
tanggapan lainnya kepada kami lewat dunia 
maya atau ke:

Gabung dengan 
Bahasan Ini
Kami ingin mendengar 
dari ANDA!

Program Manager
Indo-Asia-Pacific Defence FORUM
HQ USPACOM, Box 64013
Camp. H.M. Smith, HI
96861-4013 USA

Menjelajahi hal-hal yang memengaruhi sekian banyak jiwa
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SAROSH BANA adalah editor eksekutif Business 
India di Mumbai, India. Dia membuat tulisan secara 
ekstensif di bidang pertahanan dan keamanan, 
keamanan dunia maya, ruang angkasa, energi, 
lingkungan, urusan luar negeri, pangan dan pertanian, 
perkapalan dan pelabuhan, dan pembangunan 
perkotaan dan pedesaan. Dia merupakan bendahara/
sekretaris di Dewan Asosiasi EWC dan penerima 
beasiswa Jefferson Fellowship di East-West Center 
(EWC), Hawaii.  Ditampilkan pada Halaman 28

DEBALINA GHOSHAL adalah peneliti madya 
di Center for Human Security Studies, kelompok 
cendekiawan nirlaba yang berbasis di Hyderabad, 
India. Karyanya telah diterbitkan di seluruh Indo-
Asia-Pasifik dan secara internasional. Dia meraih gelar 
master di bidang studi internasional dari Stella Maris 
College di Chennai, India, dan tinggal di Delhi. Untuk 
edisi FORUM ini, dia menulis tentang provokasi di 
Semenanjung Korea.    Featured on Page 36

LETKOL SENIOR RAYMOND ONG  
menjadi kepala Information Fusion Centre 
di Singapura pada September 2015. Pusat ini 
adalah bagian dari Grup Kewaspadaan Maritim 
Komprehensif Angkatan Laut Republik 
Singapura, Satuan Tugas Keamanan Maritim. 
Dia bergabung dengan Angkatan Laut pada 
tahun 1990. Dia adalah penerima Good 
Service Medal, SAF Long Service and Good 
Conduct Medal (10, 12, 15, dan 20 Tahun), 

Commendation Medal, dan Command Appointment Award dari 
Angkatan Bersenjata Singapura (SAF). Dia juga merupakan perwira 
Angkatan Laut yang menjadi lulusan terbaik di Sekolah Staf dan 
Komando Singapura (sekarang dikenal sebagai Sekolah Staf dan 
Komando GKS) pada tahun 2005.  Ditampilkan pada Halaman 50

HERMAN FINLEY, adalah guru besar madya di 
Daniel K. Inouye Asia-Pacific Center for Security 
Studies (APCSS), berfokus pada strategi dan 
kompleksitas, komunikasi pengaruh, modernisasi 
militer Tiongkok, dan dampak Era Informasi 
pada keamanan komprehensif. Dia pensiun dari 
Angkatan Darat A.S. pada tahun 1995 setelah 
berdinas selama hampir 25 tahun. Dekade akhir 
karier militernya dihabiskan sebagai perwira daerah 
asing di Tiongkok. Dia bergabung dengan APCSS 

pada tahun 1996 dan sekarang memimpin Laboratorium Pembelajaran 
Integrasi Informasi APCSS.  Ditampilkan pada Halaman 46

LAKSAMANA PERTAMA MIR ERSHAD ALI 
berdinas di Angkatan Laut Bangladesh pada Juli 
1989 dan telah melaksanakan berbagai penugasan 
komando dan staf. Dia pernah menjadi komandan
lima jenis kapal perang, termasuk kapal perang 
unggulan Angkatan Laut Bangladesh, BNS 
Bangabandhu. Ershad menjadi bagian dari pasukan 
penjaga perdamaian Perserikatan Bangsa-Bangsa 
yang bertugas di Pantai Gading sebagai pengamat 
militer. Dia menerima Efficiency Medal dari 

Angkatan Laut Bangladesh dan menjabat sebagai sekretaris Sekretariat 
Indian Ocean Naval Symposium untuk Angkatan Laut Bangladesh.  
Ditampilkan pada Halaman 54
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Angkatan Udara India mewisuda kelompok 
perempuan pertama yang akan menjadi pilot 
pesawat tempur. Upaya ini membuka jalan bagi 

lebih banyak perempuan untuk diberi peran di medan 
tempur.

Letnan Satu Penerbang Mohana Singh (dari kiri), 
Avani Chaturvedi, dan Bhawana Kanth menerima 
lencana penerbang mereka pada upacara yang 
diadakan pada Juni 2016 di Hyderabad, kota di 
bagian selatan India.

“Ini adalah hari bersejarah karena untuk pertama 
kalinya para perempuan ini akan bergabung dengan 
pilot pesawat tempur,” kata Menteri Pertahanan India 
Manohar Parrikar pada upacara tersebut.

“Ini akan menginspirasi lebih banyak perempuan 
untuk mengemban tugas yang paling menantang di 
Angkatan Bersenjata. Tujuan jangka panjang kami 
adalah untuk mencapai kesetaraan gender dalam 
Angkatan Bersenjata.”

Hanya segelintir negara, termasuk Inggris, 
Tiongkok, Israel, Pakistan, dan Amerika Serikat, yang 
telah mengizinkan perempuan berdinas di dalam 
kokpit pesawat jet tempur.

India dulunya melarang perempuan menjalankan 
peran itu dan menyisihkan mereka dari kapal perang 
garis depan dan pertempuran darat. Alasannya adalah 
kekhawatiran atas kerentanan mereka jika ditangkap 
dan kemampuan mereka untuk mengatasi tekanan 
dalam penugasan tersebut.  Reuters

P E R A H U  B E R U S I A  8 0 0  TA H U N 
B E R H A S I L  D I T E M U K A N

Pejabat di lembaga yang mengawasi kompleks candi terkenal 
Angkor Wat Kamboja (foto) menyatakan bahwa pengujian telah 
mengonfirmasi bahwa perahu kayu yang ditemukan terkubur di 
dasar sungai kering berasal dari awal abad ke-13.

Juru bicara Apsara Authority Long Kosal mengatakan bahwa 
pengujian yang dilakukan oleh lembaga penelitian di Selandia Baru 
menegaskan usia perahu dengan panjang 12,8 meter yang diukir 
dari satu batang pohon itu. Dia mengatakan bahwa perahu itu 
adalah perahu tertua yang pernah ditemukan di Kamboja.

Seorang petani menemukan perahu itu pada April 2016 saat 
menggali lumpur dari dasar sungai, beberapa kilometer dari 
kompleks candi. Pejabat menenggelamkan perahu itu dalam 
kolam di depan candi untuk mengawetkannya sembari menunggu 
berjalannya proses restorasi.  The Associated Press

THE ASSOCIATED PRESS

INDIA 

KAMBOJA 

PILOT PESAWAT 
TEMPUR 
PEREMPUAN
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Walt Disney Co. membuka Shanghai Disneyland, taman 
bermain pertama di Tiongkok daratan, pada Juni 2016 
dengan perayaan mewah yang menampilkan pemimpin 
Partai Komunis, paduan suara anak-anak, Sleeping Beauty, 
dan karakter Disney lainnya.

Wakil perdana menteri bergabung dengan CEO 
Disney Bob Iger dalam upacara peresmian yang ditandai 
dengan pemotongan pita merah yang menunjukkan 
dukungan partai yang berkuasa terhadap investasi sebesar 
71,6 triliun rupiah (5,5 miliar dolar A.S.) itu dalam upaya 
mempromosikan pariwisata pada saat melambatnya 
pertumbuhan ekonomi. 

“Ini adalah salah satu momen paling membanggakan 
dan paling menarik dalam sejarah Walt Disney Co.,” kata 
Iger setelah paduan suara menuntaskan penampilannya. 
Setelah itu, aktor yang berpakaian seperti Sleeping Beauty, 
Donald Duck, dan karakter Disney lainnya menari di atas 
panggung.

Perusahaan itu berharap bahwa Shanghai Disneyland 
akan memoles merek Frozen di pasar film yang paling padat 
penduduknya di dunia dan membantu menghidupkan 
kembali bisnis taman bermain internasional Disney yang 
sedang mengalami kesulitan.

Analis memperkirakan bahwa Shanghai Disneyland 
akan menjadi taman bermain yang paling banyak 
dikunjungi di dunia, menarik minimal 15 juta dan maksimal 
50 juta tamu setahun.
The Associated Press

MEMERANGI  
PERILAKU  
Mengemudi Sambil Mabuk

Beberapa terdakwa pengemudi mabuk dibawa 
ke kamar mayat Bangkok pada Juni 2016 
untuk melihat mayat dan merenungkan 

konsekuensi brutal dari tindakan mereka sebagai 
bagian dari program yang ditujukan untuk memerangi 
pertumpahan darah di jalan-jalan Thailand.

Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan bahwa 
Thailand memiliki rekor terburuk kedua di dunia 
untuk jumlah korban tewas akibat kecelakaan lalu 
lintas, tepat di belakang Libia. Sebagian besar 
kecelakaan di jalan disebabkan oleh mengemudi 
dalam keadaan mabuk.

Departemen Hukuman Percobaan Thailand 
memperkenalkan kampanye kamar mayat pada April 
2016 selama liburan Tahun Baru tradisional tujuh 
hari negara itu, yang dikenal sebagai Songkran. 
Ribuan warga Thailand menghabiskan waktu 
di jalan, kembali ke kampung halaman mereka 
untuk berkumpul dengan keluarga dan merayakan 

tahun baru. Pemerintah telah menjuluki liburan itu 
“Tujuh Hari Bahaya” karena diperkirakan 2,3 orang 
meninggal dan 160 orang terluka dalam kecelakaan 
di jalan setiap jam. 

Prasarn Mahaleetrakul, wakil direktur Departemen 
Hukuman Percobaan mengatakan bahwa sejak 
April 2016, para pejabat telah membawa lebih dari 
1.700 pengemudi mabuk ke lusinan kamar mayat di 
seluruh Thailand. “Di masa lalu, kami telah mencoba 
kampanye, tetapi statistiknya tidak menurun. Jadi 
mengapa tidak mencoba kegiatan lain? Jenis kegiatan 
apa yang akan menciptakan lebih banyak kekagetan 
dan kekhawatiran?”  The Associated Press

TIONGKOK

THAILAND

   Shanghai 
DISNEYLAND
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KISAH DAN FOTO OLEH THE ASSOCIATED PRESS

Di jantung kota Solo, tidak jauh dari pondok pesantren Islam yang didirikan oleh ulama 
radikal yang menginspirasi bom Bali tahun 2002, staf restoran yang tampak biasa-biasa 

saja mempersiapkan diri untuk menyajikan hidangan sederhana ala Indonesia.

Manajernya, seorang pria bertubuh kurus dengan gerak-
gerik lincah penuh semangat, bergerak cepat ke dapur sempit, 
memasukkan bahan-bahan ke dalam wajan panas mendesis 
untuk membuat bistik dan hidangan lain yang didambakan 
pelanggan, termasuk polisi setempat. Untuk menghidupi 
seorang istri dan dua orang anaknya, dia juga menjalankan 
bisnis persewaan mobil dan layanan cuci pakaian.

Salah satu dari jutaan pemilik usaha kecil yang 
menghidupkan perekonomian negara dengan populasi Muslim 
terbesar di dunia, Mahmudi Haryono yang berusia 40 tahun 
adalah contoh transformasi dari pembuat bom dan pejuang 
jihad menjadi anggota masyarakat yang produktif.

Transformasi ini sulit dipercaya apabila kita melihat riwayat 
perjuangan jihadnya yang ekstensif. Dia pernah menjadi 
pejuang bersama dengan Front Pembebasan Islam Moro di 
Filipina selama tiga tahun, tempat dia mengasah keterampilan 
pembuatan bom, dan bertempur dalam konflik sektarian antara 
Muslim dan Kristen di Indonesia. Dia ditangkap kurang dari 
setahun setelah bom Bali tahun 2002 yang menewaskan 202 
orang dan dijatuhi hukuman karena menyembunyikan bahan 
yang digunakan untuk membuat bom.

Sebuah yayasan swasta telah bekerja secara intensif dengan 
Haryono sejak dia dibebaskan dari penjara pada tahun 2009, dan 
menjadikannya sebagai contoh bagaimana militan garis keras 
bisa direformasi. Kebutuhan akan kisah sukses ini sangat besar 
di Indonesia, tempat beberapa ratus orang yang dipenjara karena 
pelanggaran terorisme telah dibebaskan dalam beberapa tahun 
terakhir ini, termasuk 97 orang pada tahun 2015.

Sejak tahun 2002, pemerintah Indonesia, dengan 
bantuan A.S. dan Australia, telah meningkatkan dengan pesat 
operasi kontraterorisme dan pengumpulan intelijen mereka. 

Pemenjaraan hampir 800 militan dan 
pembunuhan lebih dari 100 teroris 
dalam penggerebekan telah melemahkan 
kelompok di bawah jaringan Jemaah 
Islamiyah yang terhubung dengan Al-
Qaeda yang bertanggung jawab atas tragedi di Bali dan lusinan 
plot dan serangan lainnya.

Akan tetapi, upaya untuk menderadikalisasi militan di 
penjara kurang berhasil, sebagian karena Negara Islam Irak 
dan Levant (ISIL) menginspirasi mereka untuk terus mengikuti 
paham ekstremisme. Dua pelaku serangan bom bunuh diri 
yang terinspirasi oleh ISIL pada 14 Januari 2016 di ibu kota 
Indonesia telah dibebaskan dari penjara sesaat sebelum 
serangan tersebut.

“Kita harus mengakui bahwa program deradikalisasi oleh 
kelompok non-negara dan pemerintah tidak cukup,” kata 
Taufik Andrie, direktur eksekutif Yayasan Prasasti Perdamaian, 
sebuah lembaga yang membantu militan yang dibebaskan dan 
mendirikan restoran tempat Haryono bekerja dan memiliki 
saham di sana sekarang.

Andrie memperkirakan bahwa 40 persen dari lebih dari 400 
militan yang dibebaskan dari penjara pada Desember 2015 
kembali ke jaringan radikal mereka.

Dia mengatakan bahwa beberapa mungkin ingin hidup 
normal, namun hanya sedikit warga Indonesia yang ingin 
mempekerjakan mereka atau mengizinkan mereka tinggal di 
lingkungan mereka. “Ketika mereka dibebaskan dari penjara, 
mereka berjuang untuk menghidupi diri mereka sendiri. Bagi 
mereka, masyarakat adalah penjara kedua karena stigmatisasi,” 
kata Andrie.

Di lingkungan Ngruki di Solo, mantan militan Joko Purwanto, 

Mahmudi Haryono 
mencoba peci saat tiba 
di masjid untuk shalat 
maghrib di Solo, Jawa 
Tengah, Indonesia.

PERKEMBANGAN TERORISIAPDF

I N D O N E S I A  M E N C O B A  M E N G A R A H K A N  M I L I T A N 

ke kehidupan baru
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yang menggunakan nama alias Handzollah, mengatakan 
bahwa dia telah perlahan-lahan memperoleh penerimaan 
dari masyarakat Muslim taat yang menjauhinya ketika dia 
dibebaskan dari penjara dua tahun lalu.

Desa dengan jalan-jalan sempit dan rumah-rumah padat 
itu dihiasi dengan toko-toko yang menjual kerudung dan 
merupakan rumah bagi Pondok Pesantren Islam fundamentalis 
Al Mukmin yang didirikan oleh Abu Bakar Bashir, pemimpin 
spiritual lanjut usia dari para pelaku bom Bali, yang kini 
mendekam di penjara karena perannya dalam mendanai kamp 
pelatihan jihad di Aceh.

Handzollah, mantan santri di pondok itu, berjuang bersama 
Haryono dan ditangkap dalam penggerebekan pada tahun 
2010 di kamp pelatihan Bashir. Dia mengatakan bahwa 
setelah dibebaskan dari penjara, tetangga mengabaikan 
salamnya, dan di masjid seorang jemaah menyebutnya teroris 
yang harus dikucilkan.

“Saya menanggapinya dengan melakukan kebajikan,” kata 
pria berusia 41 tahun itu. “Saya tidak menghindari mereka. 
Sebaliknya saya mencoba mendekati masyarakat arus utama. 
Secara bertahap, mereka menyadari bahwa saya sudah 
berubah.”

Saat ini, Handzollah populer sebagai ustad dan sering 
bepergian. Beberapa orang anaknya dari dua orang istri 
dinafkahi melalui bisnis membuat makanan ringan untuk 
restoran dan toko-toko milik salah satu istrinya.

Dia sekarang mengatakan bahwa jihad kekerasan tidak 
dapat dibenarkan di Indonesia karena umat Muslim tidak 
sedang diserang. Sama seperti mantan tahanan lainnya, dia 
mencela ISIL yang membunuh umat Muslim yang menolak 
interpretasi ekstrem Islamnya.

“Apa yang saya lakukan di masa lalu adalah sebuah 
kesalahan. Banyak ajaran Islam dilanggar untuk melakukan jihad, 
dengan melakukan serangan pengeboman di tempat-tempat yang 
damai seperti hotel, pasar, atau tempat-tempat umum lainnya 
yang menewaskan orang yang tidak bersalah,” katanya.

Handzollah diakui keahliannya dalam memperbaiki senjata 
dan menurutnya pendukung ISIL berusaha merekrutnya sejak 
dia meninggalkan penjara. Dia mengatakan bahwa dia telah 
membujuk setidaknya 10 pria muda untuk tidak melakukan 
perjalanan ke Suriah guna bergabung dengan ISIL.

Seperti Haryono dan mantan militan Jemaah Islamiyah 

lainnya yang diwawancarai, dia masih percaya Indonesia 
seharusnya diatur oleh hukum Syariah Islam, bukan pemerintah 
sekuler, tetapi mengatakan bahwa sasaran itu seharusnya 
dicapai melalui cara-cara damai.

Bagi mereka yang mendukung upaya deradikalisasi, 
Handzollah mewakili bentuk keberhasilan tetapi juga 
menggarisbawahi dilema bagi pemerintah: Apakah melakukan 
lebih banyak upaya guna mendukung militan yang dilepas untuk 
bergabung dengan masyarakat arus utama akan membantu 
mencegah serangan atau memberikan samaran bagi militan 
untuk membangun kembali kekuatan dan merencanakan 
serangan?

Brigadir Jenderal Hamidin, direktur pencegahan di lembaga 
kontraterorisme Indonesia, mengatakan bahwa ada batasan 
untuk apa yang bisa dilakukan pemerintah. Dia mengatakan 
bahwa pemerintah tidak dapat memberikan pinjaman usaha 
kecil kepada mantan pejuang radikal, misalnya, karena 
hal itu bisa membuat persepsi adanya insentif keuangan 
untuk terorisme. Sebaliknya, pemerintah berencana untuk 
membimbing mantan pejuang militan yang dilepas dan 
membantu mereka mendapatkan kartu identitas nasional, yang 
diperlukan untuk melamar pekerjaan, membuka rekening bank, 
dan melakukan tugas-tugas penting lainnya.

Hamidin, yang namanya hanya terdiri dari satu kata, 
mengatakan bahwa pemerintah sudah mencapai beberapa 
keberhasilan. Angka pemerintah menunjukkan bahwa kurang 
dari 10 persen mantan pejuang militan yang dilepas telah 
ditangkap kembali atau tewas dalam operasi anti-terorisme. 
Akan tetapi, dia mengakui bahwa jumlah yang kembali ke 
radikalisme jauh lebih tinggi.

Angka residivisme itu tidak termasuk orang-orang yang 
bergabung dengan ISIL di Suriah, misalnya. Bukan tindakan 
ilegal bagi masyarakat Indonesia untuk bergabung dengan 
konflik di luar negeri, meskipun Parlemen negara ini sedang 
mempertimbangkan perubahan hukum.

Andrie mengatakan bahwa lembaga itu telah berhasil 
dengan sebagian besar dari 30 orang yang telah dilibatkan 
dalam lima tahun terakhir. Lembaga itu menemukan cara untuk 
menarik individu ke dalam komunitas mereka dan berfokus 
membujuk mereka untuk menolak kekerasan, daripada 
mencoba untuk mengubah keyakinan inti seperti dukungan 
untuk kekhalifahan.

Mantan pejuang jihad Mahmudi Haryono memasak 
di dapur restoran masakan Indonesianya. Dia juga 
menjalankan bisnis persewaan mobil dan cuci pakaian. 

Mahmudi Haryono membawa nampan 
makanan untuk pelanggan di restorannya 
di Solo, Jawa Tengah, Indonesia.



Perubahan Iklim dan

PENGEJARAN

KUTUB

Turis berlayar di semenanjung Antartika 
Barat pada Maret 2016.  AFP/GETTY IMAGES
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opulasi global saat ini yang 
jumlahnya sekitar 7,1 miliar 
diperkirakan akan tumbuh menjadi 
8,3 miliar orang pada tahun 2030. 

Pertumbuhan ini menimbulkan peningkatan 
permintaan pada sumber daya energi, 
pangan, dan air yang semakin lama semakin 
berkurang. Ketegangan internasional seperti 
itu berpotensi membuat negara-negara 
memperebutkan aset dan akhirnya terjadi 
konflik akibat mengalami kebuntuan.

“Perubahan iklim dapat memperburuk 
ketegangan dan meningkatkan risiko konflik 
antarnegara ketika permukaan laut naik, garis 
pantai mundur, dan terendamnya pulau-
pulau kecil di dataran rendah memengaruhi 
batas maritim dan zona ekonomi eksklusif 
tempat sumber daya alam berada,” demikian 
menurut “Bersiaplah; Perubahan Iklim, 
Keamanan, dan Pasukan Pertahanan 
Australia (Be Prepared; Climate Change, 
Security and Australia’s Defence Force),” 
laporan yang diterbitkan oleh Dewan Iklim 
yang berbasis di Australia pada tahun 2015. 
“Organisasi internasional terkemuka dan 
pasukan pertahanan di seluruh dunia, dari 
Pentagon hingga negara-negara anggota 
Pakta Pertahanan Atlantik Utara [North 
Atlantic Treaty Organization - NATO] dan 
sekarang G7, semuanya mengidentifikasikan 
perubahan iklim sebagai ancaman signifikan 
terhadap keamanan nasional.”

Antisipasi terhadap ancaman keamanan 
dan persaingan sumber daya membuat 
pemerintah merencanakan masa depan yang 
dibentuk dengan ketidakpastian lingkungan. 
Beberapa telah memasukkan wilayah Arktik 
dan Antartika sebagai cadangan sumber daya 
masa depan, terutama karena perubahan iklim 
mencairkan es kutub dan menciptakan akses 
sepanjang tahun yang belum pernah terjadi 
sebelumnya ke cadangan sumber daya yang 

belum dimanfaatkan sebelumnya.
“Selagi beberapa sumber daya 

diproyeksikan menurun sehingga 
memperparah konflik, ketersediaan sumber 
daya baru mungkin juga berpotensi 
meningkatkan persaingan di antara berbagai 
negara,” demikian menurut Dewan Iklim.

Dewan Iklim menunjukkan bahwa 
Arktik telah menghangat dua kali lipat 
dari tingkat normal sejak tahun 1980, yang 
berkontribusi pada pencairan lapisan es 
kutub. Beberapa proyeksi memperkirakan 
bahwa Samudra Arktik bisa sepenuhnya 
bebas dari es musim panas pada akhir abad 
ini, menjadikan perairan Arktik lebih mudah 
dinavigasi, membuka rute pelayaran baru, 
memperpanjang musim perkapalan, dan 
meningkatkan akses ke cadangan minyak dan 
gas yang signifikan. Menurut para ilmuwan, 
perairan Arktik belum pernah bebas dari es 
selama setidaknya 100.000 tahun.

“Dalam jangka panjang, hal ini bisa 
meningkatkan risiko potensi sengketa 
antarnegara atas akses dan pengambilan 
cadangan sumber daya tersebut,” demikian 
menurut Dewan Iklim. “Contoh Laut Cina 
Selatan dan Arktik menunjukkan bagaimana 
perubahan iklim, melalui kenaikan permukaan 
laut dan menyusutnya es laut, dapat makin 
memperumit ketegangan kedaulatan 
antarnegara, meskipun saat ini, lembaga 
politik yang ada telah berhasil mengelola 
ketegangan ini.”

Tiongkok telah menegaskan kepentingannya 
di Arktik. Meskipun belum menerbitkan 
makalah strategi Arktik, kepentingannya di 
kawasan itu telah perlahan-lahan tumbuh dalam 
beberapa tahun terakhir ini. 

“Meskipun tidak ada kebijakan formal, 
ada tiga lini keterlibatan — penelitian 
ilmiah, hubungan ekonomi bilateral, dan 
partisipasi dalam tata kelola regional — yang 

P

Negara-negara Indo-Asia-Pasifik 
semakin menaruh minat pada Arktik 
dan Antartika ketika pemerintah 
mereka membuat rencana untuk 
mengelola perubahan iklim

STAF FORUM
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membentuk dasar interaksi Arktik Beijing. Ini membantu 
memberikan wawasan tentang aspirasi yang mendasari 
Tiongkok di wilayah tersebut,” demikian menurut laporan 
Forum Asia Timur pada Maret 2016. “Keterlibatan Arktik 
Tiongkok berasal dari dan masih didominasi oleh proyek 
penelitian ilmiah yang bertujuan membangun kemitraan 
dengan banyak negara Arktik untuk menindaklanjuti 
penelitian iklim dan lingkungan. Beberapa komentator 
dengan serta-merta mengabaikan upaya ilmiah Beijing 
sebagai kamuflase atas sasaran politik lainnya. Tapi 
tantangan perubahan lingkungan dan iklim secara besar-
besaran yang dihadapi Tiongkok tidak boleh diabaikan. 
Tantangan-tantangan ini memotivasi banyak karya ilmiah 
dan iklim internasional mereka.”

Untuk menjernihkan kebingungan tentang posisinya 
di Arktik, para pejabat Tiongkok telah mengakui minat 
mereka di wilayah tersebut. Tiongkok juga memegang 
posisi pengamat permanen di Dewan Arktik.

“Kesediaan Tiongkok untuk menjadi pengamat Dewan 
Arktik mendukung pandangan bahwa Tiongkok tidak 
menantang kedaulatan negara-negara pesisir di Samudra 

Arktik dan tetap berkomitmen untuk menghormati aturan 
hukum, termasuk UNCLOS [Konvensi P.B.B. tentang 
Hukum Laut],” demikian menurut laporan The Diplomat, 
majalah berita online, pada Desember 2015. “Tiongkok 
sedang memosisikan dirinya, dan memperoleh ‘pijakan 
di pintu,’ untuk mengakses dan mengambil sumber daya 
serta memanfaatkan peluang strategis, ekonomi, militer, 
dan ilmiah di wilayah Arktik dalam beberapa tahun 
mendatang.”

Sementara itu, Rusia secara terang-terangan menyatakan 
keinginannya untuk mengklaim sumber daya di Arktik. 
Pada Agustus 2015, Rusia mengajukan klaim teritorial 
baru kepada Komisi P.B.B. untuk Batas Landas Kontinen. 
Rusia mengklaim landas kontinennya membentang 
lebih jauh hingga ke Samudra Arktik daripada yang 
diperkirakan sebelumnya. Jika klaim itu disetujui, Rusia 
akan mendapatkan kontrol atas wilayah penangkapan ikan, 
minyak, gas, dan sumber daya lainnya yang sangat luas, 
demikian menurut laporan majalah Nikkei Asian Review pada 
April 2016. 

Nikkei melaporkan bahwa Rusia sudah memiliki 40 
kapal pemecah es di wilayah itu 
dan mulai menguji kapal pemecah 
es baru pada April 2016. Majalah 
itu juga menyebutkan bahwa Rusia 
juga mempertimbangkan untuk 
membangun pangkalan militer 
lainnya di kawasan itu.

India, yang juga memiliki 
status pengamat permanen di 
Dewan Arktik, berpartisipasi dalam 
pembicaraan trilateral dengan 
Tiongkok dan Rusia pada tahun 
2015 untuk membahas potensi 
kerja sama dalam produksi minyak 
dan gas alam. Pembicaraan yang 
langka ini membuat beberapa 
pihak bertanya-tanya apakah kerja 
sama itu bisa berkembang menjadi 
kemitraan dalam mengeksplorasi 
Arktik begitu wilayah itu mencair.

“Selagi India masih 
mempertahankan bahwa 
kepentingannya di Arktik sebagian 
besar bersifat ilmiah, Tiongkok 
telah mengambil sikap lebih tegas, 
menyebut dirinya sebagai ‘negara 
di dekat Arktik,’” tulis Politico 
pada Agustus 2015.

Salah satu jurnalis New 
Delhi mengatakan bahwa ketika 
banyak negara mengakui realitas 
mencairnya es di Arktik, banyak 
yang mengalihkan fokus mereka 
dari lingkungan ke ekonomi. 
DailyO, platform pendapat 
online untuk India Today Group 
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menyatakan bahwa India telah berfokus pada 
Antartika selama bertahun-tahun, tetapi penelitian 
di wilayah Arktik telah meningkat baru-baru ini. 
Pada tahun 2015, India mulai mendorong untuk 
mendapatkan peran lebih besar di Arktik lewat 
menggembar-gemborkan dirinya sebagai pemimpin 
dalam penelitian ilmiah.

Peneliti India juga mengatakan bahwa proses 
atmosfer kutub di wilayah Arktik terkait dengan 
intensitas musim hujan India.

“Meskipun telekoneksi tersebut menjadi bahan 
perdebatan akademis, pemahaman komprehensif 
mengenai Arktik memiliki arti penting khususnya 
bagi ekonomi agraria yang bergantung pada musim 
hujan seperti ekonomi kami,” kata Menteri Sains 
dan Teknologi India Harsh Vardhan pada Mei 2015, 
demikian menurut Televisi New Delhi.

Ketika perubahan iklim menyebabkan naiknya 
permukaan air laut, fenomena ini juga mendorong 
kenaikan suhu global dan meningkatkan frekuensi 
dan intensitas kejadian cuaca ekstrem. Dewan Iklim 
menyatakan bahwa dampak ini akan membatasi 
ketersediaan makanan dan air, merusak kesehatan 
manusia, dan menghancurkan infrastruktur dan 
ekonomi.

“Kami telah diberi informasi langsung oleh 
para ilmuwan bahwa jika kecenderungan saat ini 
berlanjut, permukaan air laut bisa naik setengah 
meter dalam 50 tahun ke depan, dan satu meter 
dalam satu abad,” kata Sam Tan, yang mewakili 
Singapura di Dewan Arktik, kepada surat kabar 
Singapura Today pada Juni 2016. “Jika hal ini benar-
benar terjadi, banyak negara di seluruh dunia, 
termasuk Singapura, sebagian wilayah negaranya 
akan mengalami risiko tenggelam di bawah air.”

Kejadian semacam ini ini bisa memperburuk 
ketegangan yang ada, meningkatkan ketidakstabilan 
sosial, mendorong migrasi berskala besar, dan 
menjadi pemicu konflik kekerasan. Itulah sebabnya 
pasukan militer, dan sektor keamanan yang lebih luas, 
telah melabeli perubahan iklim sebagai “pengganda 

Kapal pemecah es Ahto berhenti di tengah-tengah lapangan 
es di lepas pantai Tornio di Finlandia utara pada Februari 
2016, untuk menguji bagaimana tumpahan minyak akan 
mengalir di bawah es Arktik.

AFP/GETTY IMAGES

Beberapa negara telah mengidentifikasi perubahan iklim sebagai 
ancaman terhadap keamanan nasional dan mulai membuat 
rencana untuk menghadapi kehadirannya. Dewan Iklim Australia 
menyusun daftar tindakan berikut yang harus dipertimbangkan 
oleh militer untuk memerangi potensi dampak perubahan iklim.

Dampak perubahan iklim terhadap

MILITER

PERENCANAAN DAN OPERASI MILITER
• Memasukkan dan mengarusutamakan agenda perubahan 

iklim ke dalam perencanaan militer strategis nasional.
• Menunjuk otoritas militer senior sebagai petugas 

perencanaan perubahan iklim.
• Memublikasikan strategi adaptasi perubahan iklim.
• Berpartisipasi dalam kelompok kerja perubahan iklim 

antarlembaga.
• Menganalisis dampak perubahan iklim terhadap lokasi 

pangkalan militer dan kemampuan pangkalan militer.

PELATIHAN DAN PENGUJIAN MILITER
• Menganalisis risiko perubahan iklim pada pelatihan 

militer.
• Menganalisis dampak perubahan iklim terhadap 

kesiapan setiap Tentara, Pelaut, Penerbang, dan Marinir.
• Menganalisis perubahan iklim dalam doktrin militer, 

menentukan bagaimana militer merespons bantuan 
bencana.

• Menganalisis dampak kesehatan dari perubahan iklim 
terhadap pasukan militer dan wilayah operasional.

INFRASTRUKTUR MILITER
• Mengamanatkan target energi terbarukan untuk 

pangkalan militer.
• Melakukan penilaian risiko kenaikan permukaan laut dan 

genangan di pangkalan militer.
• Melakukan penilaian risiko terhadap kejadian cuaca 

ekstrem yang dipengaruhi oleh iklim di pangkalan militer.

AKUISISI DAN RANTAI PASOKAN MILITER
• Mengamanatkan sasaran efisiensi bahan bakar dan 

energi dalam pembelian alutsista dan platform militer 
utama, termasuk penggunaan bahan bakar hayati dan 
hibrida.

• Menganalisis risiko perubahan iklim terhadap 
infrastruktur sipil penting dan tenaga kerja sipil dan 
dampaknya pada infrastruktur, operasi, dan pelatihan 
militer.

• Menerapkan praktik pengadaan berkesinambungan 
dengan menyertakan armada kendaraan sipil hemat 
energi, pemanasan dan lampu hemat energi, dan strategi 
pengurangan limbah.
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ancaman,” demikian menurut Dewan Iklim. 
“Peristiwa cuaca ekstrem memiliki implikasi 

langsung pada kesiapan militer dan kemampuan militer 
untuk mempertahankan diri,” ungkap Dewan Iklim, 
“sementara itu ketidakstabilan yang lebih besar, konflik, 
dan migrasi yang disebabkan iklim akan membentuk 
jenis peran dan misi yang akan dilakukan militer di 
masa depan.”

Penatagunaan Antartika
Australia menyatakan dirinya sebagai pemimpin di 
Antartika selama 100 tahun terakhir dan menegaskan 
kedaulatan atas 42 persen wilayah benua Antartika. 
Ketika para pemain baru mulai berkecimpung di 
bentang alam itu dalam perburuan sumber daya yang 
belum dimanfaatkan, dominasi lama Australia sebagai 
kekuatan utama di Antartika berisiko berkurang. 

“Australia kini memiliki peluang sempit untuk 
menekankan kepentingan strategis Antartikanya 
dan menunjukkan kepemimpinan dalam urusan 
Antartika,” demikian menurut laporan “20 Tahun 
Rencana Strategis Antartika Australia” yang 
diterbitkan pemerintah Australia pada tahun 2014. 
“Australia harus menyesuaikan aspirasi Antartikanya 
dengan demonstrasi yang jelas akan kehadiran dan 
kepemimpinannya di Wilayah Antartika Australia,” kata 
laporan itu yang menyerukan Australia untuk menjadi 
“mitra pilihan” dalam logistik dan ilmu pengetahuan 
Antartika Timur.

Australia mengakui bahwa Tiongkok, India, dan 
Korea Selatan baru-baru ini memperluas keterlibatan 
mereka di Antartika. (Selain itu, Jepang dan A.S. 
masing-masing memiliki stasiun ilmiah di Antartika.) 
Tiongkok bahkan telah bertindak lebih jauh dengan 
membangun beberapa stasiun baru di wilayah tersebut 
dan menambahkan kapal pemecah es baru untuk 
membantu penelitian kelautan. 

Antartika diatur secara internasional melalui Traktat 
Antartika, yang ditandatangani pada tahun 1959 oleh 

Seorang awak kapal cutter Healy Pasukan Penjaga 
Pantai A.S. mengambil persediaan di Samudra Arktik 
selama misi penelitian.  REUTERS
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urat kabar yang dikelola negara mengumumkan pada 
April 2016 bahwa Tiongkok menginginkan kapal yang 
mengibarkan benderanya mengambil rute Lintasan 

Barat Laut melalui Samudra Arktik, rute yang terbuka akibat 
pemanasan global, untuk memotong waktu perjalanan antara 
Samudra Atlantik dan Pasifik.

Tiongkok semakin aktif di wilayah kutub dan menjadi 
salah satu investor pertambangan terbesar di Greenland 
dan menyetujui kesepakatan perdagangan bebas dengan 
Islandia. Rute pengiriman lebih pendek melintasi Samudra 
Arktik akan menghemat waktu dan uang perusahaan 
Tiongkok. Misalnya, perjalanan dari Shanghai ke Hamburg 
melalui rute Arktik 2.800 mil laut lebih pendek daripada 
perjalanan melalui Terusan Suez.

Selain itu pada April 2016, surat kabar China Daily 
melaporkan bahwa Administrasi Keselamatan Maritim 
Tiongkok merilis panduan yang menawarkan pedoman rute 
rinci dari pantai utara Amerika Utara ke Pasifik utara.

“Begitu rute ini umum digunakan, rute ini akan langsung 
mengubah transportasi maritim global dan memiliki pengaruh 
besar pada perdagangan internasional, ekonomi dunia, 
arus modal, dan eksploitasi sumber daya,” kata juru bicara 
kementerian Liu Pengfei kepada surat kabar itu.

Liu menambahkan, tanpa memberikan kerangka waktu, 
bahwa kapal-kapal Tiongkok akan berlayar melalui Lintasan 
Barat Laut “di masa depan.” Sebagian besar Lintasan 
Barat Laut terletak di perairan yang diklaim Kanada sebagai 
perairannya. Ketika ditanya apakah Tiongkok menganggap 
lintasan itu sebagai jalur perairan internasional atau perairan 
Kanada, juru bicara Kementerian Luar Negeri Tiongkok Hua 
Chunying mengatakan bahwa Tiongkok mengetahui Kanada 
menganggap rute itu melintasi perairannya, meskipun 
beberapa negara percaya rute itu terbuka bagi navigasi 
internasional.

Di Ottawa, juru bicara Menteri Luar Negeri Stephane 
Dion mengatakan bahwa tidak ada hak otomatis perlintasan 
transit di jalur perairan Lintasan Barat Laut.

“Kami menyambut navigasi yang sesuai dengan aturan 
dan peraturan kami. Kanada memiliki hak tak terbatas untuk 
mengatur perairan internalnya,” kata Joseph Pickerill.

Ahli maritim mengatakan bahwa perusahaan perkapalan 
kemungkinan besar akan terhalang oleh sifat tak terduga 
dari es Arktik, ketiadaan infrastruktur di wilayah tersebut, 
perairan yang relatif dangkal, kurangnya pemetaan modern, 
dan meningkatnya biaya asuransi. Wu Yuxiao, pejabat maritim 
lainnya, mengatakan kepada China Daily bahwa rute ini 
secara strategis juga penting bagi Tiongkok.

Mencairnya es laut telah mendorong lebih banyak lalu 
lintas komersial, dan Tiongkok ingin menjadi lebih aktif di 
Arktik, tempat Tiongkok memiliki kepentingan penting.

S
REUTERS

Tiongkok ingin kapalnya menggunakan rute

ARKTIK YANG 
LEBIH CEPAT
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12 negara yang ilmuwannya aktif di dalam dan di sekitar 
wilayah itu pada saat itu, demikian menurut Divisi 
Antartika Australia Departemen Lingkungan Australia.

Jumlah Pihak penanda tangan Perjanjian itu sekarang 
mencapai 53 negara. Di antara penanda tangan perjanjian 
itu ada tujuh negara — Argentina, Australia, Cile, Prancis, 
Selandia Baru, Norwegia, dan Britania Raya — yang 
memiliki klaim teritorial yang kadang-kadang tumpang 
tindih. Negara-negara lain tidak mengakui klaim apa pun.

Australia tetap tertarik dalam melindungi Antartika 
dan melakukan apa yang bisa dilakukan untuk membantu 
terciptanya kerja sama di kawasan itu guna mencegah 
persaingan yang tidak perlu. Pada Februari 2016, 
Australia menyambut Tiongkok untuk melakukan 
pembicaraan perdana tentang urusan Antartika dan 
Samudra Selatan. 

“Pertemuan itu mengisyaratkan keinginan kami untuk 
memperkuat kerja sama di bidang ilmu pengetahuan, 
operasi, dan peningkatan perlindungan lingkungan 
Antartika,” ungkap Australia dan Tiongkok dalam 
pernyataan bersama setelah pertemuan itu. “Kami 
menyepakati prioritas untuk memandu pekerjaan di masa 
depan, baik di lapangan di Antartika dan melalui sistem 
Traktat Antartika.”

Negara-negara itu sepakat untuk menyelenggarakan 
komite bersama setiap dua tahun. Sementara itu, berikut 
ini adalah prioritas awal yang disepakati dalam pertemuan 
perdana:

• Memastikan bahwa komite bersama berfungsi 
sebagai kerangka kerja menyeluruh yang efektif 
untuk kerja sama Antartika Tiongkok-Australia dan 
platform untuk melengkapi operasi dan kerja sama 
ilmu pengetahuan yang kuat.

• Menyetujui untuk berfokus pada kerja sama ilmiah 
di masa depan.

• Mengadakan lokakarya bersama Antartika Timur 
mengenai ilmu pengetahuan kolaboratif pada tahun 
2017.

• Memajukan diskusi kebijakan tentang peningkatan 
perlindungan lingkungan dan bidang utama lainnya.

• Berkomitmen untuk mendukung program Antartika 
nasional satu sama lain.

• Membangun pertukaran profesional untuk ilmuwan, 
pejabat, dan ahli dalam bidang kebijakan, ilmu 
pengetahuan, dan operasi.

“Tiongkok dan Australia memiliki tradisi kerja 
sama yang kuat di Antartika yang telah berjalan selama 
beberapa dekade. Australia membantu memfasilitasi 
kunjungan pertama Tiongkok ke Antartika timur 30 
tahun yang lalu, dan kami terus bekerja sama secara 
erat, memberikan dukungan kepada program Antartika 
satu sama lain,” tambah pernyataan bersama mereka. 
“Australia akan terus bekerja sama secara erat dengan 
Tiongkok dan negara-negara lain untuk melakukan 
penelitian ilmu pengetahuan berkelas dunia dan 
melindungi lingkungan unik Antartika.”  o

Seorang nelayan berlayar di dekat Jakobshavn Glacier dan Ilulissat Icefjord di Greenland, sebelah utara Lingkaran Arktik.  THE ASSOCIATED PRESS

Ketika perubahan iklim menyebabkan naiknya permukaan air laut, 
fenomena ini juga mendorong kenaikan suhu global dan meningkatkan 
frekuensi dan intensitas kejadian cuaca ekstrem. Dampak ini akan 
membatasi ketersediaan makanan dan air, merusak kesehatan manusia, 
dan menghancurkan infrastruktur dan ekonomi.   — The Climate Council
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TEKNOLOGI BARU YANG 

SEDANG DIKEMBANGKAN, 

PERTANIAN KELUARGA, 

DAN KERJA SAMA REGIONAL 

AKAN MEMBANTU 

MENGURANGI KOMPETISI 

SUMBER DAYA DAN 

ANCAMAN TERHADAP 

STABILITAS

Petani menanam bibit padi di pinggiran Srinagar di wilayah Kashmir yang dikuasai India. Pertanian merupakan mata 
pencaharian utama dari sekitar 60 persen rakyat India yang jumlahnya 1,2 miliar orang.   THE ASSOCIATED PRESS

m• e • n • y • e • m • a • i 
Ketahanan Pangan



17IAPD FORUM

TOM ABKE DAN JACOB DOYLE

ata-rata setiap harinya makanan dalam jumlah 
besar diproduksi di kawasan Indo-Asia-Pasifik: 
1,5 juta metrik ton beras, masing-masing satu juta 
ton untuk gandum, buah, dan jagung, setengah 
juta ton kentang, dan ratusan ribu ton ikan, daging 
sapi, unggas, dan daging lainnya. Hasil panen ini 
semuanya merupakan bagian dari upaya konstan untuk 
memberi makan 4,4 miliar penduduk di kawasan 
itu. Pertumbuhan populasi, keterbatasan lahan dan 
air, degradasi lingkungan, dan guncangan iklim 
merupakan tantangan yang dihadapi sistem produksi 
pangan di kawasan ini yang semakin dituntut untuk 
memproduksi lebih banyak produk dengan lebih 
sedikit sumber daya — 50 persen lebih banyak pada 
tahun 2050.

Beberapa ahli mengkhawatirkan bahwa jika 
kawasan ini tidak dapat memenuhi permintaan 
makanan, ketahanan pangan secara keseluruhan 
bisa menurun dalam beberapa dekade mendatang. 
“Kerawanan pangan merupakan konsekuensi sekaligus 
penyebab konflik, sehingga tak terelakkan terkait 
dengan stabilitas politik di tingkat regional, nasional, 
dan internasional,” jelas Kimberly Flowers, direktur 
Proyek Ketahanan Pangan Global di Center for 
Strategic and International Studies (CSIS).

“Kurangnya akses ke makanan yang terjangkau 
telah terbukti memicu revolusi dan mendorong 
kerusuhan di seluruh dunia,” tulis Flowers dalam 
laporan CSIS pada November 2015 berjudul 
“Kerawanan Pangan, Konflik, dan Stabilitas.” Dia 
berpendapat bahwa tingkat kelaparan di seluruh 
dunia dari populasi yang terkena dampak akan terus 
memengaruhi keamanan regional dan internasional.

Akan tetapi, banyak ahli tetap optimis bahwa 
ketahanan pangan dapat ditingkatkan di kawasan 
Indo-Asia-Pasifik selama beberapa dekade ke depan 
meskipun adanya potensi ancaman terhadap stabilitas 
secara keseluruhan. Mereka mengakui bahwa 
tantangan tetap ada, namun sejumlah solusi mulai dari 
peningkatan dukungan pemerintah hingga kemajuan 
dalam pertanian “pintar” dan gizi yang berasal dari 
serangga sedang diusulkan dan dilaksanakan, biasanya 
dalam kerangka kerja pertanian keluarga kecil.

R
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“Populasi Asia berkembang dengan pesat dan tidak 
akan mencapai puncaknya selama 50 tahun mendatang,” 
kata David Dawe, ekonom senior di Organisasi Pangan 
dan Pertanian Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNFAO), 
dari kantornya di Bangkok dalam wawancara dengan 
FORUM. “Banyaknya permintaan makanan memberikan 
tekanan pada pertanian, seperti halnya meningkatnya 
permintaan akan bahan bakar hayati nabati. Masalahnya 
bukan orang-orang semakin kaya tetapi asupan 
makanannya berubah. Ada pergeseran dari beras ke daging 
dan ikan, dan lebih banyak pertanian diperlukan untuk 
menghasilkan daging daripada beras.”

Dawe menambahkan bahwa solusi terhadap kerawanan 
pangan di kawasan ini harus menyertakan akses makanan 
yang lebih baik. Kelaparan sebagian besar telah diatasi, 
tetapi kekurangan gizi masih menjadi masalah yang 
mengancam, salah satu masalah yang mengganggu 
keluarga di sektor pertanian. Dia mengatakan bahwa 
membantu pertanian keluarga kecil menjadi produsen 
yang lebih efisien akan sangat membantu upaya untuk 
meningkatkan ketahanan pangan di kawasan itu. Dia 
menegaskan kembali wacana yang diungkapkan oleh 
peneliti lain, termasuk Dr. Monika Barthwal-Datta, dosen 
senior ilmu pengetahuan sosial di University of New 
South Wales, Australia.

PERAN PERTANIAN KELUARGA
“Di antara sumber daya yang paling kuat dalam 
memenuhi tantangan memberi makan dunia secara 
berkelanjutan dalam menghadapi perubahan iklim 
adalah pertanian keluarga kecil,” kata Barthwal-Datta. 
Dia menambahkan bahwa 475 juta pertanian keluarga, 
biasanya berukuran kurang dari 2 hektar, menghasilkan 
hingga 80 persen dari semua makanan yang dikonsumsi 
di dunia, demikian menurut UNFAO. Selain itu, peran 
pertanian keluarga sangat kuat di Indo-Asia-Pasifik.

“Penelitian menunjukkan bahwa keluarga petani 
kecil sebenarnya menghasilkan tingkat hasil pertanian 
yang jauh lebih tinggi per satuan luas daripada pertanian 
besar,” katanya.

Dia menjelaskan bahwa keuntungan efisiensi pertanian 
keluarga ini berasal dari peran sentral dan beragam yang 
mereka mainkan dalam keluarga yang memilikinya. Selain 
menghasilkan pendapatan, pertanian itu juga memberi 
makan setiap keluarga petani secara langsung, serta ternak 
mereka, dan memberikan identitas budaya yang sudah ada 
sejak lama. 

“Pembuat kebijakan di level pemerintah harus 
tahu bahwa pertanian adalah proses multifungsi untuk 
pertanian keluarga kecil — unit produksi yang paling 
penting di bidang pertanian dan kunci untuk ketahanan 

Seorang petani mengeringkan tongkol jagung selama musim panen di provinsi Jawa Tengah, Indonesia.
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Seorang petani memetik bunga labu dari ladangnya di Kolkata, India.

pangan,” kata Barthwal-Datta.
Ketika pertanian keluarga diberdayakan oleh kebijakan 

pemerintah, ketahanan pangan akan meningkat, seperti 
yang ditunjukkan oleh penelitian Dr. Wusheng Yu, guru 
besar madya di University of Copenhagen, Denmark, 
dan pakar ekonomi pangan. Dia mempresentasikan 
temuannya kepada Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan 
Pembangunan pada Desember 2015.

Yu mempelajari kebijakan dukungan pertanian di 
India dan Tiongkok dari awal tahun 1990-an hingga 
2014 dan membandingkannya dengan tingkat penurunan 
kekurangan gizi di kalangan penduduk negara-negara itu. 
Yu menemukan bahwa pada awal tahun 1990-an, kira-
kira seperempat dari semua penduduk di kedua negara 
menderita kekurangan gizi. Akan tetapi, dua puluh tahun 
kemudian tingkat kekurangan gizi di Tiongkok berkurang 
menjadi 10 persen, sedangkan di India tidak beranjak di 
kisaran 17 persen, demikian menurut Yu dan timnya.

“Kedua negara melakukan hal serupa dalam hal 
kebijakan, tetapi mereka menerapkan instrumen kebijakan 
dengan cara yang cukup berbeda,” kata Yu kepada pemirsa. 
Yu menjelaskan bahwa kedua negara mengikuti kebijakan 
subsidi komponen produksi, “untuk hal-hal seperti pupuk, 
air, listrik. Keduanya melakukan hal ini, tetapi mereka 
melakukannya secara berbeda. India menerapkan subsidi 

dengan menggunakan instrumen berbasis harga. Tiongkok, 
terutama dalam beberapa tahun terakhir, menyediakan 
transfer langsung; mereka memiliki anggaran dan perkiraan 
untuk kemungkinan peningkatan harga, misalnya, pupuk. 
Kemudian mereka langsung melakukan transfer ke 
rekening bank masing-masing petani.”

SUBSIDI DAN KERJA SAMA
Di India, tempat subsidi pemerintah memungkinkan petani 
untuk membeli komponen produksi dengan harga diskon, 
mereka menunjukkan kecenderungan menggunakan 
komponen produksi secara berlebihan dan kadang-kadang 
mengeksploitasi sumber daya alam seperti air irigasi secara 
berlebihan, demikian ungkap Yu. Penggunaan secara 
berlebihan ini mungkin sebenarnya telah meningkatkan 
biaya sumber daya ini bagi pemerintah, sehingga 
menyebabkan membengkaknya anggaran.

India sejak itu mulai mengadopsi sistem transfer 
manfaat langsung (DBT) secara meluas, yang memberikan 
pembayaran secara langsung kepada petani. Sistem 
ini mirip dengan sistem di Tiongkok. DBT telah 
memberdayakan petani untuk membuat keputusan 
pembelian mereka sendiri, demikian yang dilaporkan 
Amit Mohan Prasad, menteri pertanian untuk provinsi 
Uttar Pradesh, India. DBT memperluas pilihan mereka 
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dan memungkinkan hubungan yang lebih erat antara 
petani dan Departemen Pertanian.

Barthwal-Datta mengatakan bahwa meskipun 
sudah ada peningkatan dukungan pemerintah, namun 
masih tidak dapat memenuhi harapan. “Lima puluh 
hingga 80 persen pendapatan petani dihabiskan untuk 
makanan saja,” katanya. “Pertanian keluarga tidak 
selalu memiliki hasil yang cukup untuk dimakan 
keluarga, dan mereka kelaparan selama beberapa 
bulan dalam setahun.”

Kebutuhan mendesak ini dipandang sebagai 

kesempatan oleh Unitus Impact, dana modal ventura 
yang memiliki kantor di Bangalore, Hanoi, Jakarta, 
dan San Francisco. “Ada peluang besar di kalangan 
keluarga berpendapatan rendah hingga menengah 
di Asia-Pasifik,” kata Shuyin Tang, direktur Unitus 
Impact yang berbasis di Vietnam. “Setiap investasi 
yang kami buat bertujuan untuk meningkatkan 
pendapatan kalangan keluarga berpendapatan rendah 
hingga menengah. Kami berfokus pada peningkatan 
pendapatan daripada peningkatan hasil panen itu 
sendiri, karena pada akhirnya kami ingin melihat 

tiongkok mempercepat akuisisi lahan pertanian
JACOB DOYLE

Tiongkok adalah negara yang 
mengkhawatirkan ketahanan pangan. 
Dengan 20 persen populasi dunia dan 
kurang dari 10 persen lahannya yang bisa 
ditanami, bangsa ini memerlukan solusi. 
Rasio yang tidak menguntungkan itu 
mendasari langkah terbaru perusahaan 
Tiongkok untuk memperoleh petak-petak 
lahan pertanian besar di luar perbatasan 
Tiongkok. Para ahli mengatakan bahwa 
tindakan itu mungkin didorong oleh 
kepentingan bisnis dan kebijakan nasional, 
dan oleh preferensi konsumen Tiongkok 
terhadap produk makanan asing daripada 
kebutuhan gizi semata.

Selain itu, kantor berita resmi Tiongkok 
Xinhua menyatakan bahwa lebih dari 40 
persen lahan yang bisa ditanami di Tiongkok 
mengalami degradasi. Reuters melaporkan 
bahwa degradasi ini mengurangi 
kemampuan Tiongkok untuk menghasilkan 
makanan yang cukup bagi penduduknya.

Kegiatan akuisisi lahan yang dilakukan 
Tiongkok telah menimbulkan kekhawatiran 
di kalangan pemerintah asing. “Akuisisi 
lahan yang dilakukan Tiongkok akhir-akhir ini 
tidak difokuskan untuk memperluas wilayah, 

tetapi untuk ketahanan pangan,” kata Dr. 
Andrew Scobell, yang menulis tentang 
Tiongkok sebagai ilmuwan politik senior di 
Rand Corp. di Arlington, Virginia. “Sepuluh 
tahun yang lalu, masalahnya adalah akuisisi 
energi dan akuisisi perusahaan sumber 
daya. Perusahaan Tiongkok mencoba, tapi 
tidak berhasil, untuk membeli Rio Tinto, 
raksasa pertambangan Inggris-Australia. 
Saat ini, komoditas melemah, dan ekonomi 
Tiongkok sedang melambat, sehingga 
trennya adalah menuju akuisisi yang 
berhubungan dengan pangan.”

Konsumen Tiongkok lebih cenderung 
memercayai produk makanan yang diimpor 
daripada produk domestik, demikian ungkap 
Scobell yang mengutip penelitian terbaru 
tentang pendapat konsumen Tiongkok 
yang dilakukan oleh koleganya di Rand. 
Kecenderungan ini berakar pada skandal 
makanan tercemar beberapa tahun lalu 
seperti contohnya pada tahun 2008 yang 
melibatkan susu formula terkontaminasi 
yang membuat 294.000 bayi sakit dan 
menyebabkan kematian enam bayi.

“Dapatkah Tiongkok membersihkan 
sektor makanannya di dalam negeri 
dan meyakinkan konsumen Tiongkok 
untuk membeli produk yang ditanam di 
dalam negeri? Jika tidak, akan terus ada 
permintaan produk pangan impor,” kata 
Scobell. “Sama seperti label organik 
yang populer di dunia Barat, hal serupa 
bisa terjadi di Tiongkok, dan hal ini bisa 
membuat pembelian produk buatan lokal 
menjadi lebih menarik, tapi hal ini belum 
terjadi. Sementara itu, perusahaan Tiongkok 
akan terus berupaya untuk membeli lahan 
pertanian di luar negeri dengan tujuan 
mengirimkan kembali hasilnya ke Tiongkok.”

Pada tahun 2014, Tiongkok menduduki 
peringkat pertama sebagai negara yang 
paling aktif di dunia dalam perdagangan 
lahan. Tiongkok membeli lahan dari 33 
negara tetapi hanya menjual lahannya ke 

tiga negara, demikian menurut studi yang 
dipimpin oleh Jonathan Seaquist dari Lund 
University di Swedia. Pembelian produsen 
daging babi A.S. Smithfield Foods Inc. oleh 
Shuanghui International Holdings Tiongkok 
menjadi berita utama pada tahun 2013, 
termasuk lebih dari 40.000 hektar lahan 
pertanian di Missouri, Texas dan North 
Carolina. Lahan pertanian di Cile, Brasil, 
Rusia, Ukraina, Bulgaria, dan Australia 
telah dibeli oleh perusahaan Tiongkok. 
Hingga Mei 2016, pengembang real estate 
di Shanghai, Pengxin, berusaha menjadi 
pemilik lahan swasta terbesar di dunia 
dengan berupaya untuk mengakuisisi lahan 
penggembalaan dari S. Kidman & Co., 
kerajaan bisnis ternak terbesar di Australia.

“Akuisisi tersebut didorong oleh 
ketahanan pangan,” kata Scobell, “namun 
tidak serta merta didorong oleh keputusan 
yang dibuat oleh Politbiro Tiongkok.” 
Dia menambahkan bahwa meskipun 
perusahaan Tiongkok yang telah melakukan 
pembelian aktual, “Setiap perusahaan di 
Tiongkok memiliki beberapa perbankan, 
subsidi, dan investasi pemerintah. Sangat 
rumit untuk mengetahui siapa pemiliknya 
dan menilai motifnya. Semua ini mendorong 
munculnya skeptisisme, khususnya di pihak 
pemerintah asing.”

Indikasi bahwa reaksi negatif telah 
mulai terjadi dapat dilihat di Selandia Baru. 
Pihak berwenang di sana telah mengerem 
rangkaian akuisisi Tiongkok dengan 
memveto pembelian Pengxin atas Lochinver 
Station, peternakan domba seluas 138 
kilometer persegi. Hal ini membuat Pengxin 
menarik 10 penawaran lahan lainnya di 
Selandia Baru. Sementara itu, Australia 
telah memangkas ambang batas untuk 
persetujuan akuisisi lahan pedesaan oleh 
pihak asing dari 2,43 triliun rupiah (186 
juta dolar A.S.) menjadi 143,6 miliar rupiah 
(11 juta dolar A.S.) yang bisa menggagalkan 
rencana pembelian lahan Tiongkok di sana.

Seorang penjaga keamanan berdiri 
di dalam kantor cabang Agricultural 
Bank of China di Beijing.   REUTERS
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dampak yang jelas pada mata pencaharian.”
Tang menjelaskan salah satu investasi yang menyoroti 

pendekatan pendanaannya, Vasham Indonesia. “Vasham 
menanam jagung untuk pakan ternak,” kata Tang. 
“Tapi apa yang disadari Vasham adalah seberapa tidak 
efisiennya rantai nilai jagung itu, sehingga mereka 
menetapkan untuk meningkatkan efisiensi di segala 
bidang: dari akses pembiayaan untuk petani kecil, akses 
ke komponen produksi berkualitas tinggi, hingga akses 
ke pasar. Vasham menawarkan perbaikan menyeluruh 
dalam semua bidang, meningkatkan pendapatan petani 
rata-rata sebesar 30 persen. Tiga ribu petani dilibatkan 
sejauh ini, dengan proyeksi melibatkan 100.000 petani 
pada tahun 2020. Model ini sangat mudah diubah untuk 
mengakomodasi perubahan.”

Tang berpartisipasi dalam KTT Inovasi Pertanian 
Regional Asia baru-baru ini, yang diselenggarakan di 
Bangkok, Thailand, pada Mei 2016. KTT ini menandai 
peluncuran Feed the Future Asia Innovative Farmers 
Project, yang didanai oleh Instansi Amerika Serikat 
untuk Pengembangan Internasional (USAID) dan 
diselenggarakan oleh Winrock International.

Rob Turner dari Winrock menggambarkan Feed the 
Future sebagai “prakarsa global pemerintah A.S. untuk 
mempromosikan ketahanan pangan — prakarsa presiden 
— dengan Kamboja, Nepal, dan Bangladesh sebagai 
negara fokus di Asia.”

“Kami menyerukan solusi — teknologi komersial 
yang telah efektif dalam mempromosikan ketahanan 
pangan,” kata Turner. “Untuk tahun pertama, fokus 
kami adalah solusi yang membahas akses petani kecil 
ke: peningkatan layanan keuangan dan pertanian; 
infrastruktur penyimpanan dan pascapanen; dan 
teknologi berbiaya rendah. Begitu teridentifikasi, tujuan 
kami adalah mengembangkan solusi itu dan memperluas 
ketersediaannya.”

Turner menjelaskan teknologi baru seperti sensor yang 
digunakan dalam “pertanian pintar” yang meninjau kondisi 
dan mengirimkannya ke dalam aplikasi di ponsel cerdas 
petani. “Contohnya adalah aplikasi untuk akuakultura yang 
mengukur parameter seperti oksigen dalam air, suhu air, 
dan nutrisi, sehingga memungkinkan petani akuakultura 
untuk menghasilkan ikan secara lebih efisien.”

Adapun untuk pakan ikan ternak, serangga bisa 
menggantikan “ikan sampah” dan isi perut unggas 
sebagai bahan baku baru yang efisien sumber daya.

“Kami mengembangkan makanan berbasis serangga,” 
kata David Dawe dari UNFAO. “Ini bukan obat 
mujarab, tetapi memiliki potensi untuk berkontribusi 
pada solusi jangka panjang bagi kerawanan pangan di 
Asia Tengah dan Asia Pasifik. Ada perusahaan yang 
memproduksi serangga dalam jumlah besar untuk pakan 
ternak, yang bisa memberikan pengaruh lebih besar 
pada konsumsi manusia. Pakan ini dapat digunakan 
di peternakan ikan. Peternakan ikan berkembang 
dengan pesat di Asia-Pasifik ketika perikanan laut 
menurun akibat penangkapan ikan secara berlebihan. 

Akuakultura tumbuh dengan pesat, sehingga serangga 
bisa memberikan banyak bantuan di sana.” 

ANCAMAN IKLIM
Para ahli mengatakan bahwa kekeringan dan guncangan 
iklim lainnya merupakan ancaman berulang yang 
kurang dapat diprediksi bagi ketahanan pangan daripada 
kurangnya akses, pembiayaan, atau dukungan.

“Penanganan guncangan iklim tidak boleh diabaikan,” 
kata Dawe. “Guncangan iklim bisa merugikan banyak 
keluarga selama beberapa generasi. Orang yang lahir 
pada masa kekeringan akan mendapatkan pekerjaan 
dengan gaji lebih rendah 35 tahun mendatang, demikian 
menurut analisis di Indonesia.”

Selain teknologi komunikasi baru, kerja sama 
internasional, dan urun daya (crowdsourcing) yang 
telah meningkatkan upaya bantuan, inovasi lainnya 
yang kurang dikenal dapat membantu meringankan 
penderitaan yang terkait dengan iklim.

“Asuransi tanaman penting dalam memastikan 
stabilitas dan mengurangi kerugian akibat guncangan 
iklim,” kata Tang. “Akan tetapi, menemukan struktur 
premi yang tepat, mengukur pola cuaca secara akurat, 
dan menyesuaikan klaim menimbulkan tantangan.”

Varietas padi baru yang tahan terhadap perendaman 
berkepanjangan yang disebabkan oleh banjir atau yang 
berbunga lebih awal di pagi hari sebagai penangkal suhu 
siang yang lebih tinggi juga telah dikembangkan.

“Sudah ada banyak inovasi dalam mengembangkan 
varietas padi baru,” kata Tang. “Apa yang dibutuhkan 
adalah membawa varietas tersebut ke pasar, dan kami 
sedang mencari model bisnis inovatif untuk melakukan 
hal ini.”

Sesuai dengan sifatnya, pertanian keluarga kecil 
menawarkan platform terbaik untuk memenuhi 
kebutuhan ketahanan pangan global secara berkelanjutan, 
demikian yang disimpulkan Barthwal-Datta. “Ketika 
keluarga petani kecil memiliki jaminan kepemilikan, 
mereka berinvestasi dan menggunakan sumber daya 
secara berkelanjutan. Mereka memandang masa depan 
jangka panjang bagi diri mereka sendiri dan keluarga 
mereka pada pertanian.”

Para ahli mengatakan bahwa dengan bekerja sama 
untuk menggunakan teknologi baru, meningkatkan 
pengelolaan sumber daya lahan dan air bersama, dan 
memberikan dukungan untuk infrastruktur pertanian 
keluarga, maka negara-negara di Indo-Asia-Pasifik dapat 
meningkatkan ketahanan pangan meskipun adanya 
peningkatan tekanan untuk memberi makan populasi 
yang semakin meningkat jumlahnya.

Selain itu, menghadapi tantangan pangan memerlukan 
lembaga dan tindakan dinamis yang dapat mengelola 
sumber daya pertanian secara efisien untuk meningkatkan 
produktivitas tanaman dan hewan dan melaksanakan 
kebijakan perdagangan yang menguntungkan guna 
meningkatkan distribusi makanan yang adil, bahkan di 
tengah-tengah ketidakpastian lingkungan.  o
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Penggunaan “peniruan teknologi” Beijing 
mempersenjatai militernya dengan teknologi negara lain
STAF FORUM

Kiri: C-17 
Globemaster 
Angkatan Udara 
A.S. terbang di atas 
Pangkalan Angkatan 
Udara Travis di 
California. 
U.S. AIR FORCE

Pesawat angkut 
militer terbesar 
Tiongkok, Y-20, 
tampil di pameran 
kedirgantaraan di 
Zhuhai, provinsi 
Guangdong, 
Tiongkok selatan.  
AFP/GETTY IMAGES

Sudah dikenal luas bahwa Tiongkok 
memasok gudang persenjataannya 
dengan rangkaian pesawat jet tempur, 
rudal, drone, helikopter, tank, kapal 

selam, dan kapal perang baru.
Pengembangan kekuatan persenjataan 

Beijing dipicu oleh lonjakan pengeluaran 
pertahanan — peningkatan dua digit anggaran 
angkatan bersenjatanya secara hampir 
beruntun dalam dua dekade terakhir ini.

Saat ini, pangkalan militer, pelabuhan, dan 
lapangan udara Tiongkok dilengkapi dengan 
teknologi canggih. Akan tetapi, di mata dunia 
Barat banyak pesawat terbang dan persenjataan 
modern ini terlihat cukup umum dikenal. 
Bahkan, alutsista Tiongkok ini memiliki 
kemiripan yang mencolok dengan desain 
yang berasal dari Amerika Serikat atau, dalam 
beberapa kasus, Rusia, Eropa, atau Israel.

Analis militer mengatakan ada bukti yang 
jelas bahwa Tiongkok menyalin teknologi 
pertahanan dari negara lain.

Bisa disebut sebagai “peniruan teknologi.”
“Beberapa teknologi yang digunakan 

dalam desain ini hampir pasti diperoleh 
melalui kampanye aktif mata-mata dunia 
maya Tiongkok,” demikian ungkap laporan 

U.S. Naval Institute (USNI) pada Oktober 
2015 di situs web USNI News. “Para pejabat 
pertahanan A.S. menyatakan bahwa peretas 
militer Tiongkok yang melakukan 'pengintaian 
teknis' telah berhasil mencuri dokumen teknis 
yang sangat rahasia pada sejumlah kesempatan. 
Data teknis sensitif yang diketahui telah dicuri 
sekarang terlihat jelas dalam versi terbaru dari 
beberapa persenjataan Tiongkok.”

Dewan Sains Pertahanan A.S., kelompok 
penasihat untuk Pentagon, melaporkan pada 
tahun 2013 bahwa rencana untuk sekitar 
dua lusin sistem persenjataan canggih A.S. 
telah dicuri oleh peretas Tiongkok, demikian 
menurut surat kabar The Washington Post. 
Persenjataan canggih ini termasuk pesawat 
terbang rotor miring V-22 Osprey, rudal 
PAC-3 Patriot, dan dua sistem pertahanan 
rudal balistik: Aegis Angkatan Laut A.S. dan 
sistem Terminal High Altitude Area Defense 
(THAAD) Angkatan Darat A.S.

Dalam kasus lain, seperti kendaraan taktis 
Humvee A.S. atau pesawat tempur Sukhoi 
Su-27 Rusia, para pejabat dilaporkan percaya 
bahwa Tiongkok mengakuisisi contoh 
kendaraan dan pesawat ini, mengurai suku 
cadangnya, dan merekayasa balik desainnya.
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Pesawat tempur siluman J-31 Tiongkok tampil di pameran kedirgantaraan 
di Zhuhai, Tiongkok.  AFP/GETTY IMAGES

USNI menyusun daftar sendiri persenjataan dan kendaraan 
A.S. yang tampaknya telah disalin dan persenjataan dan 
kendaraan tiruan buatan Tiongkok: F-35 Joint Strike Fighter 
dan Shenyang J-31 Gyrfalcon Tiongkok. Kendaraan Humvee 
dan Dongfeng EQ2050 Brave Soldier. Helikopter tak berawak 
MQ-8 Fire Scout dan SVU-200 Flying Tiger Tiongkok. 
Wahana udara tempur tak berawak (UCAV) X-47B dan Lijian 
Sharp Sword UCAV Tiongkok. Rudal anti-tank FGM-148 
Javelin dan Hongjian-12 Red Arrow Tiongkok.

“Alutsista tiruan dari daratan Asia ini cenderung muncul 
lima hingga 10 tahun setelah versi Amerikanya. Insinyur 
Tiongkok bersikeras menyatakan bahwa adanya kemiripan 
itu sangat — sangat — kebetulan,” demikian ungkap majalah 
Popular Mechanics yang berbasis di A.S. dalam laporan pada 
Oktober 2015.

Berikut ini rangkaian alutsista asli dan alutsista tiruan buatan 
Tiongkok:

F-35 Joint Strike Fighter: Diproduksi oleh Lockheed 
Martin, F-35 adalah generasi pesawat siluman terbaru dalam 
persenjataan A.S. F-35 dan F-22 merupakan pesawat jet tempur 
siluman militer A.S. paling canggih yang mampu menghindari 
radar. Sejumlah laporan media menyatakan bahwa versi 
Tiongkok, Shenyang J-31 Gyrfalcon, pertama kali terlihat 
pada tahun 2012 dan sangat menyerupai F-35. Perkembangan 
pesat pesawat itu membangkitkan kecurigaan bahwa pesawat 
itu dirancang dengan data curian, demikian menurut Popular 
Mechanics.

Pada Maret 2016, seorang pengusaha Tiongkok yang tinggal 
di Kanada mengaku bersalah karena bekerja sama dengan dua 
orang peretas Tiongkok untuk mencuri data pesawat tempur 
siluman F-35 dan F-22 dan pesawat angkut militer C-17, 
demikian menurut Dewan Hubungan Luar Negeri.

C-17 Globemaster III: Angkatan Udara A.S. 
menggunakan pesawat angkut berat ini untuk mengangkut 
pasukan dan kargo di seluruh dunia. Pada tahun 2011, seorang 
insinyur kedirgantaraan kelahiran Tiongkok di California 
dijatuhi hukuman 24 tahun penjara karena menjadi mata-mata 
untuk Tiongkok dan mencuri desain C-17, demikian menurut 
Biro Penyelidikan Federal A.S. Xian Y-20 Tiongkok, yang 
melakukan penerbangan perdananya pada tahun 2013, terlihat 
sangat mirip dengan C-17.



25IAPD FORUM

“Alutsista tiruan dari daratan Asia ini cenderung muncul 
lima hingga 10 tahun setelah versi Amerikanya. 
Insinyur Tiongkok bersikeras menyatakan bahwa adanya 
kemiripan itu sangat — sangat — kebetulan.” 

Varian F-35 Joint Strike Fighter Angkatan Laut A.S. terbang di atas 
Teluk Chesapeake di Pantai Timur A.S.  AFP/GETTY IMAGES

- Popular Mechanics
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Pesawat jet 
tempur Su-27 
tim aerobatik 
Rusia Knights 
tampil di pameran 
kedirgantaraan di 
Zhuhai, Tiongkok. 
THE ASSOCIATED PRESS

MQ-1 Predator: Tiongkok mencatat 
keberhasilan penggunaan drone Predator dan 
Reaper A.S. di Irak dan Afganistan sebagai platform 
pengintaian udara yang mampu menembakkan 
rudal udara-ke-permukaan. Itulah sebabnya 
Tiongkok mulai mencoba meniru desain drone itu, 
demikian yang dikatakan analis militer kepada surat 
kabar The New York Times pada tahun 2013.

“Beberapa drone Tiongkok yang muncul di 
pameran kedirgantaraan baru-baru ini sangat mirip 
dengan drone buatan luar negeri,” tulis Times.

Salah satu contoh adalah Wing Loong, dengan 
varian yang berbeda yang dinamai Pterodactyl 
atau Pterosaur. Drone ini sangat mirip dengan 
Predator. Drone ini pertama kali diekspor pada 
tahun 2011, demikian menurut People’s Daily, 
surat kabar resmi Partai Komunis Tiongkok. 
Beberapa negara di Afrika dan Timur Tengah 
telah membeli drone itu.

Contoh lain adalah CH-4, juga dikenal sebagai 
Cai Hong 4 atau Rainbow-4, yang mulai digunakan 
oleh Angkatan Udara Tentara Pembebasan Rakyat 
Tiongkok pada tahun 2014. Drone itu sangat mirip 
dengan drone Reaper.

Sukhoi Su-27: Setelah Uni Soviet runtuh, Rusia 
yang mengalami kekurangan dana menjual dua lusin 
pesawat jet tempur Su-27, “kebanggaan angkatan 
udara Rusia,” ke Tiongkok, demikian menurut surat 
kabar The Wall Street Journal. Kemudian Beijing 
melakukan negosiasi guna mendapatkan lisensi 
untuk membuat 200 pesawat serupa di Tiongkok 
dengan menggunakan komponen Rusia.

Setelah merakit sekitar 100 pesawat, Tiongkok 
membatalkan kontrak pada tahun 2004. “Pihak 
Rusia marah ketika tak lama kemudian Tiongkok 
meluncurkan pesawat tempur Shenyang J-11B 
yang dibuat dan dipersenjatai di dalam negeri yang 
terlihat identik dengan Su-27,” ungkap USNI.

USNI mencatat sejumlah alutsista Rusia lainnya 
yang memiliki versi tiruan buatan Tiongkok: Pesawat 
tempur Sukhoi Su-33 dan Shenyang J-15 Flying 
Shark Tiongkok. Peluncur roket ganda Smerch dan 
PHL03 Tiongkok. Kendaraan tempur infanteri 
amfibi BMP-1 dan WZ-501 Tiongkok. Kendaraan 
artileri bergerak 2S19 Msta-S dan PLZ-05 Tiongkok. 
Pesawat angkut Antonov An-12 Cub dan Shaanxi Y-9 
Tiongkok. Pesawat latih supersonik Yakovlev Yak-130 
dan Hongdu L-15 Falcon Tiongkok.
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Pesawat jet tempur 
J-11B dari Angkatan 
Udara Tentara 
Pembebasan Rakyat 
tampil di pameran 
kedirgantaraan di 
bandara Dafangshen 
di Changchun, provinsi 
Jilin, Tiongkok.  
AFP/GETTY IMAGES

‘BELUM TERUJI DALAM PERTEMPURAN’
Meskipun Tiongkok menggunakan peniruan 
teknologi, masih harus dilihat seberapa efektif 
persenjataan baru yang terlihat canggih itu.

“Saya pikir masalah besar dengan semua 
persenjataan Tiongkok — termasuk salinan 
alutsista Barat — adalah bahwa persenjataan 
tersebut masih belum teruji dalam pertempuran,” 
ungkap analis angkatan laut Eric Wertheim, 
penulis Combat Fleets of the World U.S. Naval 
Institute kepada USNI. “Kami tidak tahu 
bagaimana kinerjanya, maka meskipun harganya 
mungkin jauh lebih murah daripada alutsista 
Barat, bisa dimengerti bahwa banyak negara 
enggan mengambil risiko membeli produk yang 
belum lulus ujian akhir di medan tempur.”

Analis pertahanan mengatakan bahwa Tiongkok 
mulai menyalin teknologi militer negara saingannya 
karena Tiongkok telah berada di bawah embargo 
senjata Barat sejak penumpasan pengunjuk rasa di 
Lapangan Tiananmen pada tahun 1989.

Para pejabat Tiongkok menyangkal bahwa 
mereka hanya meniru desain negara lain.

“Anda tidak bisa mengatakan alutsista itu salinan 
belaka,” kata Zhang Xinguo, wakil presiden produsen 
penerbangan milik negara AVIC Tiongkok, kepada 
The Wall Street Journal mengenai pesawat jet tempur 
J-11B, yang terlihat sangat identik dengan pesawat 
tempur Su-27 Rusia. “Semua ponsel terlihat sama. 
Namun teknologi berkembang dengan sangat cepat. 
Bahkan jika terlihat sama, segala sesuatu di dalamnya 
tidak bisa sama.”

Geng Yansheng, juru bicara Kementerian 
Pertahanan Nasional Tiongkok, membuat 
pernyataan serupa kepada People’s Daily pada 
Desember 2012.

“Urusan militer di dunia ini mengikuti hukum 
pengembangan yang objektif,” katanya. “Banyak 
persenjataan memiliki prinsip desain yang sama, 
dan beberapa metode komando dan perlindungan 
juga mirip.” Oleh karena itu, tegasnya, “tidak 
profesional” untuk menyimpulkan bahwa Tiongkok 
sedang menyalin teknologi hanya dengan 
membandingkan penampilan berbagai alutsista 
yang berbeda.

Akan tetapi, ahli Barat tidak setuju.  o
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MENYEIMBANGKAN KEMBALI

Kapal induk kelas Kiev India yang 
dimodifikasi berpartisipasi dalam latihan 
International Fleet Review pada Februari 
2016 di dekat Visakhapatnam, India.
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Hubungan India dan A.S. diperkuat 
dalam menghadapi agresi Tiongkok
ARTIKEL KARYA SAROSH BANA  |  FOTO DARI THE ASSOCIATED PRESS

MENYEIMBANGKAN 
KEMBALI DENGAN INDIA
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MENYEIMBANGKAN KEMBALI

K
apal pengintai Tiongkok membuntuti kapal 
induk A.S. John C. Stennis yang berbobot 
100.000 ton selama latihan bersama 
Malabar di Pasifik Barat bersama dengan 
kapal perang India dan Jepang. Kejadian 
ini menggambarkan perpecahan mendalam 
yang sekarang ini terjadi di kawasan Indo-
Asia-Pasifik.

Pesisir Indo-Asia-Pasifik telah muncul sebagai 
titik kilas dengan keberadaan Tiongkok di Wilayah 
Samudera Hindia (IOR) dan klaim kedaulatannya 
atas hampir seluruh Laut Cina Selatan dan Laut Cina 
Timur. Agresi Tiongkok telah memicu sengketa dengan 
negara-negara tetangganya, termasuk Jepang, Filipina, 
Vietnam, Taiwan, Malaysia, dan Brunei. “Kita terus 
mengevaluasi hubungan kita dengan Tiongkok dan 
perilaku Tiongkok, termasuk Laut Cina Selatan, tempat 
saya menekankan bahwa kita memiliki keprihatinan 
yang sangat serius sehubungan militerisasi agresif 
mereka di sana,” kata Menteri Pertahanan A.S. Ash 
Carter ketika memberikan kesaksian dalam rapat 
dengar pendapat Komite Angkatan Bersenjata DPR 
A.S. mengenai anggaran pertahanan tahun 2017.

Latihan Malabar telah dilakukan hampir setiap 
tahun sejak tahun 1992 oleh Angkatan Laut India (IN) 
dan Angkatan Laut A.S. secara bergantian di lepas 
pantai India dan di Pasifik barat. Pasukan Bela Diri 
Maritim Jepang (JMSDF) berpartisipasi dalam latihan 
bersama ini dalam beberapa tahun terakhir. Tiongkok 
keberatan dengan keterlibatan Jepang, terutama 
selama fase laut latihan Malabar 2016 ketika Angkatan 
Laut India, Pasukan Bela Diri Maritim Jepang, dan 
kelompok kapal induk pemukul USS John C. Stennis 
berpartisipasi dalam latihan mulai tanggal 14 hingga 
17 Juni di perairan Pasifik yang diklaim Beijing sebagai 
wilayahnya. Ketiga kekuatan militer itu melakukan 
fase berlabuh dari latihan itu, yang dirancang untuk 
meningkatkan kerja sama di antara angkatan laut yang 
berpartisipasi, di pangkalan angkatan laut Sasebo, 
Jepang selatan dari tanggal 10 Juni hingga 13 Juni.

Kapal pengintai Angkatan Laut Tentara Pembebasan 
Rakyat, yang diperkirakan dilengkapi dengan stasiun 
pengolahan dan pengumpulan sinyal radio teknologi 
tinggi, yang membayangi latihan Malabar itu 
merupakan kapal kelas Dongdiao Tipe 815. Kapal 
yang sama telah membuntuti latihan Rim of the Pacific 
(RIMPAC) pada tahun 2014. RIMPAC adalah latihan 
perang maritim internasional terbesar dan diadakan dua 
tahun sekali oleh Armada Pasifik A.S. di dalam dan di 
sekitar Hawaii dan California Selatan. 

Tiongkok, atas undangan dari A.S., berpartisipasi 
untuk pertama kalinya pada tahun 2014 dalam latihan 

multinasional itu, yang telah diadakan sejak tahun 1971. 
Tiongkok mengirimkan kapal perusak rudal, kapal fregat 
rudal, kapal pasokan, dan kapal rumah sakit. Para pejabat 
Tiongkok telah bersikeras saat itu bahwa kapal pengintai 
mereka memiliki hak untuk beroperasi di wilayah tersebut.

Dengan mengizinkan dan tidak menghambat hak 
Beijing untuk melakukan pengawasan elektronik dari 
dalam zona ekonomi eksklusif Hawaii, A.S. mencari 
timbal balik dari Tiongkok untuk memintanya agar tidak 
menghalangi kapal-kapal di perairan lepas pantainya. 

Tiongkok berpartisipasi dalam RIMPAC 2016, edisi 
ke-25 yang berlangsung dari tanggal 30 Juni hingga 
4 Agustus dan melibatkan 45 kapal, lima kapal selam, 
lebih dari 200 pesawat terbang, dan 25.000 personel dari 
lebih dari 25 negara. RIMPAC memberikan kesempatan 
pelatihan untuk mendorong kerja sama dalam menjamin 
keamanan kepentingan maritim bersama. 

Sikap militer Tiongkok itu menantang A.S., yang 
telah menjadi kekuatan utama di Pasifik selama lebih 
dari dua abad. Beijing memandang wacana Washington 
untuk mewujudkan kebijakan “poros” Asianya 
sebagai upaya Amerika untuk mengekang pengaruh 
Tiongkok di kawasan itu dan membuat negara-
negara memberanikan diri untuk melawan Tiongkok 
dalam sengketa maritim. Strategi itu juga disebut 
“menyeimbangkan kembali,” yang menyatakan relokasi 
60 persen aset angkatan laut A.S., naik dari 50 persen, 
ke Indo-Asia-Pasifik paling lambat tahun 2020. 

Tiongkok juga memiliki niat yang sama untuk 
meningkatkan profilnya di kawasan itu, ketika negara 
ekonomi yang didorong ekspor dan haus akan energi 
ini yang sangat bergantung pada impor bahan baku 
dan bahan bakar berusaha untuk menopang kekuasaan 
mutlaknya atas jalur komunikasi laut regional yang 
sangat penting bagi kelangsungan hidup seluruh 
masyarakat Indo-Asia-Pasifik. Tiongkok telah 
menciptakan dan memiliterisasi terumbu karang 
dengan cara menimbunnya dengan pasir keruk untuk 
meningkatkan aksesnya pada sumber daya laut di 
wilayah tersebut. Tiongkok juga telah memperluas 
kehadiran lintas samudranya melalui pembentukan 
armada permukaan utama dan pangkalan kapal selam 
nuklir di pulau Hainan di Laut Cina Selatan dan 
dengan mengerahkan kapal penjelajah presisi dan rudal 
balistik canggih yang dapat menarget semua pangkalan 
militer A.S. dan pasukan angkatan laut di kawasan itu.

Dalam prakarsa “menyeimbangkan kembali” inilah 
A.S. mengharapkan dukungan India, baik diplomatik 
maupun militer. Kedua belah pihak telah menekankan 
arti penting strategis dari hubungan pertahanan mereka 
dan menyoroti berkembangnya konvergensi strategis 
antara prakarsa “menyeimbangkan kembali” A.S. dengan 
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Wakil Presiden 
A.S. Joe Biden, kiri, 
dan Ketua DPR 
A.S. Paul Ryan 
memberikan tepuk 
tangan kepada 
Perdana Menteri 
India Narendra 
Modi selama 
pidatonya di depan 
Kongres A.S. di 
Washington, D.C., 
pada Juni 2016.

kebijakan “Bertindak ke Timur” India, yang berusaha 
untuk meningkatkan peran New Delhi di Asia yang 
menjadi pusat transformasi bersejarah di dunia saat ini. 

Sebagai demonstrasi atas jangkauan operasional 
dan komitmen terhadap kebijakan “Bertindak ke 
Timur” dari kekuatan ekonomi, militer dan geopolitik 
Asia yang sedang tumbuh ini, armada tangguh dari 
Armada Timur Angkatan Laut India berlayar keluar 
dari pangkalannya di Visakhapatnam pada 18 Mei 
2016, untuk penugasan selama 2,5 bulan ke Laut Cina 
Selatan dan pesisirnya. Armada inilah, yang terdiri 
dari dua kapal fregat siluman berpeluru kendali buatan 
dalam negeri, kapal dukungan armada, dan kapal 
korvet berpeluru kendali buatan dalam negeri, yang 
berpartisipasi dalam latihan Malabar 2016. 

India melakukan lebih banyak latihan militer 
dengan A.S. dibandingkan dengan negara lain dan 
pada tahun 2016 berpartisipasi dalam dua latihan yang 
diselenggarakan di A.S., termasuk latihan RIMPAC. 
Pada April dan Mei, selusin pesawat terbang Angkatan 
Udara India, termasuk dua pesawat angkut Boeing 
C-17 Globemaster III yang dibeli dari A.S., mengambil 
bagian dalam latihan Red Flag, latihan tempur udara-

ke-udara utama Angkatan Udara A.S. dengan sekutu-
sekutunya. India kembali bergabung setelah absen 
selama delapan tahun pada latihan yang diadakan di 
Pangkalan Angkatan Udara Eielson di Alaska.

Sebagai gantinya A.S. berpartisipasi pada Februari 
2015 dalam latihan International Fleet Review (IFR) 
yang diselenggarakan Angkatan Laut India di pantai 
timur India yang diikuti oleh 50 negara. Latihan ini 
diikuti oleh 24 kapal perang asing dan 75 kapal perang 
India; 45 pesawat terbang maritim India, termasuk 
Boeing P-8I; dan 22 kepala staf Angkatan Laut, serta 
lebih dari 4.000 Pelaut dan perwira angkatan laut 
internasional. “Bersatu melalui Samudra” adalah moto 
IFR, yang menandakan bahwa meskipun dunia terbagi 
oleh batas geografi, dunia ini disatukan oleh laut. 
Ada penekanan berulang bahwa samudra merupakan 
kepentingan bersama seluruh umat manusia yang 
tidak hanya menghubungkan komunitas global tetapi 
juga memberikan akses tak terbatas kepada komunitas 
global. Kepala Operasi Angkatan Laut A.S. Laksamana 
John Richardson yang berkunjung ke sana melaporkan 
kemajuan dalam pembicaraan tentang pengembangan 
bersama kapal induk generasi mendatang India. 
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Proyek ini, yang berpotensi menjadi kolaborasi militer 
terbesar di antara kedua negara, akan melibatkan 
desain dan konstruksi kapal induk dengan kemampuan 
tempur yang lebih unggul daripada kapal induk buatan 
Tiongkok. 

Pembicara pada Konferensi Maritim Internasional 
yang dilangsungkan pada saat yang bersamaan — 
yang bertema “Bermitra Bersama untuk Masa Depan 
Maritim yang Aman” — menyatakan keprihatinannya 
dengan tantangan keamanan di Laut Cina Timur dan 
Laut Cina Selatan. 

Profesor dari Akademi Ilmu Pengetahuan Sosial 
Tiongkok Ye Hailin memprediksi sengketa ini akan 
meningkat jika masalah kompetitif mengikis solusi 
kooperatif. Dia berargumen bahwa, mengingat adanya 
tumpang tindih antara tindakan dan kebijakan berbagai 
pihak, situasi di Laut Cina Selatan dapat memburuk 
dengan kemungkinan risiko terjadinya konflik serius 
karena kepentingan yang berbeda.

India mengundang Tiongkok untuk berpartisipasi 
dalam IFR 2016, ketika Perdana Menteri India 
Narendra Modi menekankan lagi “pentingnya 
kebebasan navigasi dan kerja sama melebihi persaingan 
dalam penggunaan perairan internasional,” demikian 
menurut majalah berita online The Diplomat. 

Modi menggunakan pidatonya pada sesi bersama 
Kongres A.S. pada 8 Juni 2016, untuk menanggapi 
kemauan Presiden A.S. Barack Obama untuk 
memanfaatkan kemitraan strategis A.S. dengan 
India guna mengajak India bergabung dalam 
menyeimbangkan kebangkitan Tiongkok di Indo-
Asia-Pasifik. Pidato itu menandai awal fase baru 
dalam hubungan India-A.S. Modi menegaskan bahwa 
hubungan yang kuat antara kedua negara demokrasi 
ini bisa memastikan perdamaian, kemakmuran, dan 
stabilitas “dari Asia hingga Afrika dan dari Samudra 
Hindia hingga Pasifik. Hubungan ini juga dapat 
membantu memastikan keamanan jalur perdagangan 
laut, dan kebebasan navigasi di laut,” tambahnya sambil 
memuji kemitraan itu sebagai hubungan yang luar biasa 
dan A.S. sebagai mitra yang sangat diperlukan.

Sindiran Modi jelas ditujukan ke Tiongkok, yang 
juga berniat untuk mempromosikan kepentingannya 
di IOR dalam kerangka kerja Jalur Sutera Maritimnya 
yang memerlukan pengembangan serangkaian 
pelabuhan, pada dasarnya mengelilingi India, seperti 
Kyaukphyu di Myanmar, proyek Kota Pelabuhan 
Kolombo dan Hambantota di Sri Lanka, dan Gwadar 
di Pakistan. Tiongkok juga memiliki pangkalan logistik 
militer di Jibuti, Afrika, yang sepertinya untuk melayani 
kapal perangnya yang terlibat dalam operasi untuk 
mengatasi pembajakan di dekat Teluk Aden.

PERLINDUNGAN PESISIR 
DAN MENGHALANGI AGRESI
Garis pantai India yang panjangnya mencapai 7.615 
kilometer berbatasan dengan Laut Arab, Teluk 
Benggala, dan Samudra Hindia. Salah satu pulau 
kantong perbatasan negara itu, Andaman dan Nikobar, 
lebih dekat ke Myanmar dan Thailand daripada 
daratan India. Angkatan Laut India ditugaskan untuk 
mengamankan jalur laut kawasan Samudra Hindia, 
yang membentang dari Teluk Persia di sebelah barat 
hingga Selat Malaka di sebelah timur. Aktivitas maritim 
di kawasan itu mencakup 66 persen minyak dunia, 
50 persen lalu lintas kontainer global, dan 33 persen 
perdagangan kargo global.

India benar-benar harus mengikuti perkembangan 
di pesisirnya mengingat pengembangan kekuatan 
terus-menerus dalam kemampuan tempur bawah laut 
Pakistan di sebelah barat dan Tiongkok di sebelah 
timur dan selatan — kedua negara tetangga yang telah 
berperang dengannya di masa lalu. Dengan salah satu 
armada kapal selam serbu terbesar yang terdiri dari 
empat kapal selam rudal balistik (SSBN), enam kapal 
selam serbu bertenaga nuklir, dan 53 kapal selam 
bertenaga diesel-listrik, Beijing siap untuk mengerahkan 
penangkal nuklir tangguh berbasis laut melalui kapal 
selam bersenjata nuklir jarak jauh. Lima kapal selam 
rudal balistik (SSBN) kelas Jin Tipe 094 pada akhirnya 
bisa jadi dibuat, masing-masing dipersenjatai dengan 12 
rudal JL-2 yang dapat membawa hulu ledak nuklir 1 ton 
dengan jangkauan 4.320 mil laut (8.000 kilometer).

Penekanan berulang Modi dalam pidatonya di 
A.S. tentang komitmen India terhadap kebebasan 
dan demokrasi berfungsi sebagai pengingat bahwa 
negaranya menawarkan Washington mitra yang 
berpikiran serupa di kawasan yang semakin merisaukan, 
dan bahwa India memberi Asia sebuah model untuk 
pembangunan dan kemajuan yang lebih kompatibel 
dengan nilai-nilai Amerika. Ini adalah kunjungan 
keempatnya ke A.S. dalam dua tahun dia berkuasa. Dia 
telah lebih sering mengunjungi A.S. daripada negara-
negara lain selama masa jabatannya. Pertemuannya 
dengan Obama di Gedung Putih merupakan pertemuan 
ketujuh di antara kedua pemimpin. Obama juga menjadi 
presiden A.S. pertama yang mengunjungi India dua kali 
selama masa jabatannya. 

Obama berkomitmen untuk menjalin kerja 
sama yang lebih erat dengan India yang disebutnya 
sebagai pusat pengaruh abad ke-21. Obama percaya 
bahwa dengan diambilnya posisi yang tepat oleh 
India di kancah internasional, kedua negara memiliki 
kesempatan bersejarah untuk menjadikan hubungan 
mereka “kemitraan yang menentukan dalam satu abad 
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Komando Angkatan Laut India menunjukkan kemampuan mereka selama latihan 
International Fleet Review di dekat Visakhapatnam, India, pada Februari 2016.

mendatang.” Menteri Luar Negeri A.S. John Kerry 
juga menyatakan bahwa Amerika Serikat sekarang 
dapat melakukan lebih banyak kerja sama dengan 
India secara pemerintah-ke-pemerintah daripada 
dengan hampir semua negara lainnya. Hubungan erat 
ini terlihat ketika pidato Modi terhenti oleh tepuk 
tangan anggota parlemen A.S. yang semakin melihat 
India sebagai penyeimbang demokrasi bagi Tiongkok 
di Indo-Asia-Pasifik. 

Perdagangan laut berperan besar terhadap 
transformasi ekonomi spektakuler Tiongkok, ketika 
61 persen penduduknya yang hidup dalam kemiskinan 
ekstrem pada tahun 1990 menyusut menjadi hanya 4 
persen pada tahun 2015. Satu studi menyatakan bahwa 
dari 4 miliar ton angkutan perdagangan global lewat 
laut antara tahun 2002 dan 2014, impor Tiongkok 
menyumbang 94 persen peningkatan volume bijih 
besi dan 35 persen volume batubara, sementara itu 
ekspor Tiongkok menyumbang 60 persen ekspansi 
perdagangan kontainer. 

Meskipun telah berusaha untuk bersikap netral, 
A.S. menyadari perlunya kebebasan navigasi untuk 
semua negara. Itulah sebabnya A.S. menyadari 
bahwa penting baginya untuk meningkatkan profil 
tangguhnya di Indo-Asia-Pasifik. Berbagai pangkalan 
militer A.S. di kawasan ini mencakup 17 pangkalan di 
Jepang dan 12 pangkalan di Korea Selatan.

Sebagai kelanjutan dari “Visi Strategis Bersama 
mereka untuk Kawasan Asia-Pasifik dan Samudra 
Hindia,” India dan A.S. baru-baru ini menandatangani 
Memorandum Kesepakatan Pertukaran Logistik yang 
memfasilitasi dukungan logistik timbal balik antara 
angkatan bersenjata India dan A.S. untuk kunjungan 
pelabuhan resmi, pelatihan bersama, latihan bersama, 
dan bantuan kemanusiaan, serta upaya bantuan 
bencana. Mereka juga sepakat untuk menandatangani 
perjanjian informasi perkalapan komersial yang 
akan membantu angkatan laut mereka bekerja sama 
untuk mempertahankan wilayah mereka dan untuk 
mempromosikan dan melindungi perdagangan global. 
Meskipun India tidak terlibat dalam Perang Teluk 
tahun 1990-1991, India mengizinkan pesawat tempur 
A.S. untuk menggunakan fasilitas pengisian bahan 
bakar India, meskipun timbul reaksi keras dari Irak 
yang menganggap langkah itu “tidak dapat diterima 
dari negara bersahabat seperti India.” 

Akan tetapi, oposisi politik yang vokal memaksa 
pemerintah minoritas saat itu untuk mencabut 
keputusannya setelah pesawat militer A.S. yang terbang 
dari Filipina ke Teluk mulai mendarat di Mumbai, Agra, 
dan Chennai ketika batas waktu Perserikatan Bangsa-
Bangsa sudah dekat bagi Irak untuk menarik diri dari 
Kuwait. Sebagai salah satu pendiri gerakan nonblok, 
India menentang keterlibatan Washington dalam 
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sengketa regional dan menjaga hubungan dekat dengan 
Baghdad tetapi memberikan izin kepada A.S. atas dasar 
“alasan kemanusiaan.”

New Delhi saat ini tidak ingin dilihat sebagai terlalu 
partisan, dan tentu tidak ingin situasi itu menimbulkan 
perang. Sikapnya kemungkinan akan dipengaruhi oleh 
realisme karena India mewaspadai ambisi mendadak 
Tiongkok dan juga dengan pusat konflik kepentingan di 
kawasan dengan impor geostrategis yang sangat besar ini. 

Selain itu, India menghadapi dimensi ancaman 
lain dari kesepakatan Tiongkok baru-baru ini 
dengan Pakistan yang akan membantu Islamabad 
dalam mengembangkan satelit pengindraan jauh 
yang diluncurkan paling lambat Juni 2018. Satelit 
itu akan memonitor kemajuan Koridor Ekonomi 
Tiongkok-Pakistan yang diinvestasikan Beijing 
senilai 597,2 triliun rupiah (46 miliar dolar A.S.) dan 
yang akan menghubungkan Tiongkok barat dengan 
kota pelabuhan Gwadar di Pakistan untuk memberi 
Tiongkok akses langsung ke Laut Arab.

Obama sangat percaya bahwa Pakistan, tempat 
pemimpin Al-Qaeda Usamah bin Ladin tinggal 
secara misterius di wilayahnya selama lima tahun, 
harus bertindak tegas terhadap kelompok teroris 
yang beroperasi dari wilayahnya dan membantu 
membebaskan India dari “terorisme yang tidak dapat 
dimaafkan” yang terlalu lama dialaminya. 

Namun, Departemen Luar Negeri A.S. pada Februari 
2016 menyetujui penjualan delapan pesawat jet tempur 
Lockheed Martin F-16 berkemampuan ganda ke 
Pakistan senilai 9,1 triliun rupiah (700 juta dolar A.S.). 
Pesawat tempur ini cocok untuk misi konvensional 
dan nuklir, meskipun ada penentangan dari beberapa 
anggota kongres dan India. Kesepakatan itu akhirnya 
batal akibat keengganan A.S. untuk menyubsidi penjualan 
itu, sementara Islamabad mengancam untuk memasok 
pesawat tempur Tiongkok atau Rusia sebagai gantinya.

Akan tetapi, pada April 2016 Departemen Pertahanan 
A.S. memberikan kontrak kepada Bell Helicopter untuk 
memproduksi dan memasok ke Pakistan sembilan 
helikopter serbu AH-1Z Viper senilai 2,2 triliun rupiah 
(170 juta dolar A.S.) dengan menggunakan dana 
penjualan militer asingnya. Islamabad telah meminta 15 
helikopter ini, 32 mesin T-700 GE 401C, dan 1.000 rudal 
AGM-114R Hellfire II. 

Washington telah menyatakan bahwa alutsista ini akan 
membantu Pakistan dalam operasi melawan terorisme 
dan melawan pemberontakannya di Asia Selatan, tanpa 
mengganggu keseimbangan militer dengan India. Akan 
tetapi, setelah kunjungan Modi ada perubahan pandangan 
dalam Kongres A.S. bahwa Pakistan tidak berkomitmen 
terhadap perang melawan terorisme.

Meskipun akhir-akhir ini India menjadi pembeli 
terbesar persenjataan A.S., dalam dekade lalu 
Washington menunjukkan bahwa pihaknya bisa 
memblokade pasokan suku cadang penting meskipun 
sistem persenjataan itu tidak dijual secara langsung 
olehnya ke India, tapi ketika pihaknya memiliki 
beberapa keterlibatan. Hampir setengah kekuatan 
serangan udara satu-satunya Angkatan Laut India 
dari Sea Harrier buatan British Aerospace tidak 
bisa terbang ketika A.S. mencegah Britania Raya 
untuk memasok suku cadang pesawat itu karena 
A.S. telah memberlakukan sanksi terhadap India 
menyusul uji coba nuklir pada tahun 1998. Pesawat 
tersebut dirancang pada akhir tahun 1970-an sebagai 
pengembangan Anglo-Amerika dari Hawker Siddeley 
Harrier Britania, dan sebenarnya pesawat yang dibeli 
India adalah varian asli Britania, namun Britania Raya 
tunduk pada arahan Amerika.

 Washington turut campur tangan dalam kasus 
Westland WS-61 Sea King untuk Angkatan Laut 
India. Helikopter yang dibuat atas lisensi Britania dari 
helikopter Sikorsky S-61 Amerika dengan nama yang 
sama, dibuat oleh Westland Helicopters Britania Raya. 
Pada tahun 2003, A.S. menawarkan untuk menjual secara 
langsung suku cadang penting untuk Harrier dan Sea 
King ke India. A.S. kemudian mengirimkan tim pejabat 
tinggi dan produsen senjata untuk melakukan presentasi 
penjualan, namun para pejabat tinggi angkatan laut India 
menyatakan kekhawatiran atas sanksi baru. 

Pada waktu yang hampir bersamaan, A.S., yang 
sebelumnya telah menyetujui kesepakatan senilai 14,3 
triliun rupiah (1,1 miliar dolar A.S.) antara India dan 
Israel untuk tiga sistem radar kontrol dan peringatan 
dini lintas udara Phalcon, memblokir penjualan itu 
karena meningkatnya ketegangan antara India dan 
Pakistan. A.S. menganggap keliru untuk menjual 
teknologi intelijen seperti itu ke India, mengingat 
ketegangan di sepanjang perbatasan dengan Pakistan. 
A.S. kemudian membatalkan sanksi itu, mengatakan 
bahwa ketegangan telah mereda. Ada juga pandangan 
bahwa Boeing F/A-18E/F Super Hornet dan Lockheed 
Martin F-16IN Super Viper kalah dalam tender untuk 
126 pesawat tempur multiperan kelas menengah 
senilai 156 triliun rupiah (12 miliar dolar A.S.) di 
India pada tahun 2011 karena kekhawatiran India 
akan kebijakan ekspor A.S. yang memberikan terlalu 
banyak pembatasan, dan dorongan kongres A.S. untuk 
memveto pengerahan pesawat tempur garis depan 
Amerika oleh India dalam medan konflik. Kekalahan 
dalam mendapatkan kontrak alutsista besar ini membuat 
Duta Besar A.S. untuk India saat itu Timothy Roemer 
mengundurkan diri. 
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Menteri Pertahanan A.S. Ash Carter, kiri, dan Menteri Pertahanan 
India Manohar Parrikar saling menyapa pada konferensi pers 
bersama mengenai kerja sama militer dalam bantuan bencana 
dan keadaan darurat lainnya di New Delhi pada April 2016.

SIKAP TIONGKOK
Meskipun melakukan berbagai manuver, Tiongkok 
kadang-kadang menggambarkan sikap yang 
lebih akomodatif terhadap India. Pada Juli 2015, 
Kementerian Luar Negeri Tiongkok mengumumkan 
keinginan Beijing untuk melakukan kerja sama 
maritim dan dialog dengan India dan negara-negara 
Asia Selatan lainnya guna meredakan kekhawatiran 
mereka atas meningkatnya aktivitas angkatan laut 
Tiongkok di Samudra Hindia, termasuk berlabuhnya 
kapal selam Tiongkok di berbagai pelabuhan yang 
berbeda di kawasan tersebut. Kementerian Luar Negeri 
menyatakan kesediaan Tiongkok untuk berkontribusi 
secara konstruktif bagi perdamaian dan stabilitas di 
Kawasan Samudra Hindia.

Selagi Indo-Asia-Pasifik secara historis telah 
didorong oleh kepentingan komersial, meluasnya 
pergolakan di jalur laut yang merupakan jalur kehidupan 
kawasan ini pada akhirnya memaksa validitas front 
militer seperti Pakta Pertahanan Atlantik Utara 
(NATO). Berdirinya NATO memiliki banyak kemiripan 
dengan apa yang dirasakan saat ini sehubungan dengan 
semakin berkembangnya kekuatan Tiongkok. Kelompok 
28 anggota itu didirikan pada tahun 1949 sebagai 
respons atas ancaman yang ditimbulkan oleh Uni Soviet 
saat itu guna menghalangi ekspansi Soviet. NATO telah 
menyusun kerja sama dalam kesiapan militer di antara 
negara penanda tangan pakta itu dengan menetapkan 
bahwa “serangan bersenjata terhadap salah satu atau 

beberapa dari mereka ... akan dianggap sebagai serangan 
terhadap mereka semua.”

Meskipun negara-negara Indo-Asia-Pasifik tertarik 
untuk menjaga kepentingan teritorial mereka, pada 
saat yang sama mereka merasa cemas dan berupaya 
untuk tidak membiarkan konflik regional berkembang 
menjadi perang Asia di masa mendatang. “Tidak ada 
organisasi multilateral seperti NATO di kawasan itu,” 
kata Carter ketika dia menjabat sebagai wakil menteri 
pertahanan A.S. “Dan dengan tidak adanya struktur 
keamanan menyeluruh, kehadiran militer A.S. telah 
memainkan peran penting selama 60 tahun terakhir 
ini, memberi negara-negara itu ruang dan keamanan 
yang diperlukan untuk membuat pilihan sesuai dengan 
prinsip mereka sendiri.”

Platform seperti NATO mungkin tidak akan segera 
dibentuk, tapi tampaknya tak terelakkan mengingat 
meningkatnya volatilitas di kawasan itu. Kemiripan antara 
kondisi saat ini dan pada saat terbentuknya NATO tidak 
bisa diabaikan. Namun A.S. dan Tiongkok memiliki 
hubungan dengan kepentingan tinggi; perdagangan dua 
arah mereka saja menyentuh 7,78 kuadriliun rupiah (598 
miliar dolar A.S.) pada tahun 2015, tidak seperti keadaan 
Perang Dingin yang telah memisahkan Washington 
dan Moskow di sekitar akhir Perang Dunia II dan 
pembubaran Uni Soviet pada tahun 1991.

Adakalanya, pertimbangan itu membuat berbagai 
kekuatan besar menghindari konflik mengingat Indo-
Asia-Pasifik membawa banyak manfaat bagi kita semua.  



Gambar tak bertanggal 
yang dirilis oleh Kantor 
Berita Pusat resmi Korea 
Utara pada Juni 2016 
menunjukkan peluncuran 
uji coba rudal balistik 
strategis jarak jauh dan 
menengah permukaan-ke-
permukaan Hwasong-10 
di lokasi yang 
dirahasiakan di Korea 
Utara.  AFP/GETTY IMAGES
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ncaman nuklir Korea Utara berlanjut ketika 
Pyongyang tidak henti-hentinya melakukan 
uji coba nuklir dan peluncuran rudal. Uji 
coba nuklir sebelumnya telah mencakup 
penggunaan uranium dan plutonium yang 
sangat diperkaya, dengan uji coba nuklir 
pada Januari 2016 dilakukan dengan bom 
hidrogen yang lebih kuat.

Peluncuran satelit dilakukan setelahnya pada 
Februari 2016 dan peluncuran uji coba rudal dari 
kapal selam pada April 2016. Tempo pengujian 
roket dan nuklir Korea Utara yang tidak biasa ini 
membuat analis mempertimbangkan ancaman itu 
dengan cukup serius. Beberapa analis berspekulasi 
bahwa Korea Utara memiliki kemampuan untuk 
membuat senjata nuklir dalam ukuran kecil dan 
menempatkannya pada rudal balistik antarbenua.

“Provokasi ini meningkatkan tekad masyarakat 
internasional untuk melawan kegiatan terlarang 
Korea Utara (Republik Demokratik Rakyat 
Korea), termasuk melalui pelaksanaan sanksi 
Dewan Keamanan P.B.B. yang ada,” kata juru 
bicara Departemen Luar Negeri A.S. John Kirby 
pada Juni 2016, demikian menurut publikasi 
berita digital International Business Times. 
“Kami bermaksud untuk mengungkapkan 
kekhawatiran kami di P.B.B. untuk memperkuat 
tekad internasional dalam meminta 
pertanggungjawaban Korea Utara atas tindakan 
provokatif ini.” 

Tidak ada indikasi bahwa Korea Utara 
mengendurkan upayanya dalam waktu dekat ini.

PROVOKASI

SEMENANJUNG
DEBALINA GHOSHAL

A
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Bahkan, Korea Utara 
melanjutkan program 
pengembangan rudal balistiknya 
yang berkonsentrasi pada 
rudal berpendorong bahan 
bakar padat dan cair, yang 
dapat diluncurkan dari 
darat. Korea Utara juga 
berupaya memperkuat sistem 
penangkal berbasis laut dengan 
mengembangkan rudal balistik 

yang diluncurkan dari kapal selam dan mengembangkan 
sistem artileri jarak jauh yang dikerahkan di Zona 
Demiliterisasi untuk menarget Seoul.

Ancaman gencarnya hanya membuat Korea Selatan 
meningkatkan program keamanan nasionalnya. Presiden 
Park Geun-hye mengarahkan pemimpin militer pada 
Juni 2016 untuk “membalas dengan tegas” Korea Utara 
jika diprovokasi, demikian menurut surat kabar The Korea 
Herald.

“Kami tidak akan pernah memaafkan provokasi Korea 
Utara yang mengancam stabilitas dan perdamaian di 
Semenanjung Korea, dan lewat kerja sama erat dengan 
masyarakat internasional, kami akan terus menerapkan 
sanksi dan tekanan yang kuat sampai Korea Utara 
mengubah pendiriannya,” kata Park.

RESPONS KOREA SELATAN
Sementara itu, Korea Selatan telah mulai 
mengembangkan gabungan respons ofensif dan 
defensif. Seoul sedang mengembangkan rudal balistik 
dengan jangkauan 800 kilometer dan hulu ledak 500 
kilogram. Rudal ofensif ini merupakan komponen 

“rantai pembunuh” Seoul, sistem serangan pendahuluan 
yang akan menarget sistem rudal Korea Utara sebelum 
diluncurkan.

Diskusi tentang rencana ini telah menarik perhatian 
media lokal. Kantor berita terbesar di Korea Selatan, 
Yonhap, mengatakan bahwa negara itu telah mencapai 
titik balik dalam berurusan dengan Korea Utara dan harus 
memperkuat rencana pertahanannya. 

“Pemerintah harus memperkuat sistem pertahanannya 
untuk menghadapi ancaman nyata Korea Utara,” kata 
Kantor Berita Yonhap di tajuk rencananya pada Juni 2016. 
“Militer kami harus meningkatkan kemampuan sistem 
‘rantai pembunuh’ kami yang bertujuan menghancurkan 
rudal Korea Utara sebelum diluncurkan.”

Sebagai bagian dari rencana penguatan militernya, 
Korea Selatan berharap untuk mengembangkan sistem 
Pertahanan Udara dan Rudal Korea (Korean Air and 
Missile Defense - KAMD) buatan dalam negeri. Akan 
tetapi, yang menarik perhatian internasional dan lokal 
adalah rencana pengerahan sistem Terminal High 
Altitude Area Defense (THAAD) A.S. di Seongju, sekitar 
200 kilometer dari Seoul. A.S. ingin mengerahkan 
THAAD di Korea Selatan untuk memperluas arsitektur 
pertahanan rudal bersama di kawasan Indo-Asia-Pasifik 
guna melawan ancaman rudal Korea Utara. Akan tetapi, 
beberapa pihak di Seoul takut bahwa THAAD tidak 
akan mampu melindungi Seoul terhadap ancaman rudal 
yang terbang rendah atau terhadap ancaman artileri jarak 
jauh. Oleh karena itu, Korea Selatan bekerja keras untuk 
mengembangkan KAMD untuk mengatasi masalah ini. 

Sistem KAMD didasarkan pada sistem C3I Citron 
Tree Israel dan dua radar peringatan dini Green Pine. 
Sistem KAMD melibatkan radar peringatan dini, sistem 

Pemimpin Korea Utara 
Kim Jong Un, tengah, 
memuji “kesuksesan” 

uji coba rudal jarak 
menengah baru yang 

dahsyat dalam laporan 
berita televisi pada Juni 

2016. Kim mengklaim 
rudal itu merupakan 

ancaman langsung ke 
pangkalan militer A.S. 

di Pasifik.  AFP/GETTY IMAGES
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pertahanan rudal darat dan kapal-ke-udara. Sistem ini 
akan memungkinkan Seoul untuk melacak dan menembak 
jatuh rudal jarak pendek dan menengah Korea Utara 
yang terbang rendah. Korea Selatan akan memutakhirkan 
sistem Patriotnya sementara itu juga memiliki SM-2 
Block III dan sistem radar Green Pine Israel.  

Sistem radar SPY-1D akan menjadi bagian dari 
Sistem Tempur Aegisnya. Ada kemungkinan untuk 
mengerahkan rudal pencegat SM-6, versi lanjutan dari 
SM-2 Block III pada kapal perusak Aegis.

 
PEMUTAKHIRAN DAN 
KEMAJUAN TEKNOLOGI
Pada tahun 2015, Korea Selatan memberikan kontrak 
kepada kontraktor A.S. Raytheon senilai 10,03 triliun 
rupiah (770 juta dolar A.S.) untuk memutakhirkan sistem 
Patriot dan varian PAC-3 yang ada di negara itu paling 
lambat tahun 2020. Sistem ini lebih canggih daripada 
PAC-2 dengan kemampuan untuk meluncurkan lebih 
banyak rudal pencegat dan dengan pemutakhiran teknis. 

PAC-3 terdiri dari rudal pencegat jarak jauh dan radar 
MPQ-53 phased array. Laporan mengungkapkan bahwa 
sistem PAC-3 akan menggantikan sistem Nike Hercules 
SAM yang sudah usang, yang telah terbukti tidak akurat 
pada beberapa kesempatan ketika diuji tembak. 

Seoul juga dilaporkan mengembangkan sistem 
rudal permukaan-ke-udara jarak jauh (L-SAM), 
yang menyediakan peningkatan kemampuan untuk 
mengembangkan sistem pertahanan multilapis. L-SAM 
akan memungkinkan Seoul untuk mencegat rudal balistik 
di ketinggian yang lebih tinggi. 

Seoul juga berencana mengembangkan rudal 
permukaan-ke-udara jarak menengah (M-SAM) yang 
disebut Cheolmae-II sebagai elemen KAMD. Rudal itu 
akan menggantikan rudal MIM-23 Hawk jarak menengah 
buatan A.S. yang sudah usang. 

Seorang pejabat Administrasi Program Akuisisi 
Pertahanan Korea Selatan mengatakan bahwa M-SAM 
yang dikembangkan di dalam negeri itu akan mengurangi 
anggaran pertahanan. Sistem M-SAM dan Patriot Advance 
Capability (PAC) ditujukan untuk mencegat rudal balistik 
musuh yang masuk apabila L-SAM gagal mencegatnya di 
ketinggian yang lebih tinggi. Oleh karena itu, KAMD akan 
terdiri dari PAC-2, PAC-3, L-SAM, dan M-SAM. 

Akan tetapi, di tengah perkembangan ini, dan dengan 
provokasi dan uji coba berkelanjutan yang dilakukan 
oleh Korea Utara, Korea Selatan mulai melakukan 
negosiasi untuk sistem THAAD dan pada awal Juli 2016, 
memutuskan untuk mengerahkannya.

Korea Selatan juga menghadapi ancaman dari sistem 
artileri jarak jauh, terutama dari sistem roket luncur 
ganda (MLRS). Seoul sedang mengembangkan amunisi 
yang dipandu GPS untuk melawan ancaman MLRS. 
Korea Selatan percaya KAMD dan rantai pembunuh akan 
memastikan Korea Utara menyadari bahwa kemampuan 
rudal dan nuklir Pyongyang akan ditaklukkan oleh Seoul.

Perpaduan yang tepat dari penyerangan dan 

pertahanan dapat terbukti menjadi penangkal terbaik 
terhadap ancaman Korea Utara. Upaya Seoul untuk 
mengembangkan sistem rantai pembunuh menyiratkan 
bahwa pihaknya ingin menghancurkan ancaman itu 
sebelum diluncurkan. Menghancurkan sistem ofensif 
Korea Utara merupakan pertahanan terbaik untuk 
Korea Selatan. Akan tetapi, sistem pertahanan udara 
dan rudal itu akan memastikan bahwa, apabila Korea 
Selatan gagal menghancurkan kemampuan ofensif Korea 
Utara, pertahanan rudal itu akan melawan rudal yang 
tersisa. Hal ini sangat penting karena rudal Korea Utara 
mampu mengatasi serangan musuh, dan Seoul mungkin 
mengalami kesulitan untuk melenyapkan seluruh 
persenjataan rudal Pyongyang.

Park memegang teguh pendiriannya mengenai 
masalah ini selama sambutannya, dan dia ingin Korea 
Utara mengetahui bahwa Korea Selatan terus bersatu 
dengan sekutu internasional guna menanggapi setiap 
ancaman.  o

Presiden Korea Selatan Park Geun-hye, tengah depan, telah 
meminta pemimpin militer Korea Selatan untuk “membalas 
dengan tegas” provokasi Korea Utara.  REUTERS

“Kami tidak akan pernah 
memaafkan provokasi Korea 

Utara yang mengancam 
stabilitas dan perdamaian 

di Semenanjung Korea, dan 
lewat kerja sama erat dengan 

masyarakat internasional, 
kami akan terus menerapkan 

sanksi dan tekanan yang 
kuat sampai Korea Utara 
mengubah pendiriannya.”

— Presiden Korea Selatan Park Geun-hye
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ANGKASA
KETIKA SEMAKIN BANYAK NEGARA YANG MAMPU MELUNCURKAN SATELIT, 
SEMAKIN BANYAK KERJA SAMA DAN KEMITRAAN YANG DIPERLUKAN

MENJAGA 
PERDAMAIAN 
DI RUANG
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O
rganisasi Penelitian Ruang 
Angkasa India meluncurkan 20 
satelit pada Juni 2016 sehingga 
jumlah keseluruhan satelit yang 
mengorbit bumi menjadi lebih 
dari 1.400. Peluncuran sukses itu, 

yang membawa tiga satelit India dan 17 
satelit dari negara lain termasuk Kanada, 
Jerman, Indonesia, dan A.S., memecahkan 
rekor peluncuran satelit India yaitu 10 satelit 
dalam sekali peluncuran yang dicatat pada 
tahun 2008 dan memajukan kerja sama 
internasional di ruang angkasa, demikian 
menurut The Economic Times, sebuah surat 
kabar harian India.

Peluncuran oleh India itu memberikan 
sekilas pandang terhadap meningkatnya 
persaingan di ruang angkasa dan padatnya 
lalu lintas di orbit Bumi. Ketika kondisi 
ekonomi semakin maju di seluruh Indo-
Asia-Pasifik, lebih banyak negara berupaya 
mendapatkan akses yang lebih baik ke 
ruang angkasa dan kesempatannya. 
Sistem berbasis ruang angkasa memberi 
keunggulan teknologi dan taktis pada 
negara-negara yang memiliki kemampuan-
kemampuan itu di sektor militer dan 
komersial. Satelit meningkatkan navigasi, 
penargetan presisi, drone, komunikasi, dan 
kesadaran situasional waktu nyata di medan 
perang dan bidang lainnya.

Ruang angkasa akan berdampak pada 
hampir setiap aspek keamanan, demikian 
menurut Anthony Cordesman, yang 
memegang jabatan Ketua bidang Strategi 
Arleigh A. Burke di Center for Strategic 
and International Studies, kelompok 
cendekiawan yang berbasis di Washington, 
D.C. “Hal yang benar-benar sangat penting 
adalah bahwa di dunia tempat geoekonomi 
sama pentingnya dengan geopolitik dan 
strategi, kita harus mengkhawatirkan 
kerentanan spektrum. Hal itu tidak hanya 
menjadi masalah bagi aset militer [yang 
mengadaptasikan penggunaan ruang 
angkasa sebagai senjata], tapi juga bagi 
seluruh masyarakat kita,” kata mantan 
kepala intelijen Pentagon kepada surat kabar 
Financial Times pada November 2015.

Ketika negara-negara menjadi semakin 
tergantung pada satelit untuk segala sesuatu 
mulai dari ramalan cuaca dan pesan instan 
hingga mobil tanpa sopir dan lalu lintas 
udara, kebutuhan untuk melakukan kerja 
sama juga akan berkembang. Banyak ahli 
mengatakan bahwa berbagi sumber daya 

ruang angkasa mempromosikan dialog dan 
membantu mencegah ancaman. Untuk 
alasan ini, militer memiliki peningkatan 
peran yang dapat dimainkan dalam menjaga 
perdamaian di luar angkasa. Para ahli 
mengatakan bahwa membangun konsensus 
tentang cara untuk beroperasi dan 
melindungi bidang ini akan meningkatkan 
keamanan global dan regional.

ANCAMAN YANG MENINGKAT
Para ahli mengatakan bahwa ancaman 
terbesar bagi kemampuan berbasis ruang 
angkasa adalah kegiatan alami, tidak 
disengaja, atau disengaja yang menghambat 
atau menolak akses ke lingkungan ruang 
angkasa. Beberapa ancaman yang jelas 
terhadap aset berbasis ruang angkasa 
meliputi peningkatan jumlah serpihan ruang 
angkasa, gangguan yang disebabkan cuaca 
ruang angkasa, semakin mudahnya akses 
ke ruang angkasa dan potensi serangan 
kinetik/peperangan dunia maya/elektronik 
pada ruang angkasa dan aset darat yang 
mendukung ruang angkasa.

Serpihan ruang angkasa memberikan 
risiko bagi teknologi berbasis satelit. 
Angkatan Udara A.S., misalnya, melacak 
lebih dari 23.000 benda buatan manusia 
di orbit yang berukuran kira-kira sebesar 
bola kasti atau lebih besar dan kemudian 
memperingatkan operator di seluruh 
dunia mengenai tabrakan yang mungkin 
segera terjadi, demikian ungkap Marsekal 
Madya John Raymond, wakil kepala 
staf divisi operasi, Angkatan Udara A.S. 
kepada surat kabar Defense News pada 
Januari 2016. Dia mengatakan bahwa atas 
dasar informasi tersebut, operator satelit 
memosisikan kembali satelitnya lebih dari 
dua kali seminggu.

Ada ratusan ribu serpihan tambahan 
yang disebut sampah antariksa yang 
terlalu kecil untuk dilacak tapi cukup besar 
untuk merusak satelit atau bahkan Stasiun 
Luar Angkasa Internasional, demikian 
menurut National Aeronautics and Space 
Administration (NASA) A.S. Fragmen-
fragmen itu dapat meluncur dengan 
kecepatan hingga 35.900 kilometer per jam.

Pada tahun 2007, Tiongkok menguji 
kemampuan anti-satelitnya (ASAT) dengan 
sengaja menghancurkan satelit cuaca yang 
tidak berfungsi. Pengujian ini menciptakan 
lebih dari 2.300 buah serpihan yang 
besarnya lebih dari 10 cm dan 150.000 
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partikel serpihan, demikian menurut Kantor Program 
Serpihan Orbit NASA. Lebih dari sepertiga serpihan 
tersebut bisa tetap berada di orbit selama lebih dari 20 
tahun. Kemudian pada tahun 2013, Tiongkok meluncurkan 
roket yang mendekati tempat aman satelit geosinkron 
strategis.

Potensi ancaman terhadap satelit selama konflik 
semakin meningkat. Banyak negara — termasuk Tiongkok, 
Rusia, India, dan A.S. — dilaporkan mengembangkan 
kemampuan untuk menolak akses ke satelit selama konflik. 
Beberapa pejabat memperingatkan bahwa konflik bisa 
dimulai di ruang angkasa atau tumpah di sana dari domain 
udara, laut, darat, dan elektromagnetik.

“Musuh sedang mengembangkan alat dunia maya 
kinetik yang berupa energi yang diarahkan untuk 
memblokir, mendegradasi, dan menghancurkan 
kemampuan ruang angkasa kita,” kata Jenderal John Hyten, 
komandan Komando Ruang Angkasa Angkatan Udara 
A.S., kepada subkomite Angkatan Bersenjata DPR A.S. 
pada Maret 2016. “Mereka memahami ketergantungan kita 
pada ruang angkasa, dan mereka memahami keunggulan 
kompetitif yang kita peroleh dari ruang angkasa. Perlunya 
kewaspadaan belum pernah sebesar ini.”

Jenderal A.S. lainnya yang bersaksi di depan subkomite 
itu juga sependapat.

“Tiongkok sedang mengembangkan dan telah 
menunjukkan berbagai teknologi kontra-ruang angkasa 
termasuk wahana pendakian langsung dan pembunuhan 
kinetik, teknologi orbit bersama yang dapat menonaktifkan 
atau menghancurkan satelit, pengacau sinyal komunikasi 
berbasis terestrial, dan laser yang dapat membutakan atau 
menonaktifkan satelit,” demikian menurut Marsekal Madya 
David Buck, komandan Komando Komponen Fungsional 
Gabungan untuk Ruang Angkasa di Komando Strategis 
A.S. Tiongkok memodernisasi “program ruang angkasanya 
untuk mendukung pelacakan objek yang hampir seketika, 
komando dan kendali pasukan yang dikerahkan, dan 
kemampuan penyerangan dan presisi jarak jauh,” kata 
marsekal bintang tiga itu.

Meskipun A.S. berupaya untuk mencegah perang 
ruang angkasa, pemerintahan Presiden A.S. Barack Obama 
menganggarkan setidaknya 65,3 triliun rupiah (5 miliar 
dolar A.S.) untuk dibelanjakan hingga tahun 2020 untuk 
kemampuan ruang angkasa militer defensif dan ofensif.

“Intinya adalah Amerika Serikat tidak ingin konflik 
di ruang angkasa,” kata Frank Rose, wakil menteri 
muda untuk kebijakan ruang angkasa dan pertahanan 
Departemen Luar Negeri A.S. kepada majalah Scientific 
American dalam wawancara pada tahun 2015. Dia 
mengatakan bahwa A.S. tertarik untuk bekerja sama dengan 
Tiongkok dan Rusia untuk mengamankan ruang angkasa. 
Akan tetapi, “kami akan mempertahankan aset ruang 
angkasa kami jika diserang.”

Kombinasi meningkatnya ambisi ruang angkasa dan 
meningkatnya ketergantungan ruang angkasa membuat 
negara-negara rentan terhadap serangan. “Ruang angkasa 
akan menjadi domain yang rentan, jadi kita akan harus 

memikirkan cara-cara untuk mengurangi risiko itu dan 
mengurangi ancaman itu,” kata Elbridge Colby, peneliti 
senior di the Center for a New American Security kepada 
surat kabar The Washington Post pada Januari 2016. Ketika 
ambisi untuk luar angkasa sedang meningkat pesat di 
kawasan Indo-Asia-Pasifik, “kita harus menemukan cara 
untuk membujuk atau memaksa musuh-musuh kita 
untuk tidak memanfaatkan kemampuan mereka dengan 
sepenuhnya guna merugikan kita di ruang angkasa,” kata 
Colby, yang pada Januari 2016 menulis laporan “Dari 
Tempat Perlindungan ke Medan Perang: Kerangka Kerja 
untuk Strategi Pertahanan dan Pencegahan untuk Ruang 
Angkasa A.S.”

A.S. menciptakan pusat baru yang disebut Joint 
Interagency Combined Space Operations Center di 
Pangkalan Angkatan Udara Schriever di Colorado 
Springs, Colorado, untuk melacak ancaman ruang angkasa, 
termasuk senjata ASAT dari pesawat ruang angkasa dan 
rudal hingga berbagai teknologi pengacauan sinyal, 
demikian kata Hyten. Pusat ini juga memiliki tim dunia 
maya yang akan melakukan operasi dengan sistem ruang 
angkasa.

Sementara itu pada Desember 2015, Tiongkok secara 
resmi membentuk Pasukan Dukungan Strategisnya 
sebagai dinas militer yang terpisah. Pasukan ini mencakup 
kemampuan perang ruang angkasa, elektronik, dan jaringan 
Tiongkok. Reorganisasi ini menandakan arti penting yang 
diberikan oleh Tentara Pembebasan Rakyat pada ruang 
angkasa dan juga pengakuan mereka terhadap kesesuaian 
antara ruang angkasa dan dunia maya, demikian kata Buck 
dalam kesaksiannya.

KERJA SAMA DAN KEMITRAAN
Strategi ruang angkasa A.S. mencakup bermitra dengan 
negara-negara yang bertanggung jawab, organisasi 
internasional, dan perusahaan komersial untuk mengejar 
peluang pembagian risiko dan biaya serta berbagi informasi 
yang diperoleh dari ruang angkasa. Meskipun masih ada 
banyak pekerjaan bagi negara-negara Indo-Asia-Pasifik 
untuk bekerja sama dalam bidang-bidang seperti eksplorasi 
ilmu pengetahuan, pengindraan jarak jauh, dan misi 
berawak, para ahli menekankan pentingnya kolaborasi di 
ruang angkasa.

Sejauh ini, Perjanjian Luar Angkasa Tahun 1967, hukum 
yang mengatur ruang angkasa internasional, telah berhasil 
menjaga perdamaian di luar angkasa. Akan tetapi, hukum 
yang ada saat ini tidak sepenuhnya mengatasi banyak 
masalah baru dan yang sedang muncul seperti serpihan 
ruang angkasa dan kontrol ekspor. Selain itu, tidak ada 
negara atau otoritas yang memiliki kewenangan untuk 
mengatur ruang angkasa.

Awal dekade ini, Uni Eropa menggalakkan 
pengembangan Pedoman Perilaku Internasional untuk 
Aktivitas Luar Angkasa. Pedoman itu bertujuan untuk 
menetapkan panduan untuk penggunaan ruang angkasa 
yang aman dan bertanggung jawab, sesuai dengan hukum 
internasional, khususnya untuk mencegah proliferasi 
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Satelit 
Mikro/Kecil

Penerima radar VHF tersebar mencegat 
energi yang dipantulkan dari objek 
yang menembus pagar, meningkatkan 
ketepatan waktu kewaspadaan 
situasional ruang angkasa.

Pemancar radar VHF 
memproyeksikan sinar energi tetap 
yang terlihat berbentuk kipas.

Dalam gambar yang dibuat dari 
video NASA ini, pesawat kargo, atas, 

mendekati Stasiun Ruang Angkasa 
Internasional pada Maret 2016. 

Stasiun ini rentan terhadap serpihan 
ruang angkasa.

Jaringan Informasi Global memberikan 
informasi kepada pengguna.

P A G A R  D E T E K S I

P A G A R 
R U A N G 
A N G K A S A

Pelacakan 
Presisi

Objek 
Ruang 
Angkasa 
Tetap

Badan 
Roket

Stasiun Ruang 
Angkasa 
Internasional

Pemancar dan penerima radar frekuensi 
sangat tinggi (VHF) menciptakan medan 
energi di ruang angkasa atau “pagar.” 
Ketika satelit melewatinya, satelit itu 
dapat dideteksi.

Catatan: Gambar ini menggambarkan Sistem 
Pengintaian Ruang Angkasa Angkatan Udara 
yang ada saat ini, yang sedang dihentikan 
secara bertahap; dan akan diganti dengan 
teknologi radar S-band.
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serpihan ruang angkasa. Pedoman tersebut juga mencakup 
langkah-langkah untuk meningkatkan transparansi domain 
ruang angkasa dengan menyertakan pemberitahuan 
kegiatan yang berhubungan dengan ruang angkasa seperti 
peluncuran dan manuver. Akan tetapi, pedoman itu 
terhenti oleh masalah prosedur ketika para pendukungnya 
mencoba untuk mendorong pengadopsiannya oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa di New York pada Juli 2015, 
dan “tampaknya tidak ada kemajuan,” demikian menurut 
analisis yang diterbitkan dalam The Space Review, sebuah 
publikasi online mingguan. Para pengamat mencatat 
bahwa beberapa kekurangannya adalah pedoman itu gagal 
mendefinisikan dengan jelas apa definisi yang tepat dari 
“senjata ruang angkasa.”

Tantangan dalam mengelola lingkungan ruang angkasa 
yang semakin padat, diperebutkan, dan kompetitif serta 
teknologi penggunaan gandanya, khususnya, cenderung 
bertahan selama beberapa dekade, terutama dengan tidak 
adanya pedoman ruang angkasa yang jelas. Para ahli 
berharap bahwa negara-negara dapat belajar untuk bekerja 
sama guna menggunakan ruang angkasa untuk kepentingan 
semua masyarakat dan mengelola ruang angkasa sebagai 

kepentingan bersama global.
Michael Krepon, salah satu pendiri kelompok 

cendekiawan Stimson Center di Washington, D.C., 
yang berfokus pada tantangan keamanan transnasional, 
menyimpulkan demikian untuk Scientific American: “Kita 
sedang berada dalam proses mengacaukan ruang angkasa, 
dan kebanyakan orang tidak menyadarinya karena kita tidak 
bisa melihatnya seperti kita bisa melihat ikan membunuh, 
ganggang berkembang, atau hujan asam. Untuk 
menghindari hancurnya orbit Bumi, kita memerlukan 
rasa urgensi yang saat ini belum dimiliki siapa pun. 
Mungkin kita akan mendapatkannya ketika kita tidak bisa 
mendapatkan televisi satelit dan telekomunikasi, laporan 
cuaca global dan prediksi badai kita. Mungkin ketika kita 
terpental kembali ke tahun 1950-an, kita akan mendapatkan 
rasa urgensi itu. Tapi saat itu, nasi sudah menjadi bubur.”

Akan tetapi, ada beberapa titik terang dalam hal 
kerja sama di Indo-Asia-Pasifik. A.S. dan Australia telah 
menggabungkan kekuatan untuk meningkatkan cakupan 
peluncuran dan deteksi serta pelacakan benda antariksa di 
Belahan Bumi Selatan. A.S. memutakhirkan radar C-band 
dan memindahkannya pada akhir tahun 2015 dari Stasiun 



44 IAPD FORUM

Masyarakat menonton wahana 
peluncuran Organisasi Penelitian 
Ruang Angkasa India yang 
membawa 20 satelit ke orbit di 
Pusat Ruang Angkasa Satish 
Dhawan di Sriharikota, India, 
pada Juni 2016. 

THE ASSOCIATED PRESS
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Udara Antigua di Karibia ke Stasiun Komunikasi Angkatan 
Laut Harold E. Holt di Exmouth, Australia Barat. Radar itu 
dijadwalkan mulai beroperasi pada tahun 2016.

Teleskop Pengintaian Ruang Angkasa (Space 
Surveillance Telescope - SST), yang dikembangkan oleh 
Lembaga Proyek Penelitian Mutakhir Pertahanan A.S. 
untuk mendeteksi benda-benda samar di orbit geosinkron 
hingga 35.400 kilometer tingginya, juga akan direlokasi 
ke Australia dari New Mexico di bawah perjanjian yang 
ditandatangani pada November 2012 dan ditempatkan di 
fasilitas baru yang akan dibangun selama empat tahun ke 
depan, demikian menurut Buku Putih Pertahanan Australia 
2016. SST akan meningkatkan kemampuan pengintaian 
ruang angkasa kedua negara.

“Bersama dengan sistem pengintaian ruang angkasa 
lainnya seperti radar C-band di dekatnya, teleskop itu akan 
memantau ribuan objek, termasuk satelit dan serpihan 
ruang angkasa yang dapat berpotensi mengancam layanan 
pendukung satelit penting seperti Jaringan Broadband 
Nasional,” kata Menteri Pertahanan Australia Marise Payne 
pada April 2016.

A.S. sedang membuat radar Sistem Pagar Ruang 
Angkasa, sistem pengintaian ruang angkasa generasi kedua 
yang dirancang untuk melacak satelit buatan dan serpihan 
ruang angkasa di orbit Bumi rendah. Fasilitas dan radar 
S-band besar awal akan ditempatkan di Atol Kwajalein di 
Kepulauan Marshall dan akan beroperasi pada Desember 
2018, dengan opsi untuk lokasi radar lain di Australia Barat. 
Pagar Ruang Angkasa dan SST adalah dua dari tiga bagian 
jaringan pengintaian ruang angkasa (satelit Pengintaian 
Antariksa Berbasis Ruang Angkasa yang mengorbit pada 
ketinggian 628 kilometer adalah bagian ketiga) yang 
mengumpulkan informasi tentang objek dan partikel yang 
mengorbit dalam rangka memberikan peringatan yang lebih 
cepat tentang potensi tabrakan serpihan ruang angkasa.

Pada tahun 2019, Jepang akan menambah divisi 
pemantauan ruang angkasa dalam Pasukan Bela Dirinya. 
“Pada awalnya, pasukan itu akan bertugas memantau 
serpihan berbahaya yang mengambang di orbit Bumi dan 
melindungi satelit dari tabrakan dengan serpihan ruang 
angkasa,” demikian menurut surat kabar The Japan Times. 
Jepang akan membagikan informasi yang diperoleh dari 
divisi baru ini dengan militer A.S. dan berusaha untuk 
memperkuat kerja sama bilateral di ruang angkasa, demikian 
yang dijelaskan surat kabar itu.

Komando Strategis (STRATCOM) A.S. 
memperkenalkan prakarsa Operasi Ruang Angkasa 
Gabungan pada tahun 2011 bersama dengan mitra-
mitranya yaitu Australia, Kanada, dan Britania Raya. Upaya 
multinasional itu berusaha untuk mengoptimalkan operasi 
ruang angkasa militer, meningkatkan jaminan misi, dan 
meningkatkan ketahanan melalui integrasi, kolaborasi, 
dan kerja sama. Prakarsa bersama itu telah mengundang 
Selandia Baru untuk bergabung dan juga sedang melibatkan 
negara-negara lainnya yang berkecimpung di ruang angkasa 
termasuk Prancis, Jerman, dan Jepang untuk berkolaborasi.

Untuk meningkatkan operasi yang aman di ruang 

angkasa, STRATCOM menandatangani perjanjian 
kewaspadaan situasional ruang angkasa (SSA) dengan 11 
negara dan dua lembaga antarpemerintah untuk berbagi 
data. Pihak-pihak itu mencakup Australia, Kanada, Prancis, 
Jerman, Israel, Italia, Jepang, Korea Selatan, Spanyol, Uni 
Emirat Arab, dan Britania Raya, serta Lembaga Ruang 
Angkasa Eropa dan Organisasi Eropa untuk Eksploitasi 
Satelit Meteorologi. STRATCOM juga berbagi informasi 
dengan lebih dari 50 perusahaan satelit komersial.

Terutama, Program Pembagian SSA STRATCOM 
menawarkan informasi peringatan tabrakan. Misalnya, Pusat 
Operasi Ruang Angkasa Gabungan dapat memberikan 
penilaian konjungsi prapeluncuran kepada operator asing 
dan komersial untuk mencegah tabrakan benda angkasa 
tetap dengan wahana peluncuran dan muatan pada saat 
pendakian dan memasuki orbit awalnya. Program ini 
juga melakukan penilaian masuknya kembali satelit dan 
dapat membantu melacak ancaman asteroid, seperti yang 
terjadi ketika Asteroid 2012 DA14 yang lebarnya 45 meter 
melewati ruang di antara Bumi dan satelit geostasionernya 
pada Februari 2013.

“Sistem ruang angkasa kami mendukung berbagai 
macam layanan, menyediakan manfaat nasional, militer, 
sipil, ilmiah, dan ekonomi yang vital untuk masyarakat 
global,” kata Laksamana Cecil Haney, komandan 
STRATCOM, kepada situs web defensesystems.com pada 
Februari 2016. “Kesadaran situasional ruang angkasa, yang 
membutuhkan kerja sama agar efektif, adalah salah satu 
dari banyak pendekatan yang digunakan untuk memastikan 
bahwa kita terus mendapatkan manfaat dari domain penting 
ini.”

Semakin meningkatnya ketergantungan dunia pada 
sistem satelit memperkuat kebutuhan untuk membina 
kerja sama dan membangun kemitraan di ruang angkasa. 
“Ketika semakin banyak negara, perusahaan, dan 
organisasi memanfaatkan kemampuan ruang angkasa 
dan mendapatkan manfaat dari penggunaan sistem 
ruang angkasa, kita memiliki kepentingan bersama untuk 
bertindak secara bertanggung jawab, mempromosikan 
transparansi, dan meningkatkan kesinambungan, stabilitas, 
dan keamanan ruang angkasa jangka panjang,” kata Haney 
kepada situs web defensesystems.com.

Komando Pasifik A.S. menjalankan perannya lewat 
bekerja keras untuk melaksanakan Strategi Ruang Angkasa 
Keamanan Nasional A.S. di Indo-Asia-Pasifik dengan 
memajukan kerja sama internasional guna meningkatkan 
ketahanan kemampuan ruang angkasa — terutama sistem 
satelit — dan mencegah ancaman, demikian menurut 
Kolonel purnawirawan Alan F. Rebholz, mantan kepala 
Divisi Operasi Non-Kinetika dan direktur Pasukan Ruang 
Angkasa Angkatan Udara Pasifik.

     “Menjalin kemitraan ruang angkasa untuk 
membangun ketahanan mengarah langsung ke tujuan 
berikutnya yaitu menghalangi ancaman,” jelasnya kepada 
FORUM. “Di kawasan Indo-Asia-Pasifik, kami terus 
mendorong norma-norma perilaku untuk operasi ruang 
angkasa yang damai.”  o
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eskipun dunia maya yang damai memberi kita 
banyak kesempatan, potensi kegiatan jahat di dunia 
maya yang dilakukan aktor negara dan non-negara 
untuk menciptakan instabilitas dan ketidakpercayaan 

dalam hubungan internasional semakin meningkat,” 
demikian menurut pernyataan yang dikeluarkan oleh ketua 
Konferensi Global Dunia Maya 2015, yang diselenggarakan 
pada April 2015 di Den Haag, Belanda. Mengingat kegiatan 
negatif hampir setiap hari terjadi di dunia maya, hanya 
sedikit pihak yang akan memperdebatkan kutipan itu. 
Pertanyaannya adalah: Apakah negara-negara akan bekerja 
sama sebagai sebuah komunitas untuk mengatasi tren yang 
mengganggu ini? 

Jawabannya adalah mungkin. Di tengah-tengah 
terbatasnya perjanjian internasional tentang perilaku apa 
saja yang tidak dapat diterima di dunia maya, beberapa 
negara telah mulai membangun kemampuan canggih untuk 
mencegah atau merespons kegiatan dunia maya. Pada saat 
yang sama, untuk mendapatkan peluang terbentuknya 
lingkungan dunia maya yang damai, banyak negara telah 
memulai proses panjang menyusun pembatasan pada 
perilaku dunia maya yang destruktif.  

Artikel ini akan melihat terlebih dulu status hukum 
dunia maya internasional saat ini. Kemudian, artikel 
ini akan menyoroti beberapa isu yang ada dalam 
menciptakan hukum internasional. Terakhir, artikel ini 
akan mempertimbangkan pilihan di masa depan untuk 
kawasan ini.

HUKUM YANG ADA
Secara global, ada beberapa perjanjian khusus terkait 
kegiatan dunia maya. Kerangka hukum terpenting adalah 
Konvensi Uni Eropa tahun 2004 mengenai Kejahatan 
Dunia Maya, yang dikenal sebagai Konvensi Budapest. 
Meskipun kerangka hukum itu berfokus pada kejahatan, 
banyak prinsip yang terkandung dalam konvensi itu dapat 
diberlakukan untuk aspek-aspek lain dari kegiatan dunia 
maya. Empat puluh delapan negara telah meratifikasi 
traktat itu, termasuk Kanada, Jepang, Amerika Serikat, 
Australia, dan Sri Lanka dari kawasan Indo-Asia-
Pasifik. Perjanjian itu telah mendapatkan penentangan 
signifikan dari India, Tiongkok, dan Rusia. Di luar 
Konvensi Budapest, negara-negara Organisasi Kerja Sama 
Shanghai (Shanghai Cooperation Organization - SCO) 
telah menandatangani Perjanjian Keamanan Informasi 
Internasional. Selain itu, elemen-elemen konstitusi dan 
peraturan International Telecommunication Union 
mengatur beberapa aspek kegiatan dunia maya.  

Selain beberapa sumber hukum perjanjian ini, ada upaya 
berkelanjutan yang berfokus pada membangun konsensus 
dan norma-norma yang akhirnya dapat berkembang 
menjadi hukum kebiasaan atau perjanjian.

Perserikatan Bangsa-Bangsa telah membentuk 

Kelompok Pakar Pemerintah (Group of Government 
Expert - GGE) untuk mempertimbangkan norma-norma 
internasional yang terkait dengan dunia maya. GGE saat 
ini mencakup pakar Indo-Asia-Pasifik dari Tiongkok, 
Jepang, Malaysia, Pakistan, Rusia, dan Amerika Serikat. 
Dalam laporannya pada tahun 1995, GGE menegaskan 
bahwa hukum internasional yang ada saat ini sepenuhnya 
berlaku untuk dunia maya.   

Pakta Pertahanan Atlantik Utara (NATO) memimpin 
upayanya sendiri untuk membangun konsensus. Konferensi 
Global Dunia Maya pada April 2015, yang dihadiri lebih 
dari 80 negara, merupakan konferensi ketiga dalam 
rangkaian konferensi itu. Konferensi itu menciptakan 
Forum Global Keahlian Dunia Maya (Global Forum on 
Cyber Expertise - GFCE) untuk mengatasi kelemahan 
mendasar banyak negara — keahlian dunia maya. Salah 
satu hasil pertama GFCE adalah prakarsa Amerika Serikat, 
Jepang, dan Australia untuk mencegah dan memberantas 
kejahatan dunia maya di Asia Tenggara. Prakarsa itu terdiri 
dari empat bidang kegiatan: pengembangan kemampuan, 
pencegahan, dukungan kerangka kerja, dan kerja sama. 

Cooperative Cyber Defence Centre of Excellence  
NATO sedang berupaya membentuk substansi pemahaman 
yang tidak mengikat tentang hubungan antara hukum 
dan dunia maya. Tallinn Manual on the International Law 
Applicable to Cyber Warfare yang diterbitkan oleh lembaga 
itu merupakan karya ilmiah terdepan yang berupaya untuk 
menyusun prinsip-prinsip hukum dunia maya. Panduan itu 
berfokus terutama pada kegiatan dunia maya dalam konteks 
hukum konflik bersenjata. Edisi berikutnya dari panduan 
itu (dikenal sebagai Tallinn 2.0) akan mengamati kegiatan di 
masa damai dan akan diterbitkan pada akhir tahun 2016.

Pada Januari 2015, SCO mengusulkan “Pedoman 
Perilaku Internasional untuk Keamanan Informasi” 
sukarela kepada Majelis Umum P.B.B. Pedoman perilaku 
umumnya tidak dianggap sebagai hukum internasional 
kecuali jika para penanda tangan setuju untuk terikat pada 
pedoman tersebut, dan/atau pedoman itu menyertakan 
sanksi bagi yang melanggar.

ISU-ISU YANG MUNCUL  
Kawasan Indo-Asia-Pasifik mulai menggeser debat 
regionalnya dari isu kejahatan dunia maya menjadi isu 
kegiatan negara di dunia maya secara lebih luas.

Forum Regional Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia 
Tenggara (ARF) menjalankan sejumlah kegiatan yang 
sedang berlangsung terkait dengan isu hukum dunia maya. 
Malaysia dan Uni Eropa menyelenggarakan Lokakarya 
ARF mengenai Operasionalisasi Langkah-Langkah 
Membangun Kepercayaan untuk Kerja Sama selama 
Respons Insiden Dunia Maya pada Maret 2016. Lokakarya 
itu berfokus pada transparansi, kerja sama, dan perilaku 
untuk mengurangi risiko konflik ketika terjadi insiden 
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keamanan dunia maya nasional atau internasional yang 
mengganggu. Lebih dari 120 pakar internasional hadir, 
termasuk perwakilan dari Australia, Myanmar, Kamboja, 
Tiongkok, Indonesia, Jepang, Selandia Baru, Filipina, 
Singapura, Korea Selatan, Thailand, dan Timor-Leste. 

Negara-negara Asia Selatan belum mencapai tingkat 
pendekatan kerja sama yang sama. Menurut mantan 
menteri keuangan Nepal, Dr. Madhukar SJB Rana, Asosiasi 
Kerja Sama Regional Asia Selatan “benar-benar tidak 
siap untuk mengatasi ancaman keamanan yang berasal 
dari tatanan dunia yang sedang berkembang. Ancaman 
keamanan terbaru adalah keamanan dunia maya.” 

Kompleks Inovasi Global Interpol dibuka di Singapura 
pada September 2014 dan bertujuan untuk menjadi pusat 
khusus untuk keahlian kejahatan dunia maya sebagai bagian 
dari program global Interpol. 

Upaya bilateral melengkapi pendekatan multinasional. 
Indonesia dan Tiongkok berupaya menjalin kesepakatan 
untuk bekerja sama dalam keamanan dunia maya dengan 
fokus pada empat bidang pengembangan sumber daya 
manusia: kewaspadaan, pengembangan kemampuan, 
penelitian bersama, dan operasi bersama. Forum A.S.-
Tiongkok mengenai kejahatan dunia maya diadakan 
pada Desember 2015, dengan putaran kedua pada Juni 
2016. Setelah pertemuan itu, Guo Shengkun, menteri 
keamanan publik Tiongkok mengatakan, “Tiongkok dan 
A.S. memiliki kepentingan bersama yang penting dalam 
memastikan keamanan dunia maya dan sepenuhnya 
mampu mengubah perbedaan dan friksi menjadi titik 
terang untuk melakukan kerja sama,” demikian menurut 
Chinadaily.com. Pada Oktober 2015, ASEAN dan Jepang 
mengadakan rangkaian pertemuan kebijakan keamanan 
informasi kedelapan.

Tiap negara juga berupaya membuat undang-undang 
dunia maya. Tidak ada ruang di sini untuk menceritakan 
kegiatan itu; ada baiknya pembaca merujuk beberapa 
tinjauan upaya nasional Indo-Asia-Pasifik dalam laporan 
BSA: Asia-Pacific Cybersecurity Dashboard: A Path to a Secure 
Global Cyberspace.

Dua masalah mendominasi upaya nasional untuk 

membuat undang-undang 
dunia maya yang dapat 
diterima secara politis 
dan budaya. Salah satu 
masalah adalah siapa yang 
memiliki tanggung jawab 
untuk kategori kegiatan 
dunia maya tertentu dalam 
pemerintah: instansi 
sipil, militer, atau polisi? 
Masalah lainnya melibatkan 
melindungi hak asasi 
manusia yaitu privasi, 
kebebasan berserikat, dan 
kebebasan berekspresi selagi 
menangani kejahatan online 
dengan tepat. 

Sebelum beralih ke pilihan masa depan, pertimbangkan 
bagaimana hukum internasional dibuat dan beberapa 
karakteristik teknis dunia maya yang akan membentuk 
proses itu.

TANTANGAN UNIK
Secara umum, hukum internasional dibuat melalui (1) 
traktat formal (seperti Piagam P.B.B. atau Konvensi 
Budapest) yang mengikat negara-negara yang menjadi 
pihak dalam traktat tersebut, (2) praktik kebiasaan, dan 
(3) prinsip-prinsip umum hukum di antara bangsa-bangsa 
beradab. Perumusan hukum internasional juga tercermin 
dalam sumber-sumber sekunder, seperti keputusan 
pengadilan internasional dan karya ilmiah terkenal.  

Selain traktat yang telah disebutkan sebelumnya, 
serangkaian hukum utama yang berlaku untuk kegiatan 
dunia maya mencakup Piagam P.B.B., hukum konflik 
bersenjata (kadang-kadang disebut sebagai hukum 
kemanusiaan internasional), dan hukum tanggung 
jawab negara. Dari kerangka hukum ini, negara-negara 
mendapatkan konsep hukum umum yang akan berlaku 
untuk teknologi yang sedang berkembang seperti 
teknologi di dunia maya. Konsep ini mencakup: jus ad 
bellum (hukum yang berlaku untuk memilih penggunaan 
kekuatan), jus in bello (hukum yang berlaku untuk 
pelaksanaan konflik bersenjata), kedaulatan dan integritas 
teritorial, nonintervensi, dan tanggung jawab negara 
guna melakukan uji tuntas dalam mencegah pihak ketiga 
menggunakan wilayah atau aset mereka untuk menyerang 
negara mereka.

Meskipun ada konsensus internasional bahwa sumber 
hukum internasional yang sudah ada sejak dulu ini 
berlaku untuk kegiatan dunia maya, beberapa karakteristik 
teknologi dunia maya menimbulkan pertanyaan tentang 
kondisi unik yang mendorong diberlakukannya undang-
undang tersebut. Salah satu isu unik tersebut adalah 
kategorisasi. Bagaimana negara-negara bisa tahu siapa 
melakukan apa? Ada kesulitan teknis yang signifikan 
dalam mencapai kejelasan yang dapat ditindaklanjuti 
secara hukum mengenai hal ini; negara-negara sering kali 
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hanya mendapatkan bukti tidak langsung yang kuat yang 
hanya memungkinkan pernyataan bersalah yang bersifat 
sementara. Tanpa kategorisasi yang jelas, mungkin sulit 
bagi negara yang menjadi korban untuk menentukan apa 
saja pilihan respons yang tersedia secara hukum dalam 
menghadapi kegiatan dunia maya yang jahat atau bahkan 
serangan dunia maya. 

Pembatasan hukum kemanusiaan internasional pada 
penggunaan kekuatan mungkin berlaku untuk tindakan 
dunia maya selama konflik bersenjata. Misalnya, hukum 
prinsip-prinsip konflik bersenjata seperti proporsionalitas 
dan diskriminasi dapat membatasi serangan dunia maya 
pada infrastruktur sipil penting seperti sistem kelistrikan 
atau keuangan, serta tindakan pulsa elektro-magnetik, 
jika digunakan tanpa pandang bulu. Pertanyaan tambahan 
adalah kapan aktivitas dunia maya dapat menyebabkan 
kerugian sehingga sebuah negara dapat secara sah 
menanggapinya dengan penggunaan kekuatan. Sampai 
isu tersebut dapat diklarifikasi, meskipun kategorisasinya 
jelas, akan sulit bagi negara-negara untuk menentukan 
apakah hukum kemanusiaan internasional berlaku. 
Masih harus dilihat apakah panduan Tallinn 2.0 akan 
mempertimbangkan pertanyaan tersebut dalam 
perlakuannya terhadap hukum internasional dan isu-isu 
dunia maya damai. 

Prinsip-prinsip kedaulatan dan integritas wilayah 
mendasari banyak hukum internasional, tapi bagaimana 
prinsip-prinsip ini berlaku di dunia maya masih belum 
jelas. Misalnya, apakah aktivitas dunia maya melalui 
beberapa komputer di beberapa negara memberlakukan 
pertanggungjawaban pada masing-masing negara itu 
berdasarkan prinsip uji tuntas? Jika seseorang atau 
organisasi non-negara menggunakan dunia maya untuk 
mengakibatkan kerugian signifikan bagi kepentingan suatu 
negara, apakah negara itu memiliki hak hukum untuk 
menyerang balik pelakunya tanpa persetujuan dari negara 
tempat pelaku berada?

Akhirnya, cepatnya perkembangan teknologi 
memberikan tekanan pada kemampuan kita untuk 
menanggapinya dengan solusi hukum tepat waktu yang 
cukup spesifik untuk penindakan dan “disosialisasikan” 
dengan memadai agar bisa diterima oleh masyarakat 
internasional yang luas.  

ARAH MASA DEPAN
Tindakan yang akan meningkatkan penciptaan dan 
penegakan hukum yang terkait dengan dunia maya di masa 
depan mencakup tiga bidang: mengembangkan landasan 
hukum kebiasaan melalui hukum nasional, praktik negara 
dan program kerja sama internasional; mengembangkan 
kemampuan negara-negara untuk menegakkan 
hukum mereka sendiri dan untuk bekerja sama secara 
internasional; dan terus bekerja guna mencapai sasaran 
untuk mengklarifikasi pemahaman hukum yang berkaitan 
dengan kegiatan dunia maya.

Mengingat sistem hukum internasional yang berbasis 
kedaulatan, pemberlakuan hukum dunia maya nasional 

bisa menjadi indikator munculnya konsensus dan pada 
akhirnya pengembangan hukum kebiasaan internasional.  
Proses pemberlakuan hukum nasional memerlukan 
klarifikasi istilah, yurisdiksi, dan mekanisme penindakan. 
Hukum tersebut akan memberikan pembenaran untuk 
kegiatan penindakan yang bertujuan untuk mengamankan 
batas-batas dunia maya nasional dan untuk pendanaan 
pengembangan kemampuan. Selain itu, membentuk 
hukum dan menegakkannya (dengan kata lain, praktik 
negara) akan mendukung pengembangan hukum kebiasaan 
internasional. Juga akan berguna bagi lebih banyak negara 
regional untuk memublikasikan strategi keamanan dunia 
maya nasional guna lebih membangun norma-norma 
praktik negara.

Kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan dalam 
penindakan dan kerja sama internasional menunjukkan 
sejumlah pilihan yang dapat dipertimbangkan secara 
regional. Banyak negara tidak memiliki akses ke keahlian 
keamanan dunia maya dan oleh karena itu tidak memiliki 
kemampuan untuk menyusun atau menegakkan hukum 
nasional secara efektif. Mungkin layak dan berguna 
untuk membuat proses regional guna membangun dan 
membagikan keahlian dengan GFCE. Organisasi regional 
seperti ASEAN dan Asosiasi Kerja Sama Regional Asia 
Selatan dapat mendukung terciptanya leksikon definisi 
istilah yang terkait dengan kegiatan dunia maya yang 
disepakati bersama secara regional. Serangkaian istilah 
yang disepakati itu akan membantu upaya kerja sama untuk 
menanggapi insiden dunia maya. 

Meningkatkan frekuensi dan kedalaman representasi 
regional di kelompok-kelompok seperti GGE, GFCE, 
dan Konferensi Global Dunia Maya akan membantu 
mengurangi kekhawatiran tentang hukum internasional 
yang dibuat tanpa masukan yang cukup dari kawasan 
ini. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan pejabat 
mengenai isu dunia maya akan membantu menghasilkan 
“kematangan” untuk mengembangkan sekumpulan hukum. 
Pengadilan dan diplomat akan menangguhkan tindakan 
yang berarti kecuali jika ada rasa urgensi yang meluas.

Langkah tambahan ke depan adalah untuk menyoroti 
bahwa dunia maya tidak boleh dipandang terutama sebagai 
ranah perang, melainkan sebagai ruang bersama global 
yang membutuhkan tindakan positif masing-masing negara 
serta kerja sama timbal balik.  Negara yang memiliki 
kemampuan teknis lebih tinggi mungkin harus menerima 
keterbatasan potensi tindakan mereka untuk mendukung 
kepentingan yang lebih besar akan lingkungan dunia 
maya yang tangguh dan terlindungi yang mendukung 
aliran informasi bebas untuk kepentingan ekonomi dan 
masyarakat.

Ketika kawasan ini menindaklanjuti beberapa saran ini, 
baik untuk diingat bahwa kita akan menempuh jalan yang 
panjang dan sulit. Kemajuan tidak akan dicapai dengan 
cepat tetapi, dalam konteks yang lebih besar, mungkin 
terjadi lebih cepat dari yang kita harapkan. Waktunya sudah 
tiba bagi tindakan kolektif untuk melindungi dunia maya 
secara hukum demi kepentingan kawasan ini dan dunia.  o
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Helikopter terbang meninggalkan 
RSS Persistence Angkatan Laut 
Singapura di perairan di dekat 
Singapura pada Juni 2016.  REUTERS

Letkol Senior Raymond Ong  
KEPALA INFORMATION FUSION CENTRE, ANGKATAN LAUT SINGAPURA

Information Fusion Centre 
Singapura menjadi pusat regional

Pembagian
Data
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Information Fusion Centre (IFC) 
Angkatan Laut Republik Singapura 
(RSN) merupakan pusat pembagian 
informasi keamanan maritim 
(MARSEC) regional. Pusat peleburan 
informasi ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman kolektif 
mengenai domain maritim untuk 
menjamin keselamatan perkapalan di 
kawasan ini dan di daerah sekitarnya. 
Sejak didirikan pada April 2009, IFC 
telah berada di garis depan dalam 
respons pemberian informasi dari 
angkatan laut, penjaga pantai, dan 
lembaga maritim regional dan ekstra-
regional lainnya guna menghadapi 
ancaman dan insiden MARSEC.

Hingga saat ini, IFC telah diawaki 
oleh 107 petugas penghubung 
internasional dari 23 negara yang 
ditugaskan ke Singapura, dan saat 
ini memiliki 16 petugas penghubung 
yang bekerja bersama dengan 12 
personel RSN. IFC juga memiliki 
hubungan dengan 71 pusat operasi 
dari 37 negara dan merupakan salah 
satu dari empat angkatan laut teknis 
terkemuka (selain Brasil, India, dan 
Italia) dari Jaringan Maritim Lintas 
Regional. Jaringan itu menyatukan 
sistem OASIS IFC, Virtual Regional 

Maritime Traffic Centre Italia, 
Maritime Traffic Information System 
Brasil, dan Maritime Surveillance 
Information System India untuk 
meningkatkan kerja sama dan 
pembagian informasi maritim global.

IFC baru-baru memfasilitasi 
kolaborasi yang kuat di antara para 
pemangku kepentingan kawasan ini 
untuk mengatasi serentetan insiden 
perompakan di Selat Malaka dan 
Singapura, dan jalur masuk ke Selat 
Singapura. Insiden pembajakan dan 
perampokan laut meningkat pesat 
pada tahun 2014 dan paruh pertama 
2015. Melalui kerja keras dan kerja 
sama yang kuat dari para pemangku 
kepentingan kawasan yang difasilitasi 
oleh IFC, insiden seperti ini terus 
menurun. Tercatat tidak ada insiden 
pembajakan atau perampokan laut 
yang berhasil dilakukan sejak 22 
Oktober 2015.

Upaya untuk meningkatkan 
kondisi MARSEC di kawasan ini 

bertumpu pada beberapa faktor 
pendorong utama:
• Kolaborasi antara angkatan laut, 

penegak hukum, dan lembaga 
maritim regional dan ekstra-
regional lainnya yang relevan.

• Peningkatan kemampuan dan 
pembangunan kepercayaan 
terhadap pembagian informasi 
MARSEC.

• Tindakan yang diambil komunitas 
perkapalan untuk mengadopsi 
praktik terbaik dan langkah-
langkah defensif. 

Kolaborasi Antarlembaga 
Maritim
Tantangan keamanan maritim 
seperti pembajakan dan perampokan 
laut bersifat kompleks. Kejahatan 
ini terjadi di berbagai batas-batas 
dan fungsi-fungsi penindakan dan 
yurisdiksi tradisional berbagai negara 
serta instansi pemerintah. Akan tetapi, 
hal ini tidak menghentikan angkatan 
laut dan lembaga penegak hukum 
maritim untuk bekerja sama guna 
mengurangi insiden pembajakan dan 
perampokan laut. 

Sebagai pusat pembagian informasi 
MARSEC utama, IFC menjalankan 
peran ganda melalui proses peleburan 
informasi, penyebaran informasi yang 
rasional, dan tepat sasaran, akurat, 
dan tepat waktu. IFC juga menjadi 
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tuan rumah bagi berbagai portal 
dan platform pembagian informasi 
multilateral, seperti Portal Pembagian 
Informasi Perhimpunan Bangsa-
Bangsa Asia Tenggara, Pertukaran 
Informasi Maritim Regional Western 
Pacific Naval Symposium, dan Sistem 
Informasi Patroli Selat Malaka, dan 
dihubungkan ke jaringan utama 
seperti Jaringan Maritim Lintas 
Regional dan mitra lainnya untuk 
memberikan gambaran maritim 
komprehensif.

Baru-baru ini, IFC juga telah 
mengembangkan dan akan menjadi 
tuan rumah bagi portal informasi 
keselamatan kapal selam, yang 
akan memberi para mitra platform 
untuk meningkatkan jumlah 
dan memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan keselamatan 
kapal selam di Laut Cina Selatan. 
IFC memanfaatkan kerangka 
kerja tersebut untuk memfasilitasi 
kerja sama regional dan menjadi 
penyedia utama informasi yang 
dapat ditindaklanjuti bagi angkatan 
laut regional dan lembaga penegak 
hukum. Contoh efektivitas ini dapat 
diamati dari respons terhadap insiden 
yang melibatkan Kapal Penarik 
Permata 1.

Pada 1 September 2015, RSN 
melihat Kapal Penarik Permata 1 
dinaiki oleh tiga pelaku kejahatan di 
sampan, yang mulai mencuri besi tua. 
Kejadian ini terjadi di lepas pantai 
Mercu Suar Horsburgh di jalur 
masuk timur ke Selat Singapura. RSN 
segera mengerahkan kapal patroli 
ke lokasi itu sehingga membuat 
para pelaku melarikan diri ke arah 
selatan. Informasi ini dibagikan ke 
petugas penghubung IFC, yang 
mengirimkannya ke Gugus Keamanan 
Laut Armada Barat Angkatan Laut 
Indonesia, Lembaga Penindakan 
Maritim Malaysia, dan Angkatan 
Laut Malaysia. Dengan informasi 
yang diberikan oleh IFC, Angkatan 
Laut Indonesia mampu menemukan 
sampan itu, menemukan kembali besi 
tua, dan menangkap para pelaku pada 
hari yang sama.

Kejadian ini memberikan efek jera 
yang kuat bagi sindikat kriminal dan 
orang-orang yang ingin melakukan 

tindakan serupa. Kejadian ini 
menyoroti kolaborasi efektif dan 
kehendak angkatan laut dan lembaga 
penegak hukum untuk bekerja sama 
melalui IFC guna merespons insiden 
semacam itu secara efektif. Pendekatan 
kolaboratif seperti ini penting dalam 
memungkinkan lembaga maritim 
untuk tidak hanya memerangi 
pembajakan secara efektif, tetapi juga 
menghadapi ancaman masa depan.

IFC memiliki mitra penting dalam 
Perjanjian Kerja Sama Regional 
tentang Pemberantasan Pembajakan 
dan Perampokan Bersenjata 
terhadap Kapal di Asia Information 
Sharing Centre, sebuah lembaga 
antarpemerintah yang melacak 
statistik pembajakan dan perampokan 
laut dan mempromosikan upaya-
upaya peningkatan kemampuan dan 
perjanjian kerja sama. 

Akan tetapi, mandat IFC tidak 
terbatas pada pembajakan dan 
perampokan laut, tapi segala macam 
ancaman dalam domain maritim. 
Hal ini mencakup proliferasi senjata, 
terorisme maritim, penyelundupan 
barang ilegal dan narkoba, migrasi 
manusia ilegal, dan penangkapan 
ikan ilegal, tidak dilaporkan, tidak 
diregulasi (IUU), serta insiden 
maritim yang timbul akibat faktor 
manusia, peralatan, dan alam.

Contohnya adalah insiden 
yang melibatkan FV Viking, yang 
dimasukkan dalam Pemberitahuan 
Ungu Interpol karena pelanggaran 
penangkapan ikan IUU secara 
global. IFC memverifikasi informasi 
bahwa FV Viking akan transit di 
bagian selatan Laut Cina Selatan 
dan memberi tahu Angkatan 
Laut Indonesia bahwa FV Viking 
berlabuh di perairan Indonesia di 
lepas pantai pulau Bintan. Informasi 
ini mengarahkan pada kesuksesan 
penangkapan kapal itu dan 11 orang 
anak buah kapalnya.

IFC juga mendukung operasi 
pencarian dan penemuan Pesawat 
MH370 yang hilang, membantu 
mengonsolidasikan gambaran situasi 
maritim, dan menjangkau jaringan 
perusahaan perkapalan melalui sistem 
pelaporan komunitas sukarelanya 
untuk melaporkan penampakan 

puing-puing yang bisa membantu 
mempersempit area pencarian. 
Sejumlah kapal dagang menerima 
pesan yang dikirim oleh IFC.

Peningkatan Kemampuan 
dan Pembangunan 
Kepercayaan Terhadap 
Pembagian Informasi 
MARSEC
Sebagai pusat pembagian informasi 
MARSEC, IFC mempromosikan 
langkah-langkah peningkatan 
kemampuan dan pembangunan 
kepercayaan guna membentuk 
kebiasaan positif pembagian 
informasi MARSEC di kawasan ini. 
IFC menyelenggarakan program 
Praktisi Keamanan Maritim Regional 
tahunan, yang diselenggarakan 
bersama dengan S. Rajaratnam School 
of International Studies, Nanyang 
Technological University, dan baru-
baru ini menyelesaikan program 
keenamnya pada Juni 2016.

Program ini dihadiri oleh 
75 perwira manajemen tingkat 
menengah dari lembaga militer dan 
penegak hukum pemerintah dari 26 
negara, dan terus berperan sebagai 
peluang pembentukan jaringan dan 
pendorong pengetahuan MARSEC 
yang bernilai bagi praktisi MARSEC 
secara regional dan ekstra-regional.

Untuk mempromosikan dan 
memperkuat kerja sama dalam 
pembagian informasi MARSEC, 
IFC juga menyelenggarakan latihan 
pembagian informasi seperti Maritime 
Security Information Sharing 
Exercise (MARISX) dua kali setahun. 
Selain itu, dalam hubungannya 
dengan acara ulang tahun Patroli 
Selat Malaka (Malacca Straits Patrol 
- MSP) ke-10, latihan MSP keempat 
diselenggarakan dan dilakukan oleh 
IFC di ruang pengawasannya yang 
diperbarui pada April 2016. Latihan 
itu memperkenalkan langkah-langkah 
pembagian dan pertukaran informasi 
MARSEC terhadap skenario 
kejahatan maritim dan terorisme 
kepada peserta dari empat negara 
anggota MSP.

Demikian pula untuk MARISX, 
peserta dari Western Pacific Naval 
Symposium dan negara-negara ekstra-
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regional lainnya diperkenalkan pada 
ketepatan latihan pembagian informasi 
MARSEC yang serba cepat di Pusat 
Komando dan Kendali Changi 
di Singapura. Selain peningkatan 
kemampuan dan pembangunan 
kepercayaan melalui latihan-latihan 
ini, IFC juga membantu membentuk 
kebiasaan kolaboratif yang diperlukan 
dalam menangani kompleksitas 
ancaman MARSEC saat ini.

Tindakan Komunitas 
Perkapalan
Dorongan ketiga upaya pengayaan 
MARSEC IFC melibatkan tindakan 
aktif dari komunitas perkapalan. 
Kapal-kapal di laut merupakan 
lini pertahanan terakhir melawan 
kejahatan maritim. Langkah-langkah 
defensif dan pelaporan insiden dengan 
segera telah memberikan kontribusi 
besar terhadap pengurangan frekuensi 
insiden pembajakan dan perampokan 
laut di kawasan ini.

IFC terus mendorong komunitas 
perkapalan untuk mengadopsi 
langkah-langkah defensif terhadap 
pelaku potensial, terutama dengan 
munculnya dan ketersediaan 
teknologi. Langkah-langkah 
perlindungan diri dapat bervariasi 
dari penguatan keamanan fisik kapal 
hingga menghambat upaya naik 
ke atas kapal. Langkah-langkah 
pencegahan mencakup semprotan 
jet air bertekanan tinggi dan boneka 
penjaga yang bentuknya mirip 
seperti manusia. Pemasangan kamera 
video untuk pengumpulan bukti 
memungkinkan penuntutan yang 

sukses, dan pelacak posisi membantu 
mencegah pembajakan kapal.

Langkah-langkah dan praktik 
terbaik ini dibahas di Rapat 
Kewaspadaan Bersama (Shared 
Awareness Meetings - SAM) setiap 
triwulan ketika angkatan laut, penjaga 
pantai, lembaga maritim lainnya, 
dan anggota komunitas perkapalan 
dibawa bersama-sama oleh IFC untuk 
bertemu, berdiskusi, dan berbagi 
masalah dan tantangan kontemporer 
MARSEC. Lebih penting lagi, SAM 
adalah platform yang memungkinkan 
praktik terbaik industri dibagikan dan 
ditingkatkan sehingga berkontribusi 
terhadap penguatan komunitas 
perkapalan melalui upaya peningkatan 
kemampuan anti-pembajakan di 
seluruh kawasan.

Ancaman yang Muncul bagi 
Domain Maritim
Meskipun statistik pembajakan dan 
perampokan laut telah menurun 
selama beberapa bulan terakhir, 
momok ancaman ini tidak bisa 
sepenuhnya ditanggulangi. Pada saat 
yang sama, ancaman baru di domain 
maritim juga muncul. Dalam hal ini, 
tumbuhnya pengaruh terorisme Islam 
radikal merupakan bahaya yang jelas 
dan terbukti untuk semua pemangku 
kepentingan maritim di kawasan 
itu. Dalam majalah propagandanya 
Dabiq, Negara Islam Irak dan Levant 
telah mengidentifikasi jalur air yang 
terkurung dan sibuk di Selat Malaka 
dan Singapura sebagai lokasi yang 
rentan atas serangan. Masalahnya 
bukan berkaitan dengan apakah, 

tapi kapan, serangan dapat terjadi di 
kawasan ini.

Hal yang menambah kerumitan 
bagi tantangan ini adalah sulit untuk 
memastikan apakah sebuah insiden 
hanyalah upaya pembajakan atau 
perampokan laut atau kemungkinan 
serangan teroris sampai menit 
terakhir, mengingat niat pelaku tidak 
akan terlihat dengan jelas pada saat 
serangan dilakukan. Ke depannya, 
IFC akan bekerja sama dengan 
mitra-mitranya untuk mengkaji cara 
memperkuat kerja sama di bidang ini.

Bekerja Bersama
Domain maritim bersifat kompleks, 
berubah-ubah, dan rapuh. Ditambah 
dengan tingginya volume lalu lintas 
perkapalan, semakin canggihnya 
pelaku — penjahat dan calon teroris 
yang beroperasi dalam bentuk sindikat 
— dan akses mudah ke informasi 
perkapalan melalui internet, tugas 
memastikan MARSEC telah menjadi 
semakin sulit bagi angkatan laut dan 
lembaga penegak hukum maritim.

Saat ini, berkolaborasi dan berbagi 
informasi yang dapat dipercaya, 
akurat, dan tepat waktu merupakan 
hal yang sangat penting jika kita 
ingin mendapatkan kinerja lebih baik 
dalam menangkal dan mencegah 
keberhasilan elemen kriminal dan 
teror. Kita menyadari bahwa laut 
yang aman dan terkendali merupakan 
bagian penting bagi industri, 
pemerintah, dan prakarsa kawasan ini. 
Bersama-sama, kita dapat memastikan 
laut yang aman bagi pedagang dan 
angkatan laut kita.  o

Negara-negara dengan 
petugas penghubung 
internasional yang 
ditugaskan di IFC 
meliputi Australia, 
Brunei, Myanmar, 
Kamboja, Tiongkok, 
Prancis, India, Indonesia, 
Malaysia, Selandia Baru, 
Peru, Filipina, Thailand, 
Britania Raya, Amerika 
Serikat, dan Vietnam. Petugas penghubung internasional meningkatkan upaya pembagian data 

di Information Fusion Centre di Singapura.  KEMENTERIAN KEUANGAN SINGAPURA
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TTidak ada satu pun negara di dunia memiliki kemampuan 
dan sumber daya untuk mengatasi tantangan keamanan 
maritim sendirian. Tantangan itu telah menjadi terlalu 
luas spektrumnya, kompleks sifatnya, dan tidak mengenal 
batas. Dalam dunia global ini, ancaman itu pada dasarnya 
juga telah mengglobal, terutama dalam domain maritim.

Di laut, tidak ada batas fisik, dan hamparan luas 
air asin — yang menutupi dua pertiga permukaan 
bumi — pada dasarnya adalah satu kesatuan. Perairan 
yang berkesinambungan ini merupakan fitur 
geografi terbesar Bumi, domain maritim besar yang 
memengaruhi kehidupan di mana-mana. Dalam 
perekonomian saat ini, arti penting lautan telah 
meningkat sehingga memungkinkan semua negara 
untuk berpartisipasi di pasar global.

Lebih dari 80 persen perdagangan dunia dikirim 
melalui perairan dan membentuk mata rantai maritim 
global. Sayangnya, mata rantai ini juga digunakan oleh 
penjahat maritim di seluruh dunia.

Secara teoritis, prakarsa global untuk mengatasi 
tantangan global ini, seperti “1000-Kapal Angkatan 
Laut” — proposal yang menyerukan kerja sama antara 
angkatan laut yang difokuskan pada pengamanan 
kepentingan bersama global — akan menjadi upaya 
ideal. Kenyataannya, hingga saat ini, ide-ide tersebut 
telah kandas. Akan tetapi, secara regional, negara-
negara itu telah melakukan upaya lebih baik dengan 
melembagakan beberapa jenis pengaturan kerja sama 
regional untuk mengatasi ancaman dan tantangan 
bersama. Sudah ada banyak forum kerja sama, baik 
yang aktif maupun tidak aktif. Semua forum ini bertujuan 
untuk melakukan hal yang benar dengan tepat — yaitu, 
bersatu untuk mencapai tujuan bersama.

Indian Ocean Naval Symposium (IONS) adalah 
salah satu prakarsa keamanan maritim multilateral yang 
dilakukan oleh Angkatan Laut India pada tahun 2008. 
Dalam perspektif yang lebih luas, prakarsa itu dimulai 
dengan mengajak semua negara pesisir Samudra Hindia 
untuk mempromosikan hubungan yang bersahabat dan 
membangun kerja sama profesional di antara negara 

pesisir di kawasan Samudra 
Hindia. Simposium itu berusaha 
untuk mempromosikan langkah 
dan mekanisme keterlibatan 
berturut-turut yang memberikan 
dampak pada isu-isu keamanan 
maritim regional dan kerja sama 
dalam domain maritim. Selama 
kurun waktu singkat ini, IONS 
[yang mencakup 35 anggota] 

telah muncul sebagai aliansi angkatan laut dan lembaga 
keamanan maritim terbesar di dunia. 

Akan tetapi, dalam beberapa tahun terakhir, prakarsa 
ini mendapat kritik karena stagnasinya. Samudra Hindia 
membentang di negara-negara yang memiliki ide dan 
kepentingan, nilai-nilai dan budaya, praktik dan praduga 
yang berbeda.

Selain itu, samudra yang sangat luas itu menimbulkan 
kekhawatiran yang berbeda pada berbagai negara 
tergantung pada posisi geografinya. Kekhawatiran 
keamanan di pantai Afrika Timur mungkin menjadi 
perhatian global, namun kekhawatiran tersebut tidak 
terlalu mengganggu negara-negara Asia Timur karena 
mereka memiliki masalah mereka sendiri. Realitas ini 
selalu merintangi satu-satunya prakarsa maritim di 
seantero Samudra Hindia, yaitu IONS.

Berikut ini adalah analisis sepintas dari elemen 
keamanan Samudra Hindia, menyoroti hubungan antara 
keterlibatan kerja sama regional, sehubungan dengan 
tatanan keamanan global. Turunan wacana tersebut dapat 
membantu menentukan di mana kita bisa menyertakan 
IONS dalam arsitektur keamanan secara keseluruhan di 
Samudra Hindia.

Elemen Keamanan Samudra Hindia
Samudra Hindia adalah samudra terkecil dari samudra-
samudra besar di dunia tapi memiliki nilai strategis 
dan ekonomi terbesar. Luas perairannya adalah 70 juta 
kilometer persegi, sekitar 20 persen dari permukaan 
air dunia. Wilayah Samudra Hindia yang luas memiliki 
sepertiga populasi dunia, seperempat massa tanah global, 
dan tiga perempat cadangan minyak, besi, dan timah 
dunia. 10 negara pesisir Samudra Hindia memiliki sekitar 
65 persen cadangan minyak dunia. 

Samudra Hindia memiliki jalur penting yang sampai 
taraf tertentu membantu memberi pemasukan bagi 
beberapa negara terbesar di Asia dan A.S. Lebih dari 7.000 
kapal melintasi Samudra Hindia setiap tahun. Rute mereka 
merupakan jalur komunikasi laut yang paling signifikan 
(SLOC) di dunia. Jalur ini pada umumnya paling dekat 
dengan daratan dan ditandai dengan titik rawan lalu 
lintas pelayaran utama, seperti Selat Hormuz dan Bab 
al-Mandab di barat dan Selat Malaka di sebelah timur. 

Personel Angkatan Laut 
India berbaris setelah 

menghadiri upacara 
purnatugas kapal perang 

pertama India yang 
dirancang di dalam 

negeri, INS Godavari, di 
pangkalan angkatan laut 

di Mumbai, India, pada 
Desember 2015.  REUTERS

Personel Angkatan Laut Malaysia mengawasi cakrawala 
di atas kapal angkatan laut selama misi pencarian dan 
penyelamatan di dekat perbatasan Thailand-Malaysia di 
sebelah utara Pulau Langkawi pada Mei 2015.  AFP/GETTY IMAGES
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Kapal tanker minyak besar di dunia melewati titik rawan 
lalu lintas pelayaran ini dan membawa sumber hidrokarbon 
ke pusat-pusat konsumsi utama di seluruh Asia. Sekitar 40 
persen lalu lintas ini melewati Selat Malaka.

Pertumbuhan ekonomi Tiongkok, Jepang, India, dan 
banyak negara Asia Tenggara lainnya tergantung pada 
SLOC Samudra Hindia. 

Pada tahun 2020, permintaan minyak di India 
diperkirakan akan meningkat menjadi 91,6 persen, 
sedangkan untuk Tiongkok, angkanya mencapai 76,8 
persen, dan untuk Asia Tenggara, 96 persen. Masalah 
lainnya adalah negara-negara pesisir yang rawan perang 
semakin memperumit situasi. Data statistik yang berkaitan 
dengan masalah keamanan utama di kawasan Samudra 
Hindia ditunjukkan di bawah ini, yang kadang-kadang 
dapat memengaruhi keamanan maritim tradisional di 
seluruh kawasan ini.

• 19 persen negara-negara di kawasan ini mengalami 
berbagai tingkat keterlibatan dalam konflik 
bersenjata.

• 31 persen memiliki berbagai tingkat ancaman teroris 
terhadap negara mereka, termasuk wilayah laut.

• 33 persen terancam oleh pembajakan di perairan 
internasional yang berdekatan atau perampokan 
bersenjata di laut di dalam perairan teritorial/zona 
ekonomi eksklusif mereka sendiri.

• 53 persen masih memiliki sengketa maritim 
berkesinambungan dengan negara-negara tetangga.

• 56 persen terancam oleh masalah endemik 
perdagangan gelap senjata, narkotika, dan manusia.

Samudra dengan paradigma strategis seperti itu 
pastinya mengganggu kesediaan negara-negara pesisir 
untuk terlibat secara multilateral dalam prakarsa 
manajemen keamanan maritim. Selain itu, luasnya 
Samudra Hindia membuat masalah yang dialami suatu 
negara kurang dirasakan oleh negara lain.

Ancaman Nonkonvensional di 
Samudra Hindia
Karena lingkungan keamanan strategis yang kompleks, 
Samudra Hindia cenderung menjadi arena masalah 
keamanan nontradisional multisisi. Terorisme maritim 
dan pembajakan menempati puncak spektrum jauh 
meninggalkan masalah tanpa kekerasan seperti polusi 
lingkungan atau penangkapan ikan ilegal, tidak 
dilaporkan, dan tidak diregulasi. Tentu saja, spektrum 
intensitasnya tidak sesuai dengan konsekuensi ancaman. 
Ancaman dengan intensitas lebih rendah, seperti 
pencemaran laut dan penipisan keanekaragaman hayati, 
mungkin memiliki dampak berkelanjutan pada degradasi 
keamanan dan menjadi agenda utama. Sekali lagi, 
masalah intens seperti pembajakan atau terorisme sifatnya 
kompleks dan rumit. Ancaman nonmiliter dan asimetris 
ini didominasi oleh kegiatan kriminal lintas batas yang 
terjadi di laut dan saling terkait satu sama lain. Beberapa 
ancaman dan tantangan ini mencakup:

Perdagangan senjata dan narkoba: Daerah yang 

terkenal dengan produksi narkoba dan perdagangan senjata 
ilegal yaitu Bulan Sabit Emas dan Segitiga Emas secara 
geografis berada dekat dengan dengan wilayah Samudra 
Hindia. Asosiasi geografis ini makin diperkuat oleh 
hubungan antara narkotika dan senjata, dengan jalur laut di 
Laut Arab dan Teluk Benggala yang menyediakan lintasan 
perairan yang ideal untuk memasok narkotika dan senjata. 

Perdagangan manusia dan migrasi ilegal: Masuknya 
migran Afrika dan Timur Tengah baru-baru ini telah 
menarik perhatian dunia. Bisnis perdagangan manusia 
dijalankan di sekitar Samudra Hindia. Sejumlah [pelaku] 
jahat memperdagangkan manusia dari Somalia, Etiopia 
ke Yaman dan kemudian ke negara-negara Timur Tengah 
lainnya. Perdagangan manusia di Sub-Sahara dan Timur 
Tengah merupakan bisnis yang nilainya mencapai 53,6 
triliun rupiah (4,1 miliar dolar A.S.) per tahun.

Terorisme maritim: Dalam beberapa dekade 
terakhir, terorisme maritim mengemuka di kawasan ini. 
Sejak tahun 2000, serangkaian kejadian telah membuka 
mata dunia pada ancaman teror dalam domain maritim. 
Serangan di masa depan tidak dapat dikesampingkan, 
karena dengan lebih banyak uang dan teknologi yang 
dituangkan dalam sistem, ini menjadi pilihan yang 
didambakan para teroris. 

Perompakan dan pembajakan: Baru-baru ini, masalah 
keamanan maritim utama di Samudra Hindia didominasi 
oleh pembajakan dan perampokan bersenjata di laut, 
khususnya pembajakan kapal pedagang oleh bajak laut 
bersenjata lengkap yang berbasis di Somalia. Akan tetapi, 
karena prakarsa global angkatan laut yang kuat lewat 
dibentuknya berbagai koalisi dan operasi anti-pembajakan 
yang sukses, ancaman itu telah hampir dieliminasi. Akan 
tetapi, kesinambungan hasil upaya besar tersebut sangat 
dipertanyakan. Begitu gugus tugas itu meninggalkan 
kawasan tersebut, bajak laut dapat kembali beraksi karena 
akar penyebab pembajakan belum ditangani.

Polusi maritim: Polusi maritim merupakan masalah 
global, dan Samudra Hindia mengalami dampak terparah. 
Karena kurangnya sistem pengawasan dan penegakan 
hukum, ditambah dengan lemahnya hukum, banyak 
insiden tidak diperhatikan dan dihukum. Pengangkutan 
limbah radioaktif dari Eropa ke Asia adalah ancaman 
bagi keamanan SLOC regional. Banyak negara pesisir 
yang berada di sepanjang rute pengiriman ini telah 
mengungkapkan keprihatinannya. Beberapa negara 
melarang pengiriman melalui zona ekonomi eksklusif 
dan perairan teritorial mereka. Malaysia telah mengutuk 
pengiriman itu dan menuntut agar kapal yang membawa 
bahan radioaktif tidak memasuki perairan teritorial 
Malaysia.

Pencemaran laut adalah masalah besar lainnya bagi 
keselamatan di kawasan ini. Kekhawatiran utama adalah 
kemungkinan tumpahan minyak yang mengakibatkan 
bencana. Di selat yang banyak dilewati lalu lintas 
perdagangan ini, seperti Selat Malaka, ada kekhawatiran 
bahwa tumpahan minyak besar bisa secara serius 
mengganggu, atau bahkan menutup, selat itu.
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Penangkapan ikan ilegal, tidak diregulasi, 
dan tidak dilaporkan: Penangkapan ikan ilegal dan 
berlebihan menyebabkan kerusakan pada pembangunan 
berkelanjutan sumber daya perikanan di Samudra 
Hindia. Penangkapan ikan secara berlebihan di daerah 
penangkapan ikan tuna di Mauritius, Komoro, dan 
Madagaskar merupakan kekhawatiran besar bagi ahli 
konservasi. Bangladesh, India, dan Thailand juga 
mengalami penangkapan ikan secara berlebihan dan 
penangkapan ikan ilegal pada umumnya. 

Bencana dan kecelakaan maritim: Meningkatnya 
insiden bencana dan kecelakaan maritim memerlukan 
upaya pencarian dan penyelamatan yang efektif dan cepat. 
Pusat koordinasi penyelamatan maritim yang terisolasi 
hampir tidak dapat menanggapi panggilan pencarian dan 
penyelamatan di daerah mereka secara efektif. Kecelakaan 
laut, terutama tabrakan dan karam, menimbulkan 
ancaman besar untuk perdagangan maritim dan SLOC. 
Kecelakaan ini bisa berakibat fatal bagi pelayaran maritim 
jika terjadi di titik rawan lalu lintas pelayaran utama 
seperti Selat Hormuz dan Selat Malaka.

Kecelakaan laut di kawasan Samudra Hindia bukan 
tidak lazim. Banyak negara di kawasan ini mengimpor 
jutaan ton minyak mentah dan minyak olahan dari negara-
negara Timur Tengah. Tabrakan bisa menimbulkan 
polusi besar di daerah itu dan penutupan jalur air atau 
selat penting. Selain itu, karena kurangnya ketaatan 
terhadap peraturan maritim dan tata kelola yang buruk 
dari negara-negara pesisir di kawasan itu, tabrakan sering 
kali terjadi di muara jalur air dan selat. Tabrakan atau 
karam yang tidak dapat dikelola di dalam jalur air dapat 
menangguhkan kegiatan pelabuhan negara pesisir selama 
periode waktu yang tidak terbatas. 

Kesimpulan
Kerja sama regional untuk mengatasi tantangan maritim 
sangat penting untuk setiap negara maritim. Negara-

negara pesisir Samudra Hindia memiliki banyak 
kesamaan, termasuk kekhawatiran dan kesengsaraan 
mereka. Keselamatan dan keamanan ekonomi negara-
negara pesisir Samudra Hindia tergantung pada 
penggunaan Samudra Hindia secara aman. Negara-negara 
pesisir mungkin mengabaikan dan tidak menyadari fakta 
penting ini, tapi menimbulkan bahaya bagi kesejahteraan 
bangsa dan rakyatnya.

Indian Ocean Naval Symposium tidak diragukan lagi 
merupakan pengorganisasian mulia tatanan keamanan 
maritim regional untuk mengatasi tantangan keamanan 
maritim secara kolektif. Sejak tahun 2008, IONS 
telah membuktikan diri sebagai bagian integral dari 
pembangunan keamanan maritim di Samudra Hindia. 
Forum ini sekarang telah menjadi sangat diperlukan untuk 
memikul tanggung jawab dalam menjaga keamanan dan 
keselamatan Samudra Hindia bagi semua pengguna.

Ada sejumlah tantangan yang harus dihadapi, tapi 
interposisi kepemimpinan konstruktif secara tepat waktu 
tentunya akan mengubah forum ini menjadi salah satu 
forum yang hidup. IONS mungkin tidak memecahkan 
setiap masalah setiap negara pesisir dalam domain 
maritim, tapi tentunya akan menciptakan mekanisme 
untuk merespons dengan lebih cepat ketika dibutuhkan, 
dan ada kemauan untuk memberikan dukungan. Untuk 
itu, pelaut dan kelasi harus mengingat bahwa memperluas 
kerja sama tersebut di masyarakat maritim bukanlah 
sesuatu yang baru; hal itu merupakan bagian dari mereka 
yang melaut dan budaya Angkatan Laut.  o

Laksamana Pertama Mir Ershad Ali menulis “Relevansi IONS sebagai Konstruksi Kerja 
Sama Keamanan: Analisis Kritis” untuk edisi khusus Navy Journal yang diterbitkan oleh 
Markas Besar Angkatan Laut Bangladesh dan didistribusikan selama Indian Ocean Naval 
Symposium di Dhaka pada Januari 2016. Kutipan ini telah diedit agar sesuai dengan format 
FORUM dan diterbitkan atas izin dari Angkatan Laut Bangladesh. Analisis ini merupakan 
pendapat tersurat maupun tersirat dari penulis dan tidak mewakili pandangan Angkatan Laut 
Bangladesh.

Tentara Angkatan Laut 
Indonesia mengawal kapal 
berbendera Singapura 
ke pelabuhan Surabaya 
di provinsi Jawa Timur 
pada Mei 2016 setelah 
menahan sembilan 
tersangka yang terlibat 
dalam pembajakan kapal.  
AFP/GETTY IMAGES
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Bagi kebanyakan Tentara, Tantangan Prajurit 
Mangudai adalah resep untuk merasakan 
kelelahan — pegunungan curam, jurang dalam, 
dan peralatan berat dipadu dengan kekurangan 

makanan.
Tantangan ini juga ukuran bagi seorang prajurit elit.
Diambil polanya dari proses seleksi prajurit Mongol 

pada zaman Genghis Khan, tantangan ini menguji stamina, 
kerja sama tim, dan kemampuan memecahkan masalah 
bintara pemimpin militer dari Korea Selatan dan A.S.

Keberanian mereka diuji sepenuhnya dari tanggal 11 
Mei hingga 13 Mei 2016, di Camp Casey, Korea Selatan.

Anggota bintara kedua negara bekerja sama dalam 
serangkaian tantangan. Salah satu tantangan terberat 
adalah misi memasok ulang yang mewajibkan Tentara 
untuk mengangkut peralatan dan persenjataan berat — 
sekitar 31 kilogram per Tentara — di atas gunung dengan 
anggota tim yang tidak menggunakan bahasa yang sama.

“Meskipun merupakan acara yang dijadwalkan untuk 
pertama kalinya dalam latihan ini, tetap terbukti menjadi 
latihan yang paling menantang karena hambatan bahasa 
membuat peserta kewalahan, dan mereka belum dibekali 
dengan arahan dan rasa persatuan di antara diri mereka 

LATIHAN 
MANGUDAI 

MENGUJI DAYA 
TAHAN DAN 
KERJA SAMA 

TIM PASUKAN 
KOREA SELATAN 

DAN A.S.
STAF FORUM

sendiri,’’ kata Sersan Mayor Shin Hee Kyu dari 
Komando Perang Khusus Korea Selatan.

Pelatihan yang dirancang untuk memperkuat 
kemitraan militer antara Korea Selatan dan A.S. 
itu, menempatkan peserta dalam situasi tidak 
nyaman untuk mengasah kemampuan mereka dalam 
memecahkan masalah. “Karena kebanyakan orang 
tidak dapat berkomunikasi secara efektif dengan satu 
sama lain lewat penggunaan kata-kata yang diucapkan, 
mereka kebanyakan akan memanfaatkan kata-kata 
bahasa tubuh untuk melaksanakan misi itu,’’ kata Shin. 

Pada akhirnya, Tentara membagikan rincian 
misi melalui gambar sederhana dalam buku catatan 
mereka, tambahnya. 

Meskipun perjalanan di gunung terbukti paling 
melelahkan, pertandingan gulat lumpur berbasis 
tim merupakan acara yang paling menggembirakan, 
demikian kata Kepala Komando Angkatan Udara 
A.S. Sersan Mayor Eduardo Mireles, mantan Kepala 
Bintara Komando Korea, Komando Operasi Khusus. 
“Ini adalah latihan Mangudai ketiga saya, dan 
semangat saya terpicu kembali secara mental dan fisik 
ketika peleton bertarung di kubangan lumpur,’’ kata 
Mireles. “Pada titik ini, semua orang sangat lelah dan 
lapar, tetapi mereka berjuang keras untuk bergulat 
sebagai satu tim dan melontarkan prajurit lain keluar 
dari kubangan lumpur.”

Salah satu sasarannya adalah untuk memperkuat 
kemitraan yang mengatasi hambatan bahasa dan 
perbedaan budaya.

“Sungguh menakjubkan melihat Tentara A.S. dan 
Korea Selatan bersaing sebagai satu unit, bekerja 
sama untuk mengalahkan pesaing lainnya,” kata 
Mireles. “Atmosfernya menakjubkan, dan semua 
orang dalam latihan ini sangat aktif dalam bersorak 
dan mendukung tim favorit mereka. Pada akhirnya, 
semua pesaing sangat termotivasi dan menyadari 
pentingnya kerja sama tim.”

Latihan ini dilakukan dua kali dalam setahun di 
Semenanjung Korea. Asal mula tantangan ini berawal 
dari ketangguhan prajurit penunggang kuda elit dari 
Kekaisaran Mongol pada abad ke-13.  Prajurit ini 
digodok melalui sejumlah tantangan pengujian untuk 
membuktikan bahwa mereka siap untuk misi terberat.

Meskipun tantangan itu menguji kebugaran fisik 
dan mental pemimpin militer dari kedua negara, 
Shin mengatakan bahwa salah satu hasil yang paling 
penting adalah persahabatan yang terbina di kalangan 
Tentara yang telah berjuang bersama-sama. “Sering 
kali, persahabatan memunculkan kepemimpinan 
bahkan dari individu yang sama sekali tidak memiliki 
sifat kepemimpinan yang dapat diidentifikasi,” kata 
Shin. “Saya sangat percaya bahwa persahabatan 
sangat dibutuhkan dalam kepemimpinan dan 
bahwa hanya ketika sebuah tim bersaing dengan 
persahabatan dan kepemimpinan maka tim itu dapat 
mengklaim kemenangan di medan perang.’’  o

Tentara Angkatan Darat Korea Selatan tetap waspada saat 
mengamankan beberapa medan berat di dekat Camp Casey, 

pangkalan militer A.S. di dekat Seoul, Korea Selatan.

SERSAN KEPALA ANDREW KOSTERMAN/ANGKATAN DARAT A.S.
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Pengunjuk rasa mengibarkan bendera Vietnam dan membentangkan spanduk ketika mereka bergabung dalam unjuk rasa pada Februari 
2016 untuk mengecam pengembangan militer Tiongkok di Laut Cina Selatan di depan Konsulat Tiongkok di kota Makati.  REUTERS

SUARAIAPDF
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LETNAN JENDERAL SENIOR NGUYEN CHI VINH, WAKIL MENTERI PERTAHANAN NASIONAL VIETNAM

K awasan Indo-Asia-Pasifik memiliki peran yang 
semakin penting sebagai motor penggerak 
pembangunan dalam perekonomian dunia. Asia 

Tenggara, dengan lahirnya masyarakat ASEAN [Perhimpunan 
Bangsa-Bangsa Asia Tenggara], telah menjadi faktor positif, 
dengan memperluas integrasi, meningkatkan hubungan, 
mengikat kepentingan, dan sebagai pusat struktur keamanan 
regional yang sudah ada dan sedang muncul.

Meskipun demikian, situasi keamanan regional terus 
memiliki faktor laten yang menyulitkan, seperti terorisme, 
ancaman nuklir, sengketa 
perbatasan dan teritorial, 
keamanan maritim, dan tantangan 
keamanan yang semakin 
nontradisional. Perselisihan dalam 
kawasan ini adalah penyebab 
banyak kegelisahan, dan meskipun 
belum sampai menimbulkan 
konflik terbuka, perselisihan ini 
menampilkan indikator potensial 
yang perlu peramalan, pencegahan, 
dan resolusi tepat waktu.

Situasi itu berasal dari 
perbedaan kepentingan, ambisi, 
dan persaingan strategis. Ini 
adalah inkonsistensi antara 
kata-kata dan tindakan — gaya 
penyelesaian perselisihan yang 
sarat ketidaksetaraan dan standar 
ganda. Selain itu, sikap memaksa 
dan picik, mengejar kepentingan 
secara egois, tanpa memikirkan 
kepentingan negara-negara lain, kepentingan regional, dan 
masyarakat internasional. Jika tidak diselesaikan secara efektif 
dan dengan penuh tanggung jawab bagi perdamaian dan 
stabilitas, [perselisihan ini] akan menyebabkan ancaman konflik. 

Jika konflik timbul — pada skala apa pun, baik dalam 
intensitas lebih besar atau lebih kecil, lokal atau global, dalam 
negeri atau antarnegara, etnis atau agama, politik atau ekonomi, 
lingkungan atau budaya — puncaknya adalah konflik militer, 
konsekuensinya akan menjadi sangat besar.

Tidak ada bangsa yang menginginkan terjadinya konflik, jadi 
mengapa tantangan keamanan regional ini ada? Mengapa subjek 
mencegah dan menyelesaikan konflik memenuhi perhatian 
semua bangsa? Hal ini karena masih ada perbedaan dalam 
persepsi kepentingan bersama, kurangnya kepercayaan pada 
strategi internasional, dan kelalaian untuk mematuhi hukum 
internasional.

Dalam konteks seperti itu, kita membutuhkan pandangan 
yang lebih praktis dalam kerja sama pembangunan dan 
penyelesaian sengketa. Kita membutuhkan keduanya untuk 
berusaha dan bekerja sama guna menyelesaikan perbedaan 

dan berkembang bersama-sama untuk kepentingan strategis 
bersama setiap bangsa dan kawasan.

Baik bekerja sama atau berjuang, semua harus dilakukan 
dengan semangat kesetaraan dan menghormati prinsip-prinsip 
hukum internasional.

Setiap bangsa mengutamakan kepentingan nasional 
rakyatnya sendiri untuk bekerja sama dan berkembang serta 
menyelesaikan perselisihan. Kepentingan nasional masyarakat 
perlu dilihat secara objektif dan tepat, memiliki dasar yang 

kuat, dan didasarkan pada hubungan yang harmonis dalam 
hubungannya dengan kepentingan 
negara lain dan masyarakat 
internasional.

Memperkuat kerja sama dalam 
organisasi multilateral sangat 
penting dalam penyelesaian 
sengketa dan memeriksa ancaman 
konflik. Dialog Shangri-La adalah 
bukti semangat kerja sama dan 
perjuangan untuk menyelesaikan 
perbedaan, untuk mencegah 
konflik, dan untuk menjaga 
lingkungan perdamaian dan 
stabilitas bagi kawasan dan dunia.

Vietnam bertekad untuk 
menjaga independensi dan 
otonominya — yang dipandang 
sebagai prinsip tertinggi — baik 
bekerja sama maupun berusaha 
untuk berkembang sebagai 
sebuah negara dan menyelesaikan 
perselisihan. Vietnam 

mengandalkan terutama pada kekuatannya sendiri untuk 
melindungi kepentingan nasional rakyatnya dan tidak memihak 
satu negara untuk menentang negara lain.

Terkait isu Laut Cina Selatan, Vietnam dan sejumlah negara 
ASEAN telah menyatakan kedaulatannya dalam sengketa 
dengan Tiongkok. Masalahnya tidak hanya berhenti di situ, tapi 
membawa serta tindakan pemaksaan sepihak, perubahan status 
quo serta ancaman militerisasi untuk menciptakan kekuatan 
penghalang; dampak negatif terhadap keamanan dan keselamatan 
udara, maritim, dan bawah laut; perusakan lingkungan; dan 
gangguan pada kegiatan kerja maritim yang damai.

Kebijakan Vietnam [memerlukan] usaha tegas untuk 
melindungi integritas kedaulatan teritorial, untuk melindungi 
keamanan perkapalan dan penerbangan dengan cara damai 
atas dasar hukum internasional dan diskusi yang tulus sehingga 
pedoman perilaku di antara pihak-pihak di Laut Cina Selatan 
dapat ditandatangani.

Letnan Jenderal Senior Nguyen Chi Vinh adalah wakil menteri pertahanan nasional Vietnam. 
Teks ini dikutip dari pidato yang disampaikan di International Institute for Strategic Studies 
Shangri-La Dialogue pada Juni 2016 dan diedit agar sesuai dengan format FORUM.

Wakil Menteri Pertahanan Vietnam Nguyen Chi Vinh 
mengatakan kegagalan untuk memperoleh resolusi 
konflik bisa membahayakan kawasan Indo-Asia-
Pasifik.  THE ASSOCIATED PRESS

MENYELESAIKAN KONFLIK 
di lingkungan keamanan yang semakin rumit
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ambil mencengkeram bidak catur berwajah 
monyet, Thein Zaw menggesekkan tangannya 
di sepanjang papan catur dan menumbangkan 

iblis yang melaju. Thein Zaw menunjukkan bentuk 
permainan kuno yang diperjuangkan untuk 
dipopulerkan kembali oleh tradisionalis Myanmar.

“Sittuyin” — nama catur unik Myanmar — mirip 
dengan permainan catur modern tetapi memiliki 
bidak catur khas serta pergerakan yang melukiskan 
era ketika prajurit menggunakannya untuk 
menyempurnakan strategi pertempuran nyata.

Gajah mengamuk silang-menyilang, jenderal 
militer bergerak seperti ratu, dan pemain memiliki 
kebebasan kreatif untuk mengatur sebanyak 
mungkin bidak catur yang mereka inginkan, di 
belakang pion garis depan yang bergerak laksana 
tombak menusuk di dada.

“Permainan ini bisa terasa seperti sedang 
berperang,” kata Thein Zaw, juara catur Myanmar 
lima kali, selama kontes sittuyin baru-baru ini di 
pusat kota Yangon.

Pertandingan ini sifatnya agresif sejak awal, 

bidak-bidak catur yang tewas dengan cepat 
menumpuk di kedua sisi papan.

Tak lama kemudian, kedua pasukan membentuk 
posisi pertahanan yang kuat, dan permainan itu 
terus berlanjut hingga sore tropis nan terik, diselingi 
dengan seruan lantang, penataan ulang strategis 
“longyi” (sarung) dan memutar-mutar kacamata 
sambil termenung.

Adegan itu merupakan hal langka di negara 
tempat sittuyin jarang dipertandingkan dalam 
kancah olahraga.

Kelangkaan perangkat catur tradisional dan 
kurangnya pengetahuan yang tersedia tentang 
aturan permainan ini telah mengurangi minat 
masyarakat, sehingga hanya kurang dari 100 
pemain aktif yang mengikuti turnamen.

“Ini permainan kuno, dan kami ingin 
menghidupkannya kembali,” kata Thein Zaw.

Perangkat catur ukiran tangan Thein Zaw yang 
berbentuk monyet dan raksasa mengingatkan 
perwujudan awal permainan ini di negara tetangga 
India. Permainan ini menggambarkan pertempuran 

S
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Tradisionalis berjuang menghidupkan kembali

AGENCE FRANCE-PRESSE | FOTO DARI AFP/GETTY IMAGES

CATUR KUNO MYANMAR
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antara kebaikan melawan kejahatan dalam kisah 
mitos Rama dan dewa Hanuman melawan raja setan 
Rahwana.

Para ahli mengatakan fakta ini menunjukkan bahwa 
catur versi Myanmar ini bisa jadi berusia lebih dari 
1.000 tahun.

Jean-Louis Cazaux, yang telah banyak menulis 
sejarah catur, mengatakan bahwa sittuyin memiliki 
kesamaan dengan permainan catur tradisional di 
Thailand dan Kamboja dan merupakan tambahan 
penting bagi jajaran global varietas catur.

“Keanekaragaman merupakan kekayaan. Jika 
permainan ini dapat dilestarikan, maka permainan ini 
harus dilestarikan,” katanya.

Sittuyin mempertahankan beberapa nuansa 
kehebohan penuh semangat dari masa ketika raja-raja 
menggunakannya untuk merencanakan pertempuran 
nyata saat gajah merupakan senjata yang menakutkan 
— “sitt” dalam bahasa Myanmar berarti “perang.”

“Raja Myanmar [Burma] bertempur di garis depan 
setiap peperangan. Demikian pula, hasil permainan 
tergantung pada raja yang bergerak secara aktif,” kata 
Win Aung, wakil ketua Federasi Catur Myanmar.

Permainan tradisional ini dibumbui oleh gebrakan 
agresif bidak catur di atas papan kayu.

“Ketika ayah dan kakek saya bermain, memang 
seperti ini,” kata Win Aung sambil menggebrak pion ke 
atas meja. “Kami ketakutan!”

Bidak catur itu sekarang menjadi pusaka berharga. 
Gajah, istana, dan kuda berderap merah dan hitam 
yang tampan disempurnakan oleh lebih dari satu abad 
peperangan di atas meja.

Perangkat catur kuno jarang ditemukan di Myanmar, 
tempat lima dekade pemerintahan militer yang brutal 
membawa kelesuan budaya dan kemiskinan yang 
mengubah perangkat catur kayu tradisional yang diukir 
dengan indahnya itu menjadi barang mewah.

Bidak catur itu dijual sepotong demi sepotong.
“Pengunjung dari negara lain suka membeli bidak 

catur kuno ketika mereka datang ke sini. Myanmar 
menjual bidak catur sebagai contoh kreasi artistik kuno 
kepada wisatawan. Sekarang hampir semuanya sudah 
lenyap,” kata Win Aung.

Karena perangkat catur baru dari ukiran kayu 

harganya sekitar 3,9 juta rupiah (300 dolar A.S.) dan 
jauh di luar jangkauan rakyat biasa di negara yang 
masih miskin itu, maka kelompok-kelompok catur 
melakukan modernisasi guna memicu daya tarik 
masyarakat.

Bidak catur plastik yang murah harganya dan 
buku peraturan catur, baik dalam bahasa Myanmar 
maupun bahasa Inggris, sekarang tersedia di pasar, 
dan generasi muda yang mencintai teknologi bisa 
memainkan permainan kuno ini pada ponsel yang 
sekarang banyak tersedia ketika negara ini membuka 
diri setelah beberapa dekade pembatasan.

Perusahaan aplikasi web Total Game Play 
meluncurkan versi seluler pada akhir tahun 2013 dan 
mengatakan sejak saat itu aplikasi itu telah diunduh 
hingga 200.000 kali.

Manajer pemasaran perusahaan itu yang berusia 
25 tahun, Sai Pyae Phyo Han, mengatakan bahwa para 
pemain game lokal menyukai karakter warna-warni 
sittuyin dan kemampuan untuk beralih antara “tentara 
formal, tentara Thailand, dan tentara raksasa.”

“Saya ingin menghasilkan lebih banyak game seluler 
yang mewakili ciri khas Myanmar dan membuat budaya 
menjadi hal yang menghibur,” katanya.

“Permainan ini bisa 
terasa seperti sedang 

berperang.” 
- Thein Zaw

Pemain terlibat dalam kontes kecerdasan selama pertandingan 
federasi catur di Yangon. Dalam versi permainan unik Myanmar yang 
disebut sittuyin, gajah mengamuk silang-menyilang. Jenderal militer 
bergerak di sepanjang permukaan papan catur, dan pemain memiliki 
kebebasan kreatif untuk mengatur sebanyak mungkin bidak catur 
yang mereka inginkan.
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Hindu priests offer prayers to Varuna, the Hindu god of rain.ROBOT, AHLI PREDIKSI CUACA BARU?

R eputasi Jakarta, ibu kota Indonesia, 
sebagai salah satu kota paling padat 

di dunia biasanya tidak memberikan 
keuntungan bagi investor. Akan 
tetapi, satu perusahaan telah menjadi 
kesuksesan teknologi yang paling 
terlihat di negara itu dengan aplikasi 
yang meredakan kejengkelan akibat 
kemacetan lalu lintas.

Aplikasi memanggil moda 
transportasi yang merupakan bagian 
dari kehidupan sehari-hari dari New 
York hingga New Delhi biasanya 
digunakan untuk memanggil mobil. 
Jakarta, hamparan daerah urban 
terbesar keenam di dunia yang memiliki 

tingkat kemacetan lalu lintas terbesar, 
membutuhkan solusi baru.

Jika dipandang ke belakang, aplikasi 
seluler Go-Jek untuk memanggil ojek 
sepeda motor bukanlah penemuan 
yang menakjubkan. Tapi kesuksesannya 
yang mendadak sungguh membuat 
pendirinya terkejut. Nama aplikasi itu 
adalah plesetan dari ojek, kata bahasa 
Indonesia untuk taksi sepeda motor 
lepas. Saat ini ojek lepas merupakan 
pemandangan langka di Jakarta setelah 
banyak tukang ojek bergabung dengan 
pasukan Go-Jek berjaket hijau yang 
dikoordinasikan melalui GPS. Go-Jek 
juga telah memperkenalkan sejumlah 
besar layanan tambahan untuk aplikasi 
itu, termasuk mengantarkan makanan, 
barang kebutuhan sehari-hari, pembersih, 
terapis pijat, dan ahli kecantikan ke 
rumah-rumah.

“Kami benar-benar menyangka 
bahwa aplikasi ini akan diadopsi dengan 
begitu luas dan begitu cepatnya,” kata 
Nadiem Makarim, yang mengakui 
perusahaan itu berjuang keras untuk 
memberikan layanan ketika puluhan ribu 
pengguna mulai mengunduh aplikasi 
itu. Makarim percaya bahwa kiamat lalu 
lintas di Jakarta telah menjadi “masalah 
nyata” adanya permintaan besar untuk 
mendapatkan solusi yang belum 
terpenuhi.  The Associated Press

Aplikasi Transportasi 
Nyaman

Perusahaan teknologi keuangan Mesitis Pte Ltd. 
meluncurkan bisnis robot penasihat keuangan 

untuk individu berpenghasilan tinggi pada tahun 2016, 
demikian ungkap CEO-nya. Perusahaan ini berusaha 
memanfaatkan tren yang berkembang di kalangan 
orang kaya untuk mencari nasihat investasi online 
dengan biaya lebih rendah. Generasi klien kaya baru 
yang menguasai teknologi menciptakan kesempatan 
bagi perusahaan rintisan teknologi keuangan yang 
menantang eksistensi bank swasta.

Wall Street dengan cepat menyusul dengan 
membangun atau membeli robot penasihat. Sejauh 
ini, Asia lambat dalam bergabung dengan tren itu, tapi 
pada tahun 2016, perusahaan teknologi keuangan 
mempersiapkan diri untuk meluncurkan produk 
semacam itu di Singapura dan Hong Kong.

Robot penasihat Mesitis yang berbasis di Singapura 
akan menawarkan nasihat kepada orang-orang yang 
biasanya memiliki aset yang dapat diinvestasikan senilai 
setidaknya 13 miliar rupiah (1 juta dolar A.S.).

Tanmai Sharma, CEO perusahaan ini, mengatakan 
kepada Reuters Global Wealth Management Summit 
pada Juni 2016 bahwa robot yang bekerja berdasarkan 
algoritma komputer ini bertujuan untuk menghasilkan 
uang dengan menagih klien 30 basis poin pada aset-
aset mereka.  Reuters

Nasihat Keuangan
O N L I N E

Pendeta Hindu berdoa kepada Varuna, dewa hujan Hindu.

MEDIA & TEKNOLOGIIAPDF

Untuk memprediksi hujan musiman 
Asia Selatan dengan lebih baik, para 
ilmuwan sedang bersiap meluncurkan 
robot di Teluk Benggala guna 
mempelajari bagaimana kondisi laut dapat 
memengaruhi pola curah hujan.

Musim hujan, yang berlangsung antara 
bulan Juni dan September, memberikan 
lebih dari 70 persen curah hujan tahunan 
India. Kedatangannya ditunggu oleh 
jutaan petani, dan penundaan dapat 
merusak tanaman. Namun, hujan sulit 
diprediksi. Hujan dapat dipengaruhi oleh 
fenomena cuaca dan bisa menjadi lebih 
tidak menentu akibat perubahan iklim dan 
polusi udara.

“Ini sebuah sistem yang kompleks,” 
kata Ben Webber, ahli kelautan di School 

of Environmental Sciences, University 
of East Anglia, Britania Raya, yang 
memimpin proyek senilai 143,6 miliar 
rupiah (11 juta dolar A.S.). “Proses yang 
terjadi di Teluk Benggala tidak dipahami 
dengan baik.”

Misteri besarnya adalah bagaimana 
cara kerja arus air, dengan air yang lebih 
dingin dan segar mengalir ke bagian utara 
Teluk, sementara itu air yang lebih hangat 
dan asin mengalir lebih jauh ke selatan dari 
Laut Arab. Meskipun para ilmuwan telah 
mengetahui bahwa perubahan kecil suhu 
permukaan dapat memiliki dampak besar, 
mereka tidak pernah mempelajari secara 
mendalam perubahan tersebut selama 
musim hujan.

“Kita tidak tahu apa yang akan kita 

temukan,” kata Webber. Para ilmuwan 
yang bekerja dari kapal penelitian 
India di kota pelabuhan Chennai akan 
menghabiskan waktu satu bulan untuk 
meluncurkan tujuh robot bawah air yang 
dikerahkan di sepanjang 400 kilometer. 
Robot-robot itu diprogram untuk 
bergerak naik dan turun di dalam perairan 
hingga kedalaman 1.000 meter, mengukur 
salinitas, suhu, dan arus.

Pada saat yang sama, para ilmuwan 
dari University of Reading dan pemerintah 
India akan melakukan pengukuran 
atmosfer. Dengan membandingkan dua 
rangkaian data, para ilmuwan berharap 
dapat lebih memahami bagaimana kondisi 
laut memengaruhi pola musim hujan.
The Associated Press
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inyal radio aneh yang ditangkap 
oleh teleskop Rusia mungkin 
bukan transmisi dari peradaban 
di luar bumi. Akan tetapi, SETI 
Institute mengatakan pada 

Agustus 2016 bahwa astronom di 
California memeriksanya dengan lebih 
cermat.

Sekelompok astronom Rusia 
mendeteksi apa yang tampaknya 
merupakan sinyal radio yang terjadi 
secara tidak alami pada tahun 2015 
di lokasi umum sistem bintang yang 
jaraknya 94 tahun cahaya dari Bumi.

Seth Shostak, direktur di SETI 
Institute mengatakan bahwa temuan 
mereka terungkap setelah peneliti 
Italia Claudio Maccone, ketua komite 
International Academy of Astronautics 
untuk Search for Extraterrestrial 
Intelligence, atau SETI, memberi tahu 
koleganya tentang presentasi yang dia 
dengar tentang sinyal itu.

“Saya tidak mengira bahwa 
kami menganggapnya dengan 
sangat serius,” kata Shostak. “Rusia 
mengamatinya 39 kali, dan dari apa 
yang kami ketahui, mereka hanya 
menemukannya sekali saja.”

Shostak mengatakan bahwa 
kemungkinan besar, sinyal radio itu 
disebabkan oleh gangguan terestrial 
atau satelit yang umum terjadi.

Dia menyatakan bahwa jika Rusia 
mengira bahwa mereka mendapatkan 
sinyal yang serius dari luar bumi, 
mereka juga cenderung akan 
mengungkapkannya dengan lebih 
cepat.

“Mereka tidak mengatakan apa-
apa tentang hal itu selama lebih dari 
setahun. Jika kami telah menemukan 
sinyal, kami akan memeriksanya 
dan menghubungi astronom lainnya 
untuk ikut memeriksanya,” kata 
Shostak.

Namun demikian, selama 
beberapa malam pada Agustus 
2016, astronom SETI menggunakan 
serangkaian teleskop radio di 
California untuk mempelajari bintang 
yang dicurigai itu, HD 164595, yang 
diketahui memiliki satu planet dalam 
orbitnya.

Planet itu seukuran Neptunus, 
tetapi mengitari bintangnya jauh 
lebih dekat dari orbit Merkurius 
terhadap matahari. HD 164595 bisa 
jadi memiliki planet lain dalam 
orbitnya yang posisinya lebih sesuai 
dan mengandung air, yang diyakini 
diperlukan untuk kehidupan. 

Meskipun demikian, Shostak 
menyatakan bahwa sejauh ini 
astronom belum mendeteksi sinyal 
yang tidak lazim dari bintang itu.

“Kita harus sangat berhati-hati 
untuk tidak merasa sinis dengan 
temuan yang meragukan itu,” katanya. 
“Sangat mudah untuk mengatakan 
‘Sudahlah, itu gangguan sinyal 
semata,’ tapi hal itu mengakibatkan 
kita tidak memperhatikan apa yang 
seharusnya dicermati.”

S
REUTERS
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Warga Korea Selatan sekarang dapat menenangkan diri setelah 
pesta besar semalaman dengan es krim penawar mabuk alkohol.

Toko swalayan di sana meluncurkan Gyeondyo-bar, yang 
diterjemahkan sebagai “bertahanlah,” dan menurut perusahaan 
yang membuatnya, produk itu merupakan es krim batangan 
pertama yang dipasarkan khusus untuk memerangi efek sesudah 
mengonsumsi alkohol.

Minum alkohol adalah bisnis besar di Korea Selatan, dan 
begitu juga obat penawar mabuk alkohol, yang menghasilkan 
penjualan tahunan 1,65 triliun rupiah (126 juta dolar A.S.), mulai 
dari pil dan minuman hingga kosmetik untuk wanita yang ingin 
menjaga kulit mereka tetap lembut setelah mabuk semalaman.

Korea Selatan mengekspor penangkalnya. Minuman 
antimabuk alkohol paling populernya, Hut-gae Condition, yang 
dibuat oleh unit konglomerat CJ Corp., telah dijual di Tiongkok, 
Jepang, dan Vietnam sejak 2014. Minuman ini juga ditampilkan 
dalam video musik populer tahun 2014 Hangover yang dibawakan 
oleh bintang pop Korea Psy dan penyanyi rap A.S. Snoop Dogg.  
Reuters

Seorang pria India yang terobsesi untuk 
mencatatkan rekor dunia Guinness 
memiliki 366 bendera yang ditato di 
tubuhnya dan menanggalkan semua 
giginya sehingga dia bisa menempatkan 
hampir 500 sedotan minum dan lebih dari 
50 lilin yang menyala di dalam mulutnya.

Har Parkash Rishi, yang mengklaim 
telah membuat lebih dari 20 rekor, 
sekarang menyebut dirinya Guinness Rishi.

Lahir pada tahun 1942 di ruang 
bioskop di New Delhi, Rishi pertama 
masuk ke Guinness Book of World 
Records pada tahun 1990 ketika dia 
bersama dengan dua orang temannya naik 
skuter selama 1.001 jam.

Gairah untuk mencatatkan namanya 
dalam buku rekor dunia itu menuntunnya 
untuk melakukan tindakan aneh, termasuk 

mengantarkan pizza dari New Delhi ke San 
Francisco dan meneguk sebotol saus tomat 
dalam waktu kurang dari empat menit.

Dia bahkan melibatkan keluarganya. 
Istrinya, Bimla, memegang rekor pada 
tahun 1991 untuk menulis surat wasiat 
terpendek di dunia: “Semua untuk Putra.”

Meskipun tato di tubuhnya yang 
jumlahnya lebih dari 500 yang membuat 
namanya terkenal, Rishi mengatakan rekor 
terberat adalah memasukkan sedotan ke 
dalam mulutnya.

“Saya pemegang rekor dunia 496 
sedotan dalam mulut saya. ... Untuk rekor 
itu, saya membutuhkan ruang. Saya harus 
menanggalkan setiap gigi sehingga saya 
bisa menempatkan sedotan sebanyak 
mungkin dalam mulut saya,” kata Rishi.  
Reuters

P
engunjung yang kelaparan mengantre di depan 
warung makanan jalanan kecil dan sederhana di 
Singapura pada Juli 2016 untuk mencicipi kelezatan 
hidangan lokal setara restoran berbintang Michelin 
yang didambakan banyak orang.

Hong Kong Soya Sauce Chicken Rice and Noodle dan Hill 
Street Tai Hwa Pork Noodle membuat sejarah kuliner ketika 
mereka menjadi warung makanan jalanan pertama di dunia 
yang mendapatkan bintang Michelin ketika kritikus Prancis 
mengungkapkan panduan 29 lokasi kuliner di Singapura.

Singapura adalah negara pertama di Asia Tenggara dan 
keempat di Asia yang akan dinilai oleh Michelin Guide. 
Singapura memiliki lebih dari 100 pusat “jajanan kaki lima” 
terbuka dan 6.000 kios yang menjual makanan multietnis 
populer.

Chan Hon Meng, pemilik Hong Kong Soya Sauce Chicken 
Rice and Noodle, mengatakan bahwa dia merasa terhormat 
menerima pengakuan itu saat dia memasak hidangan untuk 
pelanggan lainnya.

Chan berharap keberhasilan kiosnya akan mendorong 
lebih banyak kaum muda untuk memasuki perdagangan 
jajanan kaki lima, yang mulai menurun akibat kurangnya 
generasi penerus untuk warung-warung yang ada, yang 
terutama dijalankan oleh koki lanjut usia.

“Saya merasa sangat antusias. Tidak pernah mengira 
bahwa masakan kaki lima bisa dikenal secara global,” 
kata Chan di depan kiosnya. “Mudah-mudahan generasi 
berikutnya juga akan mengikutinya.”

Roy Seeto, yang sering mengunjungi warung mi babi 
tersebut, memuji Chan. “Saya pikir dia layak mendapatkan 
penghargaan itu. Benar-benar layak mendapatkannya,” kata 
Seeto.

Koki yang berusia 51 tahun itu mengatakan bahwa 
dia tidak memiliki rencana untuk menaikkan harga 
makanannya, seperti hidangan nasi ayam khasnya, yang dia 
sajikan sekitar 150 kali per hari saat makan siang dengan 
harga 24.200 rupiah (1,85 dolar A.S.) per piring.  Reuters
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Tentara mengecat wajah mereka pada parade militer untuk menghormati Presiden Filipina Benigno Aquino III yang akan 
purnatugas pada Juni 2016. Parade itu berlangsung beberapa hari sebelum Aquino melepaskan jabatan dan digantikan 

oleh Presiden terpilih Rodrigo Duterte. Selama upacara di Camp Aguinaldo di Quezon City, pejabat tinggi militer dan 
pejabat lainnya memberikan penghormatan kepada Aquino, yang dikenang menggalakkan modernisasi militer Filipina.

Foto dari: ERIK DE CASTRO | Reuters
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